BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Pulau Lombok

Terdapat beberapa versi mengenai sejarah terbegm@tuldulau Lombok,
terutama mengenai sejarah asal mula Suku Sasaklau Rombok. Masyarakat di
Pulau lombok mayoritas beragama Islam. Ada bebesap#zber menyebutkan bahwa
masyarakat Sasak berasal dari beberapa suku bdngskitar Pulau Lombok, seperti
dari Jawa, Bali, dan Suku Bugis Makassar. Berikefarah Pulau Lombok dan
masyarakat Suku Sasak.
v' Sejarah ringkas kebudayaan yang pernah mempengaruhwilayah NTB

Geografis NTB terletak dalam alur lalu lintas Nusaa yang banyak disinggahi
oleh berbagai suku bangsa yang berada disekitalalgan pelayaran intersuler di masa
lampau dan juga masa kinfDceanografipantai selatan NTB merupakan hempasan
paruh arus lautan yang mengakibatkan daerah NTBupakan sampiran-sampiran
khayat bagi suku bangsa atau ras yang hanyut adayar dalam mobilitasnya ke
selatan. Pada masa-masa perkembangan Kerajaan sémaatiasa diikuti perang
saudara dan beberapa abad mendapat pengaruh daalidasi yang disebabkan
sinkritisme Hindu-Budha serta penyebaran agamamlisf@ada tahap berikutnya.
Mobilitas dari barat ke timur, dari utara ke satakhususnya Pulau Lombok merupakan
tumpuan akhir dari berbagai mobilitas tersebut. iHiatlapat dilihat dari perkembangan
kerajaan-kerajaan serta sejarah mobilitas sukudaayang mendiami kawasan NTB.

Sampai pengaruh Majapahit secara langsung di NTB1I Sasak, Sumbawa,
dan Bima kemudian terpecah dalam kerajaan-ker&aeaih yang merupakan kesatuan
masyarakat hukum yang genealogis. Belum ada suatelipan yang dapat memberi
gambaran secara terang tentang kerajaan-kerajdaa tk Lombok maupun Sumbawa,
tetapi dari penelitian arkeologi dapat diperkirakaethwa 2000 tahun yang lampau
Pulau Lombok di bagian selatan telah terdapat kayash yang sama tingginya dengan
pusat-pusat kebudayaan di India dan Filipina Tendfadrajaan-kerajaan yang dulu
disebutkan di Lombok antara lain, Kedaro, Benoaygka, Batu Dendeng, Pejanggik,

Selaparang, Sokong, dan Bayan.
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Dalam kitab lama, nama Lombok diketemukan dengamanzombok Mirah dan
Lombok Adi. Di beberapa lontar Lombok juga disel&glaparang dan ada juga
Selapawis. Kata Sasak sendiri yang kemudian mengda suku yang mendiami Pulau
Lombok, secara etimologis menurut Dr. R. Goris s&rdari kata “sah” = pergi, “saka”
= luhur. Diterjemahkan ke dalam bahasa seharidmalah “pergi ke tempat leluhur”.
Dari etimologi ini, diduga bahwa leluhur orang Saadalah orang Jawa. Terbukti pula
dari tulisan Sasak yang disebygjawen Kedatangan orang Jawa ke Lombok
diperkirakan pada zaman Medang, saat pengembaggamadslam oleh para wali-wali
dari Jawa sekitar abad XV dan XVI. Dasar pemikir@nmenyimpulkan bahwa yang
menjadi dasar pikiran orang-orang Lombok pada massa perkembangannya adalah
kebudayaan Jawa pra dan sejaman dengan Majapdhiagama Islam.

Pada tahap berikutnya Lombok di bawah raja-rajaalkgasem Bali (1740),
yang banyak memberi corak pergaulan Hindu dan Istanhombok. Pada waktu
kekuasaan raja-raja Bali di Lombok selain terddgaja sama yang baik, sekalipun
diketahui di sana sini terjadi peperangan, telahydla memberikan sumbangan bagi
perkembangan adat istiadat Lombok di kemudian Aaiun 1895, Lombok jatuh ke
tangan Belanda. Akan tetapi pemerintahan Belardik tmempunyai peranan dalam
rangka kebudayaan dan adat istiadat, karena haeysifdt pemerintahan yang
bertujuan untuk kepentingan material belaka.

Berdasarkan cerita di atas, maka dapatlah disirmpulebudayaan-kebudayaan
yang mempengaruhi daerah NTB adalah: Suku Sasdlombok dipengaruhi oleh
kebudayaan Jawa Majapahit, demikian pula SumbawaBil@ma. Tetapi Islam yang
masuk di Lombok adalah dari Islam yang disebarkah para Wali Songo di Jawa.
Kemudian orang-orang Bali penganut Hindu mempergdrombok selama lebih dari
seratus tahun (Amiret al, 1997).

v' Sejarah Lombok Berdasarkan Perkembangan dan PengatuAgama di Pulau
Lombok

Sebelum kedatangan pengaruh asing di LomBoklamerupakan kepercayaan
asli orang Sasak. Orang Sasak pada waktu itu, yemganut kepercayaan ini, disebut
sebagaiSasak-BodaKendati demikian, agama ini tidaklah sama denBadhisme
karena ia tidak mengakui Sidarta Gautama atau $amtha sebagai figur utama
pemujaannya maupun terhadap ajaran pencerahanggamaBoda dari orang Sasak
asli terutama ditandai oleh animisme dan panteisteeujaan dan penyembahan roh-

roh leluhur dan berbagai dewa lokal lainnya merapakokus utama dari praktek
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keagamaarbasak-BodaKonversi orang Sasak ke dalam Islam sangat harkarat
dengan kenyataan adanya penaklukan dari kekussaanBarbagai kekuatan asing yang
menaklukkan Lombok selama berabad-abad, sangat ntudiae cara orang Sasak
menyerap pengaruh-pengaruh luar tersebut.

Orang Jawa, Makasar, Bugis, Bali, Belanda, dan nigfeerhasil menguasai
Lombok lebih kurang satu milenium. Kerajaan Hindajépahit dari Jawa Timur,
masuk ke Lombok pada abad ke-7 dan memperkenalkatutBudhisme ke kalangan
orang Sasak. Setelah dinasti Majapahit jatuh, agési@an dibawa untuk pertama
kalinya oleh para raja Jawa Muslim pada abad kkellalangan orang Sasak Lombok
dari Barat Laut. Islam segera menyatu dengan ajatdisme Jawa yang penuh
mistikisme. Orang-orang Makassar tiba di Lombok Uiippada abad ke-16 dan berhasil
menguasai Selaparang, kerajaan orang Sasak alséindingkan dengan orang Jawa,
orang Makasar lebih berhasil mengkonversikan hasgdiiruh orang Sasak ke dalam
Islam, meskipun kebanyakan mereka masih mencampuskam dengan kepercayaan
lokal yang non-Islami.

Kerajaan Bali dari Karangasem menduduki daerah lakniarat sekitar abad
ke-17, dan kemudian mengkonsolidasikan kekuasaateryedap seluruh Lombok
setelah mengalahkan Kerajaan Makasar pada tahurD. 1P&merintah Bali
memperlihatkan kearifan dan toleransi yang besdnatep orang Sasak dengan
membiarkan mereka mengikuti agama mereka sendiba®ah pemerintahan kerajaan
Bali yang pagan kalangan bangsawan Sasak yang telah terislamtasi para
pemimpin lainnya, seperfiuan Gury merasa tertekan dan bergabung bersama-sama
untuk memimpin banyak pemberontakan kecil melawah, Blamun tidak berhasil.
Kekalahan ini mendorong beberapa bangsawan Sasadintaecampur tangan militer
Belanda untuk mengusir kerajaan Bali. Permintaamekae itu memberi peluang
Belanda untuk masuk ke Lombok untuk memerangi dirBali. Ketika akhirnya
Belanda berhasil menaklukkan dan mengusir Bali daombok, alih-alih
mengembalikan kekuasaan bangsawan Sasak terhadapoko mereka menjadi
penjajah baru terhadap Sasak.

Jepang menggantikan belanda di Lombok untuk suatioge yang singkat
antara 1942 — 1945. Lombok merdeka pada tahun 48d&gai bagian dari Indonesia
dan sesudah itu pada tahun 1950 Tuan Guru Zainudbaul Madjid, pemimpin
nasionalis mendirikan pesentrennya, Nahdlatul Wathang sekarang merupakan salah

satu pesantren tertua di Lombok.
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Pengaruh Tuan Guru telah tertanam jauh sebelunonisalsi Belanda,
khususnya dari orang-orang yang kembali dari meékanabadah haji dan belajar di
Mekah. Diperkenalkannya pelayaran kapal uap oldarBa memungkinkan kalangan
Muslim Indonesia termasuk mereka yang berasal dambok, untuk menunaikan
ibadah haji di awal abad ke-19. Kebanyakan paraagdmhaji ini tidak langsung
kembali ke Lombok, tetapi bermukim dulu selama baba& tahun untuk belajar Islam
di Mekah. Di sana mereka menyerap ajaran-ajararpoiek-praktek Islam ortodoks,
dan ketika mereka akhirnya pulang ke Lombok memglengajarkan Islam ini ke
penduduk lokal. Kharisma dan status Tuan Guru makerkembang seiring
meningkatnya jumlah santri yang mulai mengikutigmgian (Budiwanti, 2000).

4.1.2 Sejarah Desa Adat Bayan

Bayan terletak di pulau Lombok. Bayan termasuk rdakéilayah administratif
Kabupaten Lombok Utara. Nama Bayan menunjuk pada@epetahan daerah tingkat
kecamatan (Kecamatan Bayan) dan tingkat desa ([Bzsean). Sebagai sebuah
kecamatan, Bayan adalah salah satu kecamatan gamgsuk ke dalam wilayah
Pembangunan Utara bersama dengan Kecamatan KayaKgaamatan Gangga,
Kecamatan Tanjung, dan Kecamatan Pemenang. Kelgnamatan ini termasuk ke
dalam Kabupaten Lombok Utara yang baru terbentudapanggal 4 Maret 2009.
Sebagai sebuah desa, Bayan merupakan satu datlasendsa di bawah pemerintahan
Kecamatan Bayan.

Sekitar abad ke-11 M, Desa Adat Bayan awalnya nadarpsalah satu kerajaan
kecil di Pulau Lombok. Terbentuknya Kerajaan Bayenasal dari pecahan kerajaan
tertua di Lombok akibat dari meletusnya Gunung &injKata Bayan tertulis di dalam
Al Qur'an, yang artinya ‘penerangan’. Bayan jugketial dengan sebut&umi Bayan
Gumi Nina atau Bumi Bayan Bumi Perempuan. Sebutan ini mkimdrti bahwa
penghormatan terhadap perempuan, terutama ibu tggadg mengandung, melahirkan,
dan merawat anak-anaknya, sehingga pemberian teandup (rumah) terhadap ibu
dan anak perempuan. Selain itu, sebutan tersebutjadiefalsafah kehidupan
bermasyarakat di Bayan, yaitu bahwa manusia haresghadapi segala masalah
dengan jiwa yang tenang dan hati yang lembut, Sem®orang perempuan.
Menyelesaikan masalah tidak langsung menggunakarkergsan namun

dimusyawarahkan dengan baik.
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Sekitar abad ke-16 M, penyebaran agama Islam partaasuk melalui pantai
utara Bayan dan dari arah barat sekitar Tanjungib@e/anya adalah seorang syeikh
dari Arab Saudi bernama Nurul Rasyid dengan geifinysa Gaoz Abdul Razak. Gaoz
Abdul Razak mendarat di Lombok bagian utara, dirataeBayan. la menetap dan
berdakwah di sana. Beliau mengawini Denda Bularngyaelahirkan seorang anak
bernama Zulkarnaen. Keturunan inilah yang menjddil dakal raja-raja Selaparang.
Kemudian Gaoz Abdul Razak mengawini lagi Dendamglah yang melahirkan Denda
Qomariah yang populer dengan sebutan Dewi Anjaengpasa Gunung Rinjani).
Sunan Pengging, pengikut Sunan Kalijaga datangokeblok pada tahun 1640 M untuk
menyiarkan agama Islam (sufi). la kawin denganipidri kerajaan Parwa sehingga
menimbulkan kekecewaan Raja Goa. Selanjutnya, Gagamenduduki Lombok pada
tahun 1640 M. Sunan Pengging yang dikenal sebagagdtan Mangkubumi lari ke
Bayan (Sudirman, 2007:13).

Sumber lain menyebutkan bahwa Masjid Kuno Bayaardion sekitar abad ke-
16 M. Sunan Giri dari Gresik datang menyebarkammeag#slam ke Pulau Lombok.
Ketika sampai di Desa Adat Bayani, Sunan diterife draja Bayan yang bergelar
Datu Bayan, kemudian Sunan diberi sebidang tareth Datu Bayan untuk mendirikan
masjid. Selanjutnya, Sunan Prapen dikenal juga alemgma Pangeran Senopati, dan
merupakan cucu Sunan Giri datang ke Lombok, tepauliydaerah Bayan, untuk
melanjutkan penyebaran agama Islam. Kemudian kighinya Masjid Kuno Bayan di

tanah yang diberikan oleh Datu Bayan (http://mebtejine.com/history). Penyebaran

agama Islam oleh Sunan dari Pulau Jawa juga merapgrigkebudayaan dan adat
istiadat masyarakat Bayan.

Perkembangan sejarah Desa Adat Bayan hampir samagaresejarah
perkembangan di Pulau Lombok. Kedatangan kerajaaartgasem dari Bali pada awal
abad ke-17 M, juga membawa pengaruh terhadap kgbadadan adat istiadat
masyarakat Bayan. Setelah berada di bawah keku&zaman Karangasem, Bayan
juga ikut dijajah oleh Belanda dan Jepang. Pad# lkevaerdekaan Republik Indonesia,
sekitar tahun 1958-an terbentuk Propinsi Nusa Tarsg@arat (NTB). Pemerintahan
daerah lalu melakukan pengembangan dan peningdataah-daerah di Pulau Lombok
dan Sumbawa. Begitu juga dengan daerah Bayan ydmmgga menjadi sebuah desa.

Di antara sembilan dusun, Bayan Timur dan BayaraBaenjadi pusat Desa
Adat Bayan. Wilayah itu sering disebut “Bayan Bélegn hampir semua aktivitas

politik, social, dan budaya yang penting diselemgian. Sebagian besar institusi-
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institusi penting, seperti Masjid Kuno Bayan, madgjaru, makam leluhur, kantor desa,
Puskesmas, sekolah dasar, dan madrasah berBdgati Beleq

Pemukiman di desa ini sangat padat dan dibagi miebgberapa lingkungan
yang masing-masing dikelilingi sawah. Golongan rahginggal di kompleks khusus
yang terpisah dari orang awam. Baik golongan ningraupun orang biasa
mengorganisir diri menurut garis keturunan leludan hidup di lingkungan terpisah.
Tiap-tiap kelompok hidup dalam sebuah lingkungaminitas khusus yang terikat
kepada dan memiliki satu silsilah leluhur. Sehulaimngdengan silsilah (secara
administrasi adat) lingkungan pemukiman Bayan TjrBayan Barat, Karangsalah, dan
Karangbajo (termasuk ke dalam wilayah administtesia Karangbajo yang mengalami
perluasan wilayah sehingga terpisah dari wilayamiadtrasi Desa Adat Bayan pada
tahun 2007) adalah yang paling tua. Selain Kargoghzereka yang menetap di Bayan
Timur, Bayan Barat, dan Karangsalah adalah pasto&rat (perwangsa). Dari ketiga
kelompok bangsawan itu, para bangsawan dari BayamrTmenduduki status sosial
tertinggi. Kaum aristokrat yang berdiam di Bayanaalan Karangsalah kurang lebih
menduduki jenjang yang sama, tetapi dianggap lebidah dari pada para bangsawan
Bayan Timur. Ada seoranBemangku(pemimpin tradisional/adat) di Bayan Timur,
Bayan Barat, dan Karangsalah yang hidup bersamaarkg intinya dalanmkampu
Masing-masingPemangkuadalah keturunan tertua yang masih hidup darilagils
leluhur setempatKampu pada jaman dahulu adalah tempat kediaman merakg ya
merupakan keturunan raja. Tidak seperti ketiga mlugang disebut tadi, penduduk
Karangbajo sebagian besar adalah orang bjagzrkarang. Kebanyakan penduduk
yang mendiami dusun lain di luBayan Belequga digolongkan sebagai orang biasa.

Pertumbuhan pariwisata di Senaru, sebagai daerdhlgmean yang dulunya
termasuk ke dalam wilayah administrasi Desa AdataBamengakibatkan terjadinya
komersialisasi dan menempatkan orang Bayan berHza#gpan dengan dunia yang
lebih luas. Hal itu mempengaruhi orang Bayan dadammereka menjadi lebih terbuka
terhadap orang luar dengan latar belakang budagyg parbeda. Isolasi tradisional
orang Bayan dari masyarakat luas di luar wilayabadmereka, serta privasi dan
kekhasan kultural mereka sekarang tidak bisa lagelitara dengan cara-cara
konvensional. Di samping pariwisata, terjadi gelamdp migran yang masuk ke Bayan
pada tahun 1950 — 2000-an dan hal ini juga mengtdan terjadinya perubahan pada

struktur lokal.
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v'  Gelombang Migrasi: Perekonomian dan Pelestarian selah Identitas yang
berkala

Beberapa wilayah Bayan ditempati oleh para pendatimi wilayah Lombok
lainnya. Perpindahan mereka terutama karena akdsamomi. Sebagian berpindah ke
Bayan atas usaha sendiri, sebagian lagi ikut prargglsmigrasi lokal yang disponsori
oleh pemerintah daerah. Tempat tinggal utama pageamini di Bayan berada di Desa
Anyar — |Ibu Kota Kecamatan Bayan; Lokok Aur, Dusiumpangsari, Dasan Ancak,
Dasan Lokok Klungkung, dan Dasan Omak Segoar. $aibagsar mereka berasal dari
Kecamatan Aikmel dan Sambelia di Lombok Timur. asé&écamatan Banyumulek dan
Kediri di Lombok Barat.

Pendatang pertama yang datang untuk berdagangydnBeada permulaan abad
XX berasal dari Lendang Mamben, Kecamatan Aikmelpipaten Lombok Timur.
Mereka menjual bahan makanan mentah, seperti gakam,asin, dan gula. Mereka
juga berjualan kuali tanah liat, keranjang anyarbambu, bahan pakaian, seperti
sarung dan baju panjang batik. Untuk membeli bdiaran tersebut penduduk asli
Bayan membayar dengan hasil bumi mereka, sepeés bleetan, jagung, ubi kayu, biji
kapas, kacang-kacangan, ayam, dan bangsa unggagalai

Tidak adanya sarana angkutan hingga tahun 1968, gedagang itu berjalan
kaki mengangkut barang dagangan dari desa asakaérendang Mamben, ke Bayan.
Perjalanan mereka seringkali memakan waktu tigatigar malam. Perjalanan panjang
itu membuat mereka sering berhenti di desa-desg yaareka lalui. Dengan cara
seperti itulah jalur perdagangan dibangun. Ketilemjpnal barang di Bayan, ada kalanya
mereka juga harus tinggal sejenak sampai semuangagaya terjual. Saat kembali ke
rumah, mereka membawa barang hasil barter sehingggaka harus beristirahat di
desa-desa yang mereka lalui.

Selama beberapa waktu para pedagang keliling dandéang Mamben itu
berjalan kaki mondar-mandir antara desa mereka Beyan. Beberapa orang dari
mereka sampai pada kesimpulan bahwa Bayan mergangkluang hidup yang lebih
baik dari pada Lendang Mamben. Di Bayan ada lelaihydk tanah kosong maka
sebagian dari mereka membeli tanah dari orang BagknDi tempat baru ini mereka
mendirikan rumah-rumah sementara dengan dindingbbadan atap ilalang yang
menyediakan akomodasi temporer bagi pedagangrkefang seasal dengan mereka.
Pertumbuhan bertahap pemukiman pendatang mempemagaalan tanah penduduk

asli Bayan kepada para migran tersebut.
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Meningkatnya jumlah pendatang dari Lendang Mambengharuskan mereka
menciptakan pekerjaan baru. Generasi terakhir panaatang dari Lendang Mamben
yang menetap di Dusun Lokok Aur menjalankan berbggkerjaan di samping
bergerak di bidang pertanian. Ada yang menjadirigkejek yang menyediakan jasa
transportasi dari satu dusun ke dusun atau desayki pedagang kaki lima, buruh
kasar yang bekerja di sawah terutama pada musiamtadan panen. Mereka juga
banyak pekerja sektor bangunan, seperti proyek gsgadan jalan, pembangunan
masjid, rumah, proyek bendungan, dan irigasi. Séan@nsebagian lainnya bekerja
sebagai guru di sekolah dasar negeri, madrasalawaediantor desa dan kecamatan.
Hanya sedikit pendatang baru yang menjadi petang yaenggarap lahan mereka
sendiri. Jumlah mereka sangat kecil jika dibandamgklengan kelompok lain yang
bekerja sebagai petani penggarap, menggarap lahag lain dengan sistem bagi hasil.

Ketika jumlah pendatang yang hidup di Lokok Aur nbemgkak lebih besar
lagi, dusun ini dipecah menjadi tiga dasan, yajtiudkok Aur, sebagai pusat dusun; 2)
Kopang; dan; 3) Sembulan Batu. Perkembangan penamkpendatang disebabkan oleh
rantai migrasi dari kawasan yang sama. Para parmglawal yang menetap secara
permanen di Lokok Aur menyediakan rumah mereka ga@b&empat bernaung
sementara bagi para pendatang yang tiba berikutdgacka yang sudah berada di
Bayan mengakomodasi kerabat dan handai taulan megelg kemudian mencari
nafkah dengan bercocok tanam, berdagang atau ménjath kasar.

Berbeda dari orang-orang Lendang Mamben, para pemgladari Desa
Banyumulek, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Batatang ke Bayan terutama
melalui proyek transmigrasi lokal. Sebagian besar ohereka kini menetap di Dusun
Tumpangsari. Mereka ditempatkan kembali setelahirbbesar menyapu dusun asal
mereka pada tahun 1970-an. Pemerintah setempatnoleinkan mereka ke tanah GG
(tanah negara) di Bayan, yang sebagian diantarzhgla digarap. Sebagian pendatang
yang tinggal di Tumpangsari berasal dari Praya, lh@knTengah, dan daerah-daerah
lain di Lombok Barat dan Timur. Rata-rata merekeang@ karena alasan pribadi untuk
mencari kehidupan yang lebih baik di Bayan.

Para pendatang di Tumpangsari umumnya bekerja gepatani gurem yang
mempunyai petak-petak kecil lahan yang diberikapaka mereka oleh pemerintah
daerah. Beberapa dari mereka, seperti para pewdat@mn Lendang Mamben, juga
mencari nafkah sebagai pedagang kecil, buruh banith bangunan dan jalan. Sebagian

lagi menjadi guru.
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Dalam bidang perekonomian, para pendatang telahperdaiki infrastruktur
desa, meningkatkan pemanfaatan tanah, dan jarpgyaagangan Bayan dengan desa-
desa dan kecamatan sekitarnya. Sebagian tanah,sgdefumnya tidak terpakai dan
tidak digarap kini sudah dimanfaatkan untuk pemuakirbagi para pendatang maupun
untuk persawahan. Para pendatang membuka pelugngdryhaikan infrastruktur desa
dan perluasan jaringan pasar. Semakin banyak bgadugecil untuk irigasi dan jalan
yang dibangun ketika sawah, perkebunan, dan parnakomersial yang lain makin
meningkat pembangunan sarana infrastruktur, sepertdungan, saluran irigasi, dan
jalan untuk segala cuaca memberikan pekerjaan g kontraktor dari Jawa yang
menggarap konstruksi tersebut.

Jalanan beraspal memajukan jalur perdagangan Keksa Adat Bayan, hingga
mencapai Kecamatan Tanjung dan Kecamatan Gangge. okang Bayan dengan
mudah bisa mengangkut barang dagangan mereka thasil ternak, dan unggas)
menggunakan truk kapan saja mereka mau menjualayBakjung atau tempat lain.
Tanjung merupakan pusat pasar ternak minggpakef sampidan sangat banyak
orang yang lebih suka berdagang di sana dari padas pergi ke luar Kecamatan
Bayan. Dengan menumpang minibus, para pedagandudanmmembawa beras, ternak,
dan bahan makanan lainnya ke Bayan. Jalan bebas cuanghubungkan Bayan
dengan desa-desa, seperti Loloan dan Anyar serkakL®&utih hingga perbatasan
wilayah yang secara administratif memisahkan Baljdrombok Barat dari Kecamatan
Aikmel di Kabupaten Lombok Timur.

Gelombang pendatang ke Bayan dengan demikian dipgndheningkatkan
aktivitas perekonomian. Sebelum kedatangan merpkaianian subsistem adalah
aktivitas ekonorni pokok orang Bayan asli. Bartenghn orang dari luar sedikit saja
terjadi. Aktivitas komersial baru berkembang sdtglara pendatang tiba.

v' Pengaruh Tuan Guru

Dalam bidang kebudayaan dan agama, para penda&mbawa pengaruh Tuan
Guru (tokoh Islam terpandang) dari desa asal mekekpemukiman baru mereka di
Bayan. Sebelum para pendatang itu pindah ke B&gdoianyakan mereka adalah murid
salah seorang Tuan Guru. Sebagian besar diajatasggbadi di pesantren Tuan Guru
dan seringkali menyimak ceramah Tuan Guru di degbraereka.

Selaku pengikut, mereka tetap memelihara hubungamgath tokoh-tokoh
kharismatis tersebut, bahkan ini tetap berlaku Ip@ga pendatang yang sudah sejak

lama menetap di Bayan. Hubungan personal itu tlgral melalui sebuah ikatan
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institusional, yaitu dengan membuka cabang-cabang pondok pesantren Tuan Guru
dan madrasah dimana mereka menetap. Nahdlatul WtNg), Maragqitta’limat (MT)
dan Nurul Hakim (NH) adalah pondok pesantren tetkeamyang memiliki pengikut
akar rumput di kalangan pendatang di Bayan. Masiaging pesantren itu punya
kantor pusat di Lendang Mamben (Lombok Timur), Ban@ombok Timur), dan
Kediri (Lombok Barat).

Dengan demikian pendirian pesantren setempat ddrasah menunjukkan niat
para pendatang untuk memelihara pertalian spiridesigan tokoh agama terkemuka
dari kampung halaman mereka, Tuan Guru. Meskipufl.TRukhtar dari Lendang
Mamben kini sudah tiada dan digantikan putranyaHT8azmi Azhar, kharisma dari
pesantrennya tetap hidup di hati sekian banyakikeimya. Ikatan antara Tuan Guru
dengan para pengikutnya dimanifestasikan dalamukigan berkala Tuan Guru untuk
memberikan pengajian. Kunjungan itu juga dimaksadkantuk meninjau
perkembangan pesantren dan madrasah.

Peringatan hari besar Islam, seperti Isra’ Mi'tdyl Adha, Maulud Nabi, dan
Muharram (Tahun Baru Islam) merupakan saat-saatgturdi mana Tuan Guru
memberikan pengajian di pemukiman pendatang dareld@@erah lain di Lombok.
Sudah menjadi tradisi yang lumrah di Lombok untungundang Tuan Guru terkenal
dan berpengaruh dalam rangka memperingati haribdesar tersebut. Pengajian Tuan
Guru menjadi acara puncak dalam perayaan itu, dal@ngajian yang disampaikan
biasanya Tuan Guru memberi wejangan sesuai deegam peringatan. Kunjungan itu
juga memperkuat pertalian persaudaraan Islamanul Muslimir) antara mereka yang

pindah ke tanah baru dengan mereka yang tetapalidggampung halaman.

4.1.3 Karakteristik fisik dasar di Desa Adat Bayan
v" Kondisi geografi
Desa Adat Bayan berada di bawah pemerintahan KéaamBayan yang

merupakan salah satu dari 9 desa di wilayah Ke@amBayan, Kabupaten Lombok
Utara. Berikut merupakan orbitasi dari Desa AdateBa

- Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat : 5 km.

- Lamatempuh ke ibu kota kecamatan terdekat : 10tmen

- Kendaraan umum ke ibu kota kecamatan terdekat ddraan umum.

- Jarak ke ibu kota kabupaten terdekat : 105 km.

- Lama tempuh ke ibu kota kabupaten terdekat 2 jam.
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- Kendaraan umum ke ibu kota kabupaten terdekat dde@an umum.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar #dngenai peta orbitasi
wilayah studi terhadap Kabupaten Lombok Utara damiar 4.2 mengenai peta
orbitasi Desa Adat Bayan terhadap Kecamatan Bayan.

Desa Adat Bayan memiliki luas wilayah desa 3.716(8amber: Profil Desa
Bayan Tahun 2008) dengan batas-batas Desa AdahBalgdah sebagai berikut.

- Batas utara : Desa Karang Bajo;
- Batas selatan : Hutan konservasi Taman Nasionali@uRinjani;
- Batas timur : Desa Loloan; dan
- Batas barat : Desa Senaru.
v' Topografi

Berdasarkan topografinya wilayah Desa Adat Bayamdsuk ke jenis desa
sekitar hutan dan memiliki bentang wilayah yandobkit. Desa Adat Bayan berada di
wilayah dataran tinggi dengan ketinggian 400 — 8@0 (Profil Desa Bayan Tahun
2008).

v" Hidrologi

Hidrologi pada Desa Adat Bayan meliputi mata am dangai. Debit mata air di
wilayah studi adalah 1m*/detik dengan kualitas air tanah cukup baik. Urinksungai
memiliki debit sebesar 101 *detik dengan keadaan sungai yang cukup baik, yaitu
tidak tercemar, tidak terjadi pendangkalan, daraktidkeruh. Sistem irigasi untuk
kebutuhan pertanian atau sawah penduduk dipenuldlunsistem irigasi setengah
teknis (Profil Desa Bayan Tahun 2008), sedangkatukurkebutuhan sehari-hari,
penduduk memanfaatkan air langsung dari mata amgah sistem perpipaan, dan
menggunakan PDAM (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Adat Bayan Penggumér Bersih Tahun 2008

Pemenuhan Air Bersih Jumlah
Sistem perpipaan 1.021 KK
Mata air 65 KK
Pelanggan PDAM 78 KK

Sumber: Profil Desa Bayan Tahun 2008
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Gambar 4.2 Peta orbitasi Desa Adat Bayan terhadap &amatan Bayan
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v' Geologi dan jenis tanah

Struktur geologi tanah di Desa Adat Bayan memjgkiis tekstur tanah lempung
yang sebagian besar berwarna abu-abu. Kedalamkiif ¢d@mah di Desa Adat Bayan
adalah 0,8 m (Profil Desa Bayan Tahun 2008).
v Klimatologi

Desa Adat Bayan memiliki suhu rata-rata harianrantd — 26 °C. Curah hujan
di Desa Adat Bayan adalah 1.200 — 1.500 mm/tahugate jumlah bulan hujan 4 — 6
bulan setiap tahunnya (Profil Desa Bayan Tahun R008

4.1.4 Karakteristik pola guna lahan di Desa Adat Bayan

Pola penggunaan lahan di pedesaan dapat digunakak menggambarkan
keadaan sosial, ekonomi maupun budaya daerah wersebcara umum penggunaan
lahan yang ada di Desa Adat Bayan adalah sebaglaibe
1. Penggunaan lahan untuk fasilitas umum, seperti igitath, kesehatan, kantor
pemerintahan, peribadatan, dan lain sebagainya.
Penggunaan lahan untuk permukiman.
Penggunaan lahan untuk pertanian.

Penggunaan lahan untuk perkebunan.

L

Penggunaan lahan untuk hutan lindung.
Pola penggunaan lahan di Desa Adat Bayan (Tabél da&d peta pola

penggunaan lahan Desa Adat Bayan pada Gambar 4.3.

Tabel 4.2 Pola Penggunaan Lahan di Desa Adat Baydiahun 2008

No. Penggunaan Lahan Luas Persentase
1. Sawah 1.195 Ha 32,2%
Tegalan/Ladang 859 Ha 23,1%
Perkebunan 634 Ha 17,1%
2. Permukiman 166 Ha 4,5%
3. Perkantoran 5 Ha 0,1%
Fasilitas umum lainnya 524 Ha 14,1%
4.  Hutan lindung 333 Ha 8,9%
Total 3.716 Ha 100%

Sumber: Profil Desa Bayan Tahun 2008
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Gambar 4.3 Peta penggunaan lahan di Desa Adat Bayan
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4.1.5 Karakteristik permukiman di Desa Adat Bayan
A. Karakteristik permukiman berdasarkan elemen nature

Beberapa faktor yang mempengaruhi permukiman adedaldisi fisik alami

dari suatu wilayah, antara lain:

1. Geological resource@anah/geologi);

2. Topographical resourcekelerengan/ketinggian); dan
3. Plant life (tanam-tanaman/vegetasi).

Gambaran terhadap kondisi fisik alami dan pengamhterhadap pola
permukiman di Desa Adat Bayan dapat dilihat padasek Desa Adat Bayan (Gambar
Gambar 4.4, Gambar 4.5, dan Gambar 4.6) yang mieangd@asil penelusuran terhadap
kondisi desa untuk mengetahui kaitan antara korfig alami dengan potensi dan

masalah permukiman di Desa Adat Bayan.



104

Gambar 4.4 Garis transek Desa Adat Bayan utara-sefan dan barat-timur
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Keterangan:
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kawasan
'\Eﬂ'od Sawah Permukiman Sawah Sungai Sawah Permukiman Sawa Sungai Sawah
Bayan
Kemiringan  Datar Datar Datar Agak Curam-  Landai, agak Datar Landai, agak Curam- Landai,
landai dalam berbukit berbukit dalam berbukit
Guna Lahan Kawasan Persawahan: Rumabh- Persawahan Sungai Persawahan: Rumah- Persawahan:  Sungai Persawahan:
Masjid Kuno tanaman rumah dengan untuk tanaman utama rumah tanaman utama untuk tanaman utama
Bayan dan utama padi penduduk, tanaman pengairan padi lokal penduduk padi lokal (padi pengairan padi lokal
beberapa lokal (padi  pusat utama padi sawah. (padi bulu) dan dan beberapa bulu) dan sawah. (padi bulu) dan
makam bulu). pemerintahan lokal (padi perkebunan,  fasilitas perkebunan, perkebunan,
Reak. Pusat Desa Adat bulu). seperti umum. seperti seperti
kegiatan Bayan dan tanaman tanaman tanaman
adat Bayan. beberapa kacang- kacang- kacang-
fasilitas kacangan, kacangan, kacangan,
umum. jagung jagung jagung
(tergantung (tergantung (tergantung
musim). musim). musim).
Kepemilikan Pemdadan Masyarakat Masyarakat Masyarakat Desa Masyarakat Masyarakat Masyarakat Desa Masyarakat
Lahan Desa Adat Adat Adat
Bayan Bayan Bayan

Gambar 4.5 Transek Desa Adat Bayan melintang daritara — selatan
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Keterangan:

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Sungai égg::g Permukiman Sawah Sungai Sawah Permukiman Sawah Suag Sawah
Kemiringan  Curam- Terjal Datar Agak Curam-  Datar Datar Agak landai Curam- Landai, agak
dalam landai dalam dalam terjal
Guna Lahan Sungai Sebagai Rumabh- Persawahan Sungai Persawahan:  Rumah- Persawahan: Sungai Persawahan:
untuk jalan rumah dengan untuk tanaman utama rumah tanaman utama untuk tanaman utama
pengairan setapak penduduk, tanaman pengairan padi lokal (padi penduduk padi lokal (padi  pengairan padi lokal (padi
sawah. untuk pusat utama padi sawah. bulu) dan dan beberapa bulu) dan sawah. bulu) dan
menuju pemerintahan lokal (padi perkebunan, fasilitas perkebunan, perkebunan,
sawah Desa Adat bulu). seperti tanaman umum. seperti tanaman seperti tanaman
penduduk  Bayan dan kacang- kacang- kacang-
yang berada beberapa kacangan, kacangan, kacangan,
di Desa fasilitas jagung jagung jagung
Senaru. umum. (tergantung (tergantung (tergantung
musim). musim). musim).
Kepemilikan Desa Adat Desa Adat Masyarakat Masyarakat Desa  Masyarakat Masyarakat Masyarakat Desa Masyarakat
Lahan Bayan Bayan Adat Adat
Bayan Bayan

Gambar 4.6 Transek Desa Adat Bayan melintang dari &rat — timur

90T
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B. Karakteristik permukiman berdasarkan elemen shell

Shellyang merupakaan salah satu elemen yang membegrtokikiman di Desa
Adat Bayan berbentuk bangunan tempat tinggal/rurRaimah adalah bangunan yang
berfungsi sebagai tempat tinggal atau dan sarambipaan keluarga. Desa Adat Bayan
memiliki 1.164 unit rumah, dengan rata kepadatamatu 0,3 unit rumah/Ha.
Berdasarkan jenis konstruksinya, rumah-rumah diaD&dat Bayan dapat dibedakan
menjadi rumah permanen, rumah semi permanen, daahrdidak permanen. Desa
Adat Bayan memiliki 273 unit rumah permanen, 238 wmah semi permanen, dan
656 unit rumah tidak permanen (Gambar 4.7). Umunmayaah-rumah penduduk di

Desa Adat Bayan hanya terdiri dari satu lantaiikBgrcontoh persebaran rumah pada

bangunan sampel berdasarkan jenis konstruksi (Gafn®a

¥

"Rumah tidakrmane y Rumah semi permanen

Rumah permanen
Gambar 4.7 Rumah tradisional Sasak di Desa Adat Ban
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Gambar 4.8 Peta persebaran rumah berdasarkan jenikonstruksi pada bangunan
sampel
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C. Karakteristik permukiman berdasarkan elemen network
Karakteristik permukiman di Desa Adat Bayan berdasa elemennetwork
terdiri atas beberapa hal, antara lain sistem pi@tesi, sistem pelayanan fasilitas, dan
sistem utilitas sebagai bagian yang membentuk saeataukiman.
1. Jaringan jalan
Jalan merupakan salah satu utilitas yang mendukpegingkatan kegiatan
perekonomian masyarakat karena dapat menunjangibiksgs baik di Desa Adat
Bayan sendiri maupun menghubungkan Desa Adat Bdgagan desa-desa lain
dan lingkungan sekitar lainnya. Jenis jalan di D&dat Bayan berdasarkan jenis
perkerasan jalan, antara lain (Gambar 4.9 dan Ganb@):
a. Jalan aspal
Jalan beraspal di Desa Adat Bayan berada di jaEmaiyang menghubungkan
Desa Adat Bayan dengan desa yang ada disekitesaparti Desa Karang Bajo
dan Desa Loloan.
b. Jalan semen
Jalan semen yang ada di Desa Adat Bayan merupakén jyang
menghubungkan antar dusun dan terdapat di sebdmigkungan tempat
tinggal.
c. Jalan tanah
Jalan tanah di Desa Adat Bayan pada umumnya beliad@aam permukiman
penduduk yang menghubungkan antar rumah yang satgad yang lainnya
ataupun menuju lahan pertanian/perkebunan.
Kondisi jalan yang terdapat di Desa Adat Bayan pacfamnya dalam kondisi
baik, dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kondisi Jaringan Jalan di Desa Adat Bayaifahun 2008

No. Kelas Jalan Panjang Kondisi
1. Jalan Propinsi 2 km Baik
2. Jalan Kabupaten/Kecamatan 7 km Baik

3 km Rusak
3. Jalan Desa 14 km Baik

Sumber: Profil Desa Bayan Tahun 2008
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Gambar 4.9 Peta jenis perkerasan jalan di Desa Add&ayan
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Jalan aspal

Gambar 4.10 Kondisi jalan di Desa Adat Bayan
Fasilitas penunjang sistem transportasi
Jalan-jalan yang ada di Desa Adat Bayan disertid gangan adanya beberapa
fasilitas penunjang jalan, seperti lampu jalan namrmasih berasal dari rumah-
rumah penduduk yang berada di pinggir jaldaringan jalan yang ada tersebut
belum dilengkapi dengan trotoar jalan maupun ranamobu lalu lintas.
Sistem perangkutan
Sistem perangkutan merupakan bagian dari sistemspoatasi agar sistem
transportasi dapat berjalan dengan lancar. Sisterangkutan yang ada di Desa
Adat Bayan terdiri dari angkutan umum dan angkyaipadi. Sistem perangkutan
yang mendukung pergerakan penduduk Desa Adat Bawgesih didominasi oleh
kendaraan beroda dua baik yang merupakan milik agriomaupun yang
dikomersialkan (ojek). Di Desa Adat Bayan terdad&0 unit ojek yang
dimanfaatkan masyarakat untuk menuju ke desa-dekiars Selain itu juga,
terdapat kendaraan angkutan umum yang digunakapana&sit untuk menuju ke
desa lain, seperti Desa Anyar dan Desa Loloan.aByss angkutan umum ini
digunakan oleh anak-anak yang bersekolah pada atin@ TP dan SLTA.
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Kendaraan berupa truk digunakan untuk mengangksit partanian yang akan

dijual ke kota maupun ke kecamatan/kabupaten dissdBesa Adat Bayan.
D. Kondisi sarana dan prasarana

Kelengkapan sarana dan prasarana di suatu daerapakan salah satu unsur

pendukung semua kegiatan masyarakatnya. Ketersedm@na dan prasarana juga
dapat dijadikan tolak ukur tingkat perkembangartisdaerah. Desa Adat Bayan yang
terdiri dari sembilan dusun telah dilengkapi dendmmiberapa sarana dan prasarana
umum. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran koe#lssting sarana di Desa Adat
Bayan dapat dilihat pada Tabel 4.4, Gambar 4.11 Gmbar 4.12.

Tabel 4.4 Jenis dan Jumlah Sarana di Desa Adat Bagalahun 2008

No. Jenis Sarana Jumlah
1. Sarana Pendidikan
TK/sederajat (PAUD) 1 unit
SD/sederajat 2 unit
SLTP/sederajat 1 unit
2. Sarana peribadatan
Masjid 5 unit
Langgar/Surau/Musholla 4 unit
3. Sarana Kesehatan
Puskesmas Pembantu 1 unit
Poliklinik/Balai Pengobatan 1 unit
Posyandu 7 unit
4. Sarana Perdagangan dan Jasa
Warung 10 unit
Toko 2 unit
5. Sarana pemerintahan
Kantor Desa 1 unit
Balai Desa 1 unit
Balai Dusun 9 unit
Kantor BPD 1 unit
6. Sarana keamanan
Poskamling 9 unit
Petugas Keamanan Terdapat 11 orang Hansip. Rordanma

dilaksanakan oleh masyarakat sesuai
dengan jadwal yang sudah ditentukan di
setiap pos kamling
7. Sarana Umum
Makam Tersebar pada masing-masing dusun.

Sumber: Profil Desa Bayan Tahun 2008
Kondisi sarana lingkungan di Desa Adat Bayan, aritn:
1. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Adat Bayaliputi TK/sederajat
(PAUD) sebanyak 1 unit terletak di Dusun Bayan B&s®/sederajat sebanyak 2 unit
terletak di Dusun Bayan Barat dan Dusun Teres Geerita SLTP/sederajat 1 unit
terletak di Dusun Bayan Barat. Untuk TK dan SD ta¢us negeri, sedangkan untuk

fasilitas SLTP berstatus swasta dan merupakan aekagama Islam. Fasilitas
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penunjang kegiatan belajar mengajar pada TK dars@&2ah cukup lengkap. Namun
untuk SLTP, fasilitas penunjangnya masih kuranghkep. Selain itu, kondisi bangunan
dan fasilitas penunjang, seperti meja, kursi, dgrap, dalam keadaan kurang baik.

Berdasarkan standar pemenuhan sarana (SNI 03-DBBi2ntang Tata Cara
Perencanaan Lingkungan Perumahan di PerkotaamnasaK di Desa Adat Bayan
masih belum melayani semua penduduk desa. Dililaat jdmlah penduduk yang
dilayani, yaitu melayani 1.250 jiwa; dan radius geraiannya 500 meter, sarana TK ini
hanya dapat melayani beberapa dusun, seperti Resyan Barat, Dusun Bayan Timur,
dan Dusun Padamangko. Untuk enam dusun lainnyanbdapat terlayani, sehingga
perlu ditambahkan 2 unit sarana TK.

Sarana SD yang terdapat di Desa Adat Bayan beru@lanit. Berdasarkan
standar sarana untuk tingkat SD, masih belum meilagmua masyarakat desa. Dilihat
dari jumlah penduduk yang dilayani, yaitu 1.250gjvdan radius pencapainnya 1.00
meter. 1 unit SD yang terdapat di Dusun Bayan Bhasya dapat melayani Dusun
Bayan Barat, Dusun Bayan Timur, dan Dusun Padanmanglkunit yang terdapat di
Dusun Teres Genit hanya dapat melayani Dusun T@&mest, Dusun Dasan Tutul,
sebagian Dusun Montong Baru, dan sebagian DusurgkdaRempek; sedangkan
Dusun Mandala, Dusun Sembulan, sebagian Dusun Mgriaru, dan sebagian Dusun
Nangka Rempek belum dapat terlayani. Oleh karengérlu dilakukan penambahan 1
unit sarana SD di Desa Adat Bayan.

Sarana SLTP yang terdapat di Desa Adat Bayan biduinunit dan terletak di
Dusun Bayan Barat. Berdasarkan standar dilihat jdariah penduduk yang dilayani,
yaitu 4.800 jiwa, sarana SLTP ini sudah memenultiukéhan masyarakat. Namun
dilihat dari radius pencapaiannya, yaitu 1.000 mei@ana SLTP ini belum memenuhi
kebutuhan masyarakat. Selain itu, karena kondisinsaSLTP di Desa Adat Bayan,
sehingga sebagian besar bersekolah di SLTP yadagptrdi Desa Anyar. Masyarakat
memanfaatkan angkutan umum antar desa yang mBleéa Adat Bayan. Sarana SLTP
di Desa Adat Bayan perlu untuk diperbaiki dan tidglerlukan penambahan unit.

2. Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan yang terdapat di Desa Adat Bayalputi 5 unit Masjid
dan 4 unit Musholla/Surau/Langgar. Hal ini karenayaoritas masyarakat Bayan
menganut agama Islam. 5 unit Masjid terdapat diunuBayan Barat, Dusun Mandala,
Dusun Montong Baru, Dusun Teres Genit, dan Dusumgkia Rempek. 4 unit Musholla

terdapat di Dusun Padamangko, Dusun Sembulan, Dlisues Genit, dan Dusun
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Dasan Tutul. Kondisi sarana peribadatan ini sudakug lengkap dan baik.
Berdasarkan standar pemenuhan sarana peribadaasjid dan Musholla di Desa Adat
Bayan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat. Halilihat dari jumlah penduduk
yang dilayani, yaitu untuk Masjid dapat melaya®(®. jiwa, dan untuk Musholla dapat
melayani 250 jiwa. Berdasarkan radius pencapaiaanygitu untuk Masjid mencapai
1.000 meter, dan Musholla mencapai 500 meter.
3. Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan yang terdapat di Desa Adat Bayaiputi 1 unit Puskesmas
Pembantu terdapat di Dusun Bayan Barat; 1 unikiuk/Balai Pengobatan terdapat di
Dusun Bayan Barat; dan 7 unit Posyandu terdapadudiun Bayan Barat, Dusun
Padamangko, Dusun Mandala, Dusun Sembulan, DusuroMg Baru, Dusun Teres
Genit, dan Dusun Nangka Rempek. Puskesmas PemdtamtRoliklinik terdapat dalam
lingkungan Kantor Desa Bayan, sedangkan untuk Pdsydiasanya menggunakan
Balai Dusun. Kondisi sarana kesehatan di Desa Bdgan sudah cukup baik. Namun
untuk ketersediaan petugas kesehatan masih kuremya terdapat 1 orang Bidan
Desa, 1 orang Paramedis, dan 5 orang Dukun terk&glain itu berdasarkan standar
jumlah penduduk yang dilayani dan radius pencap&atersediaan sarana ini sudah
cukup memenuhi kebutuhan masyarakat Bayan. Untakaju penduduk yang dilayani,
yaitu Puskesmas Pembantu melayani 30.000 jiwakliPoki melayani 2.500 jiwa, dan
Posyandu melayani 1.250 jiwa. Berdasarkan radiuegmaiannya, yaitu Puskesmas
Pembantu mencapai 1.500 meter; Poliklinik mencap@00 meter; dan Posyandu
mencapai 500 meter. Oleh karena itu, perlu dilakydenambahan 1 unit Poliklinik dan
petugas kesehatan.
4. Sarana Perdagangan dan Jasa

Sarana perdagangan dan jasa yang terdapat di @esd8Ayan, meliputi 10 unit
Warung dan 2 unit Toko. Warung tersebar di linglamgermukiman, sedangkan 2 unit
toko hanya terdapat di Dusun Bayan Barat. Warung tdko ini menjual keperluan
sehari-hari, seperti minyak, gula, sabun, dan $&bagainya; serta beberapa makanan
atau kue-kue tradisional. Untuk memenuhi kebutubakok sehari-hari, seperti beras
dan sayur mayur, biasanya mereka memanfaatkangaash. Hal ini karena sebagian
besar masyarakat Bayan bekerja di bidang pertaBandasarkan standar jumlah
penduduk yang dilayani, yaitu untuk warung melay2b0 jiwa, dan toko melayani
2.500 jiwa. Berdasarkan radius pencapaian, yaitukuwarung mencapai 300 meter,

sedangkan toko tidak ada standar radius pencap@lah. karena itu, perlu dilakukan
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penambahan jumlah warung. Namun untuk penambahampeanu juga disesuaikan
dengan keinginan dan kebutuhan masyarakat.
5. Sarana Pemerintahan

Sarana pemerintahan yang terdapat di Desa AdamnBayaiputi 1 unit Kantor
Desa yang terdapat di Dusun Bayan Barat; 1 unidiHaésa yang terdapat di Dusun
Bayan Barat; 9 unit Balai Dusun di masing-masinguthy dan 1 unit Kantor BPD yang
terdapat di Dusun Bayan Barat. Kondisi sarana peatadan ini sudah cukup baik.
Hanya untuk Balai Desa perlu dilakukan perbaikadapkondisi bangunannya yang
agak rusak. Berdasarkan standar jumlah pendudug§ gldayani, yaitu Kantor Desa
melayani 30.000 jiwa; Balai Desa 2.500 jiwa; damaBBusun 2.500 jiwa. Berdasarkan
radius pencapaian, yaitu Balai Dusun mencapai 16@&msedangkan untuk Kantor
Desa dan Balai Desa tidak ada standar pencapaian.
6. Sarana Keamanan

Sarana keamanan yang terdapat di Desa Adat Bayapa® unit Poskamling
yang menjadi satu dengan Balai Dusun di masingagadusun. Terdapat 11 orang
Hansip. Biasanya ronda malam dilakukan oleh makgamayan sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati bersama. Berdasarkan stguadah penduduk yang dilayani,
yaitu 2.500 jiwa; dan radius pencapaian, yaitu B@er, ketersediaan Poskamling ini
sudah memenuhi kebutuhan masyarakat Bayan.
7. Sarana Umum

Sarana umum yang terdapat di Desa Adat Bayan Hasryga fasilitas makam
yang terdapat di masing-masing dusun. Berdasarteama jumlah penduduk yang
dilayani, yaitu 120.000 jiwa, fasilitas makam sudaémenuhi kebutuhan masyarakat.
Adanya kegiatan masyarakat terkait dengan upackata maka diperlukan penambahan
ruang publik berupa lapangan. Selain itu, kebemad@m@angan ini dapat dimanfaatkan
masyarakat untuk berolah raga, kegiatan-kegiatarakgarakatan, seperti lomba-lomba
untuk menyambut hari kemerdekaan, kegiatan-kegigtamerintahan, dan lain

sebagainya.
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Gambar 4.11 Peta persebaran fasilitas pendidikanakilitas peribadatan, dan fasilitas
kesehatan di Desa Adat Bayan

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN
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Gambar 4.12 Peta persebaran fasilitas perdagangarad jasa, fasilitas pemerintahan,
fasilitas keamanan, dan fasilitas umum di Desa AdaBayan

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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Kondisi prasarana lingkungan di Desa Adat Bayatgrarain:
1. Air bersih

Kebutuhan air bersih telah dapat dinikmati olehdueluk Desa Adat Bayan
dengan memanfaatkan sumber mata air, perpipaanPbami. Sumber air bersih ini
berasal dari lima buah mata air di Desa Adat Bayaiima mata air ini tersebar di
hutan adat yang perawatan dan penggunaannya diataim awig-awig adat Bayan.
Pemenuhan kebutuhan air bersih di Desa Adat Baydahsterpenuhi dengan baik.
Pada tahun 2008, penggunaan mata air ini terbagjaadietiga cara penyaluran, yaitu
1.021 KK menggunakan sistem perpipaan, 78 KK menaian PDAM, dan 65 KK
menggunakan sumber mata air langsung (Gambar 4.13).

2. Listrik

Ketersediaan jaringan listrik dari PLN telah mentbardan mendukung
kegiatan-kegiatan penduduk Desa Adat Bayan dengaatal pengguna pada tahun
2008 sebanyak 493 rumah. Selain itu juga, bebepmgmmluduk Desa Adat Bayan
menggunakan mesin diesel sebanyak 128 rumah dasughek yang menggunakan
lampu minyak sebanyak 543 rumah (Gambar 4.14).

sy e

Gambar 4.14 Sistem jaringan listrik di Desa Adat Bgan
3. Drainase dan irigasi
Jaringan drainase yang ada di Desa Adat Bayan &#esalpkan dan sungai.
Selokan ini terdapat di masing-masing lingkungamp&t tinggal masyarakat.

Ketersediaan jaringan drainase di Desa Adat Bayatals memenuhi kebutuhan
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masyarakat, dimana pada saat musim hujan tidadtdspnjir atau selokan-selokan ini
dapat menampung air hujan dan langsung dialirkasukegai. Air sisa dari kegiatan
rumah tangga warga dialirkan melalui selokan darakter di sungai dan saluran
irigasi. Selain dari sungai, sumber irigasi untugngairi lahan persawahan juga berasal

dari air sisa kegiatan rumah tangga warga (Gamiai).4

> < : . i F P ]
Selokan di permukiman warg Saluran irigasi yang dialirkan ke lahan persawahan
Gambar 4.15 Jaringan drainase di Desa Adat Bayan

4. Sampah dan sanitasi

Mengenai pengolahan sampahnya, pada umumnya pdn@esa Adat Bayan
mengumpulkan sampah rumah tangga di sekitar runsatpom di kebun dekat rumabh.
Setelah sampah-sampah terkumpul dan kering, kemuwtll@akar. Namun ada juga
penduduk yang langsung membuang sampahnya ke seldkadekat rumahnya
(Gambar 4.16). Untuk sistem sanitasi, terdapat lK6yang tidak memiliki jamban,
sehingga mereka memanfaatkan keberadaan sungai paidtu di sekitar rumabh.
Biasanya rumah-rumah yang tidak memiliki jamban upekan rumah-rumah
penduduk yang baru dibangun di lahan baru yangsinika berdekatan dengan sungai.
Selain itu juga, jamban yang dibangun oleh pendudakanya digunakan bersama-
sama di dalam satu rumpun keluarga, yaitu 4 — mhutangga (Gambar 4.17).

-~

Gambar 4.16 Pengelolaan sampah kerig di salah sapekarangan rumah warga



120

Gambar 4 17 Kamar madl bersama dalam satu rumpun kluarga

E. Karakteristik permukiman berdasarkan elemen man

Jumlah penduduk di Desa Adat Bayan pada tahun 2R067, dan 2008
menurut jenis kelamin, agama, kelompok umur, dagkat pendidikan dapat dilihat
pada uraian berikut.

a. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin (Tabel 4.5)

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Desa Adat Bayan menurutehis Kelamin
Tahun 2006, 2007, dan 2008

2006 2007 2008
Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total
1.766 1.877 3.643 2.105 2.248 4.353 2.001 2.103 04.1

Sumber: Kecamatan Bayan dalam Angka Tahun 200G dann 2007, Profil Desa Bayan Tahun 2008
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desd Bedyan dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan. Hal ini disebabkaera@iadanya program transmigrasi
lokal yang dicanangkan oleh pemerintah daerah. Mapada tahun 2008 mengalami
penurunan sebesar 249 jiwa. Dilihat dari jenis rketmya, perbandingan jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan tidak terlalu bdeb jauh, yaitu hanya memiliki
selisih 100 jiwa.

b. Jumlah penduduk menurut agama (Tabel 4.6)

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Desa Adat Bayan menurut @gama Tahun 2006, 2007, 2008
Jumlah Penganut

Agama  —5556" 5007 2008
Islam 3576 4274 4.098
Kristen - - -
Katolik - - -
Hindu 67 80 6
Budha -

Sumber: Kecamatan Bayan dalam Angka Tahun 200G dlann 2007 Profil Desa Bayan Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayorialyguk Desa Adat
Bayan beragama Islam. Dari awal pembentukan Desat ABayan serta
perkembangannya sampai saat ini, masyarakatnya febngenal agama Islam yang
disebarkan oleh Wali Songo dari Jawa dan dituruntdah nenek moyang mereka.

Selain itu juga, Desa Adat Bayan merupakan saléih wdayah penyebaran agama
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Islam pertama di Pulau Lombok. Penduduk yang bemag&lindu lebih banyak
merupakan pendatang dari luar Desa Adat Bayan.
c. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan (Tabél 4

Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Desa Adat Bayan menurutifigkat Pendidikan
Tahun 2006, 2007, dan 2008

) . Tahun
Tingkat Pendidikan 2006 2007 2008
Penduduk tidak/belum pernah sekolah 242 289 285
Penduduk tamat SD/sederajat 3.036 3.629 3.367
Penduduk tamat SLTP/sederajat 193 230 232
Penduduk tamat SLTA/sederajat 156 187 170
Penduduk tamat Perguruan Tinggi 15 18 50

Sumber: Kecamatan Bayan dalam Angka Tahun 200G dann 2007, Profil Desa Bayan Tahun 2008
Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa mayoritas pen#tudi Desa Adat Bayan

telah menempuh pendidikan sampai tingkat SD, yaitith dari 3.000 jiwa penduduk
Bayan tamat SD. Dari tahun ke tahun penduduk Dedat Bayan sudah dapat
melanjutkan pendidikan sampai ke tingkat yang lebiggi lagi. Terlihat dari
peningkatan jumlah peduduk Desa Adat Bayan yangtdamat perguruan tinggi. Hal
ini disebabkan oleh mulai dipenuhinya sarana pékaldbagi penduduk usia sekolah
serta akses yang mulai membaik menuju kabupatenkdtn di sekitar Desa Adat
Bayan.
F. Karakteristik permukiman berdasarkan elemen society

Elemensociety dalam permukiman di Desa Adat Bayan terdiri damdsi
ekonomi, kelembagaan, dan sistem budaya sertastidatt.

» Karakteristik ekonomi dalam permukiman di Desa Adat Bayan

Kondisi perekonomian di Desa Adat Bayan dapat diiflkasi berdasarkan

mata pencaharian penduduk di Desa Adat Bayan. Hakdoerdasarkan jenis mata

pencaharian pokok di Desa Adat Bayan (Tabel 4.8).

Tabel 4.8 Jenis Mata Pencaharian Pokok Penduduk ddesa Adat Bayan Tahun 2008

Jenis Mata Pencaharian Jumlah
Petani 976 Orang
Buruh tani 18 Orang
Buruh/swasta 5 Orang
Pegawai negeri 26 Orang
Pengrajin 30 Orang
Pedagang 86 Orang
Montir 6 Orang
Bidan desa 1 Orang
Supir 3 Orang

Sumber: Profil Desa Bayan Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa maizaparian utama penduduk
Desa Adat Bayan, yaitu sebanyak 976 orang sebagamnip Masyarakat di Desa Adat
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Bayan lebih memilih menanam jenis padi bulu (jgrasli lokal) dari pada jenis padi
lainnya. Hal ini disebabkan oleh kebiasaan yan@lsuditurunkan oleh nenek moyang
mereka. Selain itu, jenis padi bulu memiliki hapgssaran yang lebih tinggi di pasar-
pasar perkotaan di Pulau Lombok, terutama di Kosiakdm. Hasil panen ini biasanya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-haristanya baru dijual kepada para
pengumpul yang datang dari kabupaten di sekitanBest Bayan dan Kota Mataram.
Adapun jenis tanaman yang ditanam selain tanamagapaadalah jagung, kacang,
semangka, lombok, dan kelapa (Gambar 4.18).

Kaum wanita di Desa Adat Bayan selain mengurusrkegoe rumah tangga dan
keluarga, juga membantu pekerjaan di sawah, ladiargkebun. Mereka biasanya ikut
bekerja di sawah, ladang, dan kebun pada saat masiam padi dan musim panen.
Selain itu juga, beberapa kaum wanita di Desa Atan memiliki sumber mata
pencaharian sebagai pengrajin kain songket khaarBé&gambar 4.19). Kain songket
ini biasanya dijual kepada para wisatawan yangndatserkunjung ke Masjid Kuno
Bayan dan masyarakat lainnya di Desa Adat Bayam s@gket merupakan salah satu
pelengkap pakaian adat yang biasanya digunakan ygaatzara-upacara adat di Desa
Adat Bayan.

Gambar 4.19 Pengrajin kain songket khas Desa Adatd/an
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* Kelembagaan
a. Lembaga Desa
Lembaga desa merupakan lembaga yang memiliki badkom yang secara
resmi diakui oleh pemerintah berdasarkan pembaglarinistrasi wilayah.
1. Pemerintahan Desa
Struktur pemerintahan di Desa Adat Bayan dipegdely Kepala Desa (Kades)
beranggotakan Sekretaris Desa (Sekdes). Kepala [pgsa membawahi sembilan
Kepala Dusun (Kadus) yang ada di Desa Adat Bayang yaeliputi Kepala Dusun
Bayan Timur, Kepala Dusun Bayan Barat, Kepala Dugadamangko, Kepala Dusun
Sembulan, Kepala Dusun Teres Genit, Kepala Dususaa utul, Kepala Dusun
Nangkarempek, Kepala Dusun Montong Baru, dan Kepalsun Mandala. Berikut
struktur pemerintahan Desa Adat Bayan.
» Kepala Desa (Kades)
Kepala Desa berperan sebagai pemimpin desa damgasrinengakomodir hal-hal
yang terjadi di masyarakat desa serta mengantisipasalah-masalah yang ada di
lingkungan desa. Kepala Desa bertanggung jawab st¢gsmla sesuatu yang
berhubungan dengan pemerintahan desa serta bartapgawab pula terhadap
pelaksanaan dan keberhasilan pembangunan desan Dataksanakan perannya
sebagai pemimpin desa, Kepala Desa berkoordinagsleng dengan Sekretaris
Desa dan Kepala Dusun. Masa jabatan Kepala DedahaBaahun dengan cara
pemilihan secara langsung oleh masyarakat desa.
= Sekretaris Desa
Tugas dari Sekretaris Desa, yaitu untuk membantankaran pelaksanaan serta
keberhasilan dari pemerintahan yang dijalankanpatawaliprogramkan oleh seorang
Kepala Desa.
= Kepala Dusun (Kadus)
Peran dan tugas Kepala Dusun sama dengan Kepada lizes/a saja Kepala Dusun
mengurusi masalah yang lebih detail terhadap whiagesun.
2. BPD
Badan Permusyawarahan Desa (BPD) dibentuk dalargkaamerwujudan
demokrasi di tingkat desa, yang mempunyai funggikumenampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat serta sebagai sarana pengatesbadap jalannya pemerintahan
desa, baik dalam hal penetapan Peraturan DesataPaneAnggaran Pendapatan dan

Belanja Desa, maupun segala kebijaksanaan yantgpktn oleh Kepala Desa.
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Keanggotaan Badan Permusyawarahan Desa (BPD) bdeas&alangan adat, agama,
organisasi sosial politik, golongan profesi, daswnpemuka masyarakat dari masing-
masing dusun.
3. LPM

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) dibentuk kumbeningkatkan
sumber daya manusia yang terdapat di Desa AdatnBagalui organisasi-organisasi
dalam berbagai bidang. Dalam kelembagaan ini miintikberapa bentuk organisasi
seperti PKK, Karang Taruna, Pengajian, dan laiagainya.

Struktur kelembagaan pemerintahan di Desa Adat Balapat dilihat pada
Gambar 4.20, Gambar 4.21, dan Gambar 4.22.

Kepala Desa

\ 4
Sekretaris Desal

v v v
Kaur Pemerintahan Kepala Dusun P3A (Perkumpulan
Kaur Pembangunan Petani Pengelola Air)
Kaur Kesra
Kaur Keuangan
Kaur Umum
Kaur Trantit

Gambar 4.20 Struktur pemerintahan di Desa Adat Baya

Ketue

y
Wakil Ketue

) 4
Sekretari

A\ 4
+ Kabid Pemerintahan
» Kabid Pembangunan
+ Kabid Kesra

Gambar 4.21 Struktur Badan Permusyawarahan Desa dDesa Adat Bayan
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Ketua Umum
v v v
Ketua | Sekretaris Ketua Il
\ 4
Bendahara
\ 4
Seksi Agama

Seksi Ketertiban

Seksi Olahraga

Seksi PB & LH

Seksi Koperasi

Seksi KB

Seksi Teknis/Tata Guna
Seksi Budpar

Seksi Kessos

» Seksi PerHam

Gambar 4.22 Struktur Lembaga Pemberdayaan Masyarakidi Desa Adat Bayan

b. Lembaga Adat

Lembaga adat merupakan lembaga yang sudah adadsdjak/ang terbentuk
sejak awal mula munculnya Desa Adat Bayan yang pa#@an salah satu kerajaan kecil
di Pulau Lombok. Awal mulanya kegiatan adat dipeg@uga oleh lembaga desa.
Namun kegiatan adat yang sangat banyak dan beragjaddesa Adat Bayan
menyebabkan dikembalikannya tanggung jawab selorasalah adat kepada lembaga
adat. Adanya kelembagaan secara adat memudahkdragiem tugas dalam mengurus
segala hal yang berkaitan dengan perkembangansdi Bdat Bayan.
1. Pemerintahan Adat

Struktur pemerintahan adat terdiri dari beberajatfn pemuka adat dimana
pemegang kedudukan dan kekuasaan tertinggi addaiangku Adat Bayan Agung
Kedudukan sebagai pemuka adat dilimpahkan secaus-temurun menurut garis
keturunan patrilineal. Biasanya para pemuka ad#kukanbegundenatau rapat adat
sebelum mengadakan kegiatan adat maupun untuk hesaj@n suatu masalah adat,
serta dalam penentuan sanksi adat yang harus dibBggundemini diadakan di
Berugaq Agungyang terdapat d<ampuBayan Timur Berikut struktur pemerintahan
adat Desa Adat Bayan (Gambar 4.23).
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Pemangku Adat Bayan Agung

v v v
Pemangku Tua Lokag Penghulu
Perumbak Kiai

Santri

Gambar 4.23 Struktur pemerintahan adat Bayan

Pemangku Adat Bayan Agundan Pemangku

Dalam susunan pemerintahan adat terdapat tiga dPengangkudi Desa Adat
Bayan dan satu orar@emangkudi Desa Karangbajo. PaRemangkuni tinggal
bersama dengan keluarga mereka di selbaafpu KeempatPemangkuni adalah
Pemangku Bayan TimuPemangku Bayamarat, Pemangku Karangsalahdan
Pemangku KarangbajoSelain Pemangku Karangbajoketiga Pemangkulainnya
adalah keturunan bangsawan yang menyandang Ratlensehingga disebut juga
Raden PemangkatauDen Mangku

Dari keempafemangkuni, Pemangku Bayafimur adalah pemegang kedudukan
dan kekuasaan tertinggi dalam struktur pemerintaddat sehingga disebut juga
Pemangku Adat Bayan Agun¢n tinggal di kampuyang paling besar dimana
keluarga kerajaan Susuhunan Bayan pernah tinggakydakat Bayan percaya
bahwa dia adalah keturunan Susuhunan Bayan yanfj mdap darKampuBayan
Timur dahulunya adalah istana Susuhunan Bayan.

Pemangku Adat Bayan Agub@gsanya memimpin setidgggundentdan membantu
para pejabat adat dalam mencapai kata sepakatn $Stelaia juga melantik<iai
Kagunganbaru yang terpilih melallBegundem

Pemangku Karangbajodan Pemangku Bayan Barat bertanggung jawab
melaksanakan dan mengkoordinasikan aktivitas aed giadakan dbedeng Lauk
dan Gedeng Dayamakam leluhur yang terletak di utara dan selddasa Adat
Bayan). PemangkuKarangbajo juga berperan sebag&emangku Tengalyang
berperan sebagai seorang penengah dan tempatPpewenbakmeminta nasihat
dalam menjalankan tugas mereka.

Tanggung jawabPemangkujuga erat kaitannya dengan pemeliharaan makam-
makam leluruhPemangkiuBayanBarat danPemangkuKarangbajodengan dibantu

Perumbak Laukdan Perumbak DayamenyelenggarakaAlip Luir Gama sebuah
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upacara yang diadakan sebelum memugar atau menipena&am leluhuiGedeng
LaukdanGedeng DayaPemangktAdat BayanAgungdanPemangkwKarangsalah
dengan dibantu warga dari Desa Loloan menyelenggaralip Gama upacara
yang diadakan sebelum memugar atau memperbakam ReaKkmakam leluhur
yang terdapat di arel Masjid Kuno Bayan) (Budiwa2@i00:208).

Tua Lokaq

Tua Lokaq adalah dewan tertua. Mereka terdiri dari anggatgata tertua
komunitas desa yang memahami nilai-nilai budayatdadisi desa. Sebagai bagian
dari pemuka adat mereka harus menghadiri sddegpundem(rapat adat) dalam
rangka memecahkan segala persoalan yang timbuksa [Adat Bayan. Anjuran-
anjuran mereka, bersama dengan anjuran para peemdiayang lain, sangat
diperhatikan dan ikut menentukan dalam rumusanaemn-kebijakan yang diambil
dalambegunden{Budiwanti, 2000:208).

Perumbak

Terdapat dua oranBerumbakyang bertugas untuk menjaga dan merawat makam
leluhur yang terdapat di utara dan selatan Desa Bdgan Gedeng Laukdan
Gedeng Dayp serta memelihara kawasan hutan yang mengelikadua makam
tersebut. Keduerumbaktersebut adalaRerumbak Laukorang yang bertanggung
jawab menjag&edeng LaukdanPerumbak Dayaorang yang bertanggung jawab
menjaga Gedeng Daya Masing-masing Perumbak tinggal bersama dengan
keluarganya di sebuah rumah bambu di sekitar makang mereka jaga. Para
Perumbakini juga bertanggung jawab dalam penyediaan sdgdiatuhan upacara
yang diadakan berkaitan dengan kedua makam letaraebut.

Penghulu, Kiai, dan Santri

Di Bayan ada 40 oranigiai Adat Mereka bisa dikelompokkan dalam dua kategori:
Kiai KagungandanKiai Santri Kiai Kagunganterdiri atas empat pejabat utama:
Penghuly Ketip, Lebaj dan Modim Disebut Kiai Kagungan karena mereka
dilantik olehPemangkuAdat BayanAgungdan mendapatkasapukkagungan(ikat
kepala dari kain putih berbentuk lingkaran yangnisuk salah satu benda keramat
yang disimpan dBale Belegyang terdapat dampuBayanTimur). Masing-masing
Kiai Kagunganmemiliki pengikut yang disebWiai Santri Penghuly Lebai dan
Ketip masing-masing mempunyai 20, 10, daki& Santri Ada 36Kiai Santridan

empatKiai Kagungan Jumlah ini mengikuti mazhab Syafi'i yang mengalkgun
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sekurang-kurangnya harus ada 40 orang laki-lakilimusntuk melaksanakan

Sholat Jum’at di masjid. Hanydodimyang tidak memilikKiai Santri

Penghulumempunyai kedudukan tertinggi di antara segéfiap Setiap acara yang

diadakan di Masjid Kuno BayaRenghulubertindak sebagai imam d&aai yang

lainnya sebagai makmum. Dalam setiap kegiatanysdey diadakarKiai bertugas

sebagai pembaca doa (Budiwanti, 2000:208-210).
2. Fernada

Fernada (Forum Teruna Dedara Bayan) adalah suaton fkepemudaan di Desa
Adat Bayan yang didirikan pada tanggal 11 Febrg@€8. Forum ini dibentuk untuk
menghimpun para pemuda dan remaja di Desa AdatnBageara adat. Kegiatan-
kegiatan yang diadakan forum ini biasanya berkaitmgan kegiatan adat dan kegiatan
kepemudaan lainnya. Biasanya mereka bekerja samgadeKarang Taruna dan
Remaja Masjid dalam kegiatan-kegiatan tertentuerseperingatan Hari Raya Maulid,
Fernada bekerja sama dengan Remaja Masjid dalasmpan dan penyelenggaraan
acara tersebut. Dalam upacara adat yang berlangsuvgsjid Kuno Bayan, Fernada
biasanya menjadi panitia persiapan dan ikut menjag@erlangsungan acara adat.
Kegiatan yang mereka lakukan biasanya yang bermsifaim, seperti membuat dan
memasang lampu yang terbuat dari bambu yang iddiidh jarak dan kapasdila lilit
jojor) di sepanjang jalan di areal masjid kuno, sebedarman guide dan membantu
para wisatawan yang ingin melihat upacara adat p@npenyewaan kain bagi
pendatang yang ingin masuk ke dalam Masjid KunoaBgydan ikut serta dalam
menjaga ketertiban selama berlangsungnya upacata ad
Struktur Fernada terdiri dari ketua, wakil ketugkretaris, dan bendahara. Untuk

keanggotaannya adalah semua remaja Desa Adat BEgamun, para pemuda yang
aktif lebih banyak berasal dari Dusun Bayan Timan dusun Bayan Barat. Berikut

struktur Fernada Desa Adat Bayan (Gambar 4.24).

Ketue

Wakil Ketue

A\ 4
Sekretari

A\ 4
Bendahar

Gambar 4.24 Struktur forum pemuda adat Bayan
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o Karakteristik sosial dan budaya

Karakteristik sistem sosial dan budaya masyarakedaDAdat Bayan dapat
dilihat dari agama yang dianut dan adat yang mdgdtankan menjadi bagian dari
kegiatan kemasyarakatan. Hampir keseluruhan mdsgtardi Desa Adat Bayan
merupakan penganut agama Islam. Hanya 1% masyayakgang beragama Hindu.
Berikut akan dibahas mengenai sistem religius dsiars adat.
1. Sistem Religius

Dalam perkembangannya, masyarakat di Desa Adat rBBéglah memeluk
agama Islam yang disebarkan oleh salah satu Walgc&sdari Pulau Jawa dan lebih
diperkuat oleh kedatangan beberapa Tuan Guru yangs&l dari daerah Lombok
lainnya. Mereka menjalankan semua kegiatan keagardaa peringatan-peringatan
hari besar keagamaan Islam di Masjid Al-Faruq (Gaml25).

R

Gambar 4.25 Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAWdi Masjid Al-Faruq

2. Sistem Adat

Sistem adat yang terdapat di Desa Adat Bayan dgyehg oleh sejarah
perkembangan budaya yang mempengaruhi kehidupaal soslaya masyarakatnya.
Terdapat pencampuran kebudayaan di Desa Adat Bggén, kebudayaan asli Sasak
dengan kebudayaan dari Jawa dan Bali. KebudayaknSasak masih dominan
mempengaruhi kehidupan sosial budaya masyarakad Pemt Bayan. Pengaruh
kebudayaan Jawa terlihat dari gelar yang digunakaim para bangsawan laki-laki Desa
Adat Bayan, yaitu Raden dan beberapa kegiatan yatay dalam pembacaan doa
diambil dari lontar-lontar yang menggunakan bahksaa Kuno Jejawer. Pengaruh
dari budaya Bali adalah adanya upacara adat Pdiagig Dalam adat Bayan disebut
denganMerosok upacara yang diadakan untuk menandai peralihanntesa kanak-
kanak menjadi dewasa. Pengaruh kebudayaan darideawBali juga dapat dilihat dari
bahasa yang digunakan dalam keseharian masyaralahBBerikut dijelaskan sistem

adat Bayan yang masih dijalankan oleh masyarakedagan.
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Kepercayaan masyarakat Bayan

Pada awalnya masyarakat di Desa Adat Bayan jugaagerk dalam masyarakat

Sasak-Bodayzang memiliki kepercayaan terhadap pemujaan dagepebahan roh-

roh leluhur serta berbagai dewa lokal lainnya. Mdaga agama Islam dari Pulau

Jawa yang disebarkan oleh Sunan Prapen, membawarpkan sehingga semua

masyarakat Desa Adat Bayan memeluk agama Islamat&egan para Tuan Guru

menambah pengetahuan masyarakat Bayan tentang dgiamayang lebih baik.

Masih kuatnya adat istiadat yang dijalankan olelsyaeakat Bayan menimbulkan

persepsi lain mengenai Desa Adat Bayan sehinggandilah istilah Islam\Watu

Telu(Islam Waktu Tiga).

Masyarakat Bayan menganggdéfetu Telusebagai suatu falsafah hidup atau suatu

adat istiadat dari nenek moyang yang diterapkaand&kehidupan sehari-hari. Sama

halnya dengan masyarakat di daerah lainnya yaregaera Islam dan juga masih
menjalankan kegiatan adaVetuTelusebenarnya berasal dari k&f@tdanTu. Wet
artinya wilayah hukuml/teritorial; dafhu artinya orang. Menurut tokoh adat Bayan,

Wetu Telumengatur tata cara kehidupan manusia, yaitu mendaibungan

manusia dengan Tuhan, mengatur hubungan manugjamieesama manusia, dan

mengatur hubungan manusia dengan alam. Dengan idenmianusia dapat hidup
secara berdampingan dengan manusia lainnya dan, adama dijaga atau
mendapatkan restu oleh Tuhan. Ada beberapa peagettri Wetu Telu yang
menjadi dasar hukum adat dan kegiatan adat yaalgukjan di Desa Adat Bayan.

v' Dari aspek tata pemerintahalVetu Telu merujuk pada krama adat yang
meliputi Pemusungan Penghuly dan Pemangku yang masing-masing
mempunyai tanggung jawab pada pemerintah, agamadid.

v' Dari aspek asal-muasal makhluk hidupetu Telu diartikan sebagaitio
(tumbuh),meneluk(bertelur), damenganakmelahirkan). Ini menjelaskan asal-
muasal dari makhluk hidup, yaitu tumbuhan yang tuimbari tunas atau biji,
binatang yang berasal dari telur, dan manusia pangnak/melahirkan.

v' Dari aspek daur hidup manusidletu Telu diartikan dalam tiga tahap siklus
kehidupan manusia, yaitumenganak (lahir), urip (hidup), dan mate’
(mati/meninggal).

v' Dari aspek tata cara kehidupaietu Telu disebutmetu telu(tiga landasan
sikap), yaitu karihing bekti mring Allah Pengeran lan utusaninglah,
kapindo, bekti mring babu bapa lan guru, kapingrikdtekti mring ratu.
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Artinya, pertama berbakti kepada Allah dan raseflua berbakti kepada ibu,
bapak, dan guru; ketiga berbakti kepada ratu atawepntah.

Unsur-unsur penting yang terdapat dalam ajanétu Telu adalah (Budiwanti,

2000:138-139):

a) Rahasia atau Asma yang terwujud dalam panca itdleuh manusia.

b) Simpanan Wujud Allah yang termanifestasikan dalasarA dan Hawa. Secara
simbolis Adam menunjukkan garis ayah atau laki;ldkin Hawa menunjukkan
garis ibu atau perempuan.

c) Kodrat Allah.

WetuTelumenjadi dasar dari hukum adat (awig-awig) yangga&r segala bentuk

pemerintahan adat di Desa Adat Bayan, dan jugaadedpsar masyarakat Bayan

dalam menjalankan hidup sehari-hari. MasyarakaaBagenjalankan semua ibadah
yang diajarkan dalam agama Islam dan menjalankanistthdat sebagai kebiasaan
yang diwariskan dari nenek moyang mereka.

Stratifikasi sosial kemasyarakatan

Di Desa Adat Bayan masih dapat ditemukan strasfikeosial atau pelapisan

masyarakat yang terlihat dari tata cara bergaukstr adat, nama panggilan atau

gelar, dan letak bermukim. Stratifikasi masyardkatdasarkan gelar di Desa Adat

Bayan berbeda dari masyarakat Sasak di daerahGallar kebangsawanan yang

digunakan pun berbeda dan dianggap paling tingginthra gelar kebangsawanan

lainnya. Di Desa Adat Bayan hanya terdapat duasdepimasyarakat, yaitu
bangsawan dengan gelar Raden untuk laki-laki, damdB untuk perempuan; dan
orang biasaj§jarkarang).

Letak bermukim terdapat pelapisan sosial masyamgiiat Untuk golongan

bangsawan menempati dua dusun, yaitu Dusun BayawurTdan Dusun Bayan

Barat atau lebih dikenal deng&ayan BelegBayan Belegmenjadi pusat seluruh

kegiatan pemerintahan maupun pemerintahan adayavédst biasa dan pendatang

menempati tujuh dusun lainnya. Pola bermukim yagrgldsarkan stratifikasi sosial
ini sudah ada sejak zaman Kerajaan Bayan dan witusunkan ke generasi
selanjutnya.

Struktur adatpun terjadi pelapisan sosial. Sembatgen yang terdapat di struktur

pemerintahan adat dipegang oleh para bangsawang®iasa hanya menduduki

jabatan sebag#iiai danPerumbak Pemilihan pejabat adatpun diturunkan menurut
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garis keturunan ayah, sehingga masyarakat yang gsmrggabatan pada struktur
pemerintahan adat tidak ada yang berasal danilayah administrasi adat.

Dalam tata cara pergaulan, masyarakat yang goloygalebih rendah akan lebih
hormat dan menggunakan bahasa yang lebih halusi&egalongan yang lebih
tinggi. Dalam pergaulan di wilayaBayan BelegkeluargaPemangku Bayan Timur
adalah golongan yang paling dihormati di antareomggdn bangsawan lainnya.
Walaupun masih terjadi stratifikasi sosial, namataoch kehidupan sehari-harinya
mereka hidup secara rukun dan saling membantu.

Upacara adat

Berdasarkan pengertian dan pemahaman yang terdalzemh falsafahWVetu Tely,
masyarakat Bayan melaksanakan kegiatan adat yakgita@ dengan daur hidup
manusia, Yyaitu kelahiran, hidup, dan kematian. iBeldu, mereka juga
memperingati hari-hari besar agama Islam secara. a@imsanya sebelum
mengadakan upacara adat para pemuka adat akan dakagarapat adat
(begundem Begundemini bertujuan untuk menentukan hari pelaksanaaacan
adat yang berdasarkan penanggalan adat (hanyahlikeileh para pemuka adat
yang diwariskan secara turun temurun/tidak terpagelain itu juga, masyarakat
Bayan melaksanakan upacara adat siklus tanam Jgadiurut Budiwanti (2000),
ada beberapa upacara adat yang dilaksanakan di AwegaBayan, yang dalam
istilah lokal disebut selametan sedekah dan rowah Masyarakat Bayan
menggunakan penanggalan Islam Qomariyah dalam saglakan upacara-upacara
adat tersebut. Daftar penanggalan berdasarkan ggalan Islam Qomariyah dalam
adat Bayan, yaitu 1y uharam(Muharram); 2)Sapar(Shafar); 3)Maulud (Rabi’ul
Awwal); 4) Rabiulakhir (Rabi’'ul Akhir); 5) Jumadilawal (Jumad Al-Awwal); 6)
Jumadilakhir (Jumad Al-Akhir); 7) Rejeb (Rajab); 8) Saban (Sya’ban); 9)
Ramadhan(Ramadhan); 10pawal (Syawal); 11)Julkaidah (Dzu’l-Qaidah); dan
12) Julhaji (Dzu’l-Hijjah).

Masyarakat Bayan juga mengenal perhitungan waktdalarkan siklus delapan
tahunan, yaitu TahurAlip (tahun pertama), Tahukhe (tahun kedua), Tahun
Jimawal (tahun ketiga), Tahumal (tahun keempat), TahuBe (tahun kelima),
TahunCe (tahun keenam), TahuVau (tahun ketujuh), dan Tahuhmabhir (tahun
kedelapan). TahunAlip menandai perayaan pestalip (Gawe Alip yang

diselenggarakan setiap delapan tahun sekalive Alip merupakan upacara adat
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yang bertujuan untuk merehabilitasi Masjid Kuno &aydan kompleks makam
leluhur (MakamReah.

Penanggalan Bayan mengenal siklus delapan tahdrzamulan, dan tujuh hari
dalam semingguNaptu merupakan cara mereka menentukan hari bailkasg
untuk menyelenggarakan ritual penting. MasyarakayaB Wetu Telumerayakan
lebih banyak hari besar Islam dari pada yang diakuwleh umat muslim lainnya
(Budiwanti, 2000:152). Berikut rangkaian upacaratagang dilaksanakan oleh
masyarakat Bayan (Tabel 4.9 dan Tabel 4.10).



Tabel 4.9 Upacara Adat Memperingati Hari Besar Agam Islam

Jenis Upacara Adat Waktu Pelaksanaan Lokasi Pelaku Keterangan

Rowah Wulan Hari pertama bulan Saban Di tiap-tiegmpu. ParaKiai, Pemangku Adat Bertujuan untuk menyambut datangnya bulan

Sampet Jum’at Hari Jum’at terakhir bulan Saban Bayan AgungdanPemangku puasa.

Selametan Qunut Pada malanNuzulul Al-Qur'anbulan Masjid Kuno Bayan. Pardiai. Bertujuan untuk merayakan keberhasilan
Ramadhan melalui separuh bulan puasa.

Maleman Likuran Pada malam ke-21, 23, 25, 27, dan 29
bulan Ramadahan.
Sedekah Maleman Pada malam ke-22, 24, 26, dan 28

Likuran bulan Ramadahan.

Maleman Pitrah Sehari sebelum perayabhabaran Di tiap-tiapkampu Semua masyarakat Adat Masyarakat membayar zakat fitrah sebelum
Tinggi. dan Masijid Kuno Bayan. pelaksanaahebaran Tinggi

Lebaran Tinggi 1 Sawal. Bayan. Memperingati Hari Raya Idul Fitri.

Lebaran Pendek Pada hari perayaan Hari Raya Idul Para tokoh adat. Memperingati Hari Raya Idul Adha.
Adha.

Selametan Bubur 10 Muharam dan 8 Sapar. Di tiap-tiegmpu Semua masyarakat Adat Bertujuan untuk memperingati munculnya

Petaq dan rumah-rumah Bayan. umat manusia dan beranak-pinak melalui

Selametan Bubur penduduk. ikatan perkawinan.

Abang

Maulud Pada hari raya Maulid Nabi Di tiap-tiapkampu Bertujuan untuk memperingati perkawinan
Muhammad SAW. dan Mas;jid Kuno Adam dan Hawa.

Bayan.

Sumber: Budiwanti (2000:153-182)

Tabel 4.10 Upacara Adat Memperingati Daur Hidup Marusia (Gawe Uripdan Gawe Pafj dan Siklus Tanam Padi Adat Bonga Padj

Jenis Upacara Adat Waktu Pelaksanaan Lokasi Pelaku Keterangan

Upacara Kehidupan Gawe Urip

Upacara Kelahiran ~ Seminggu setelah bayi Di lingkungan tempat tinggal ~ Para tokoh adat, dukun beranak, Membuang abu dari hasil pembakaran arang

(Buang Al dilahirkan. keluarga yang mengadakan bayi, orang tua, dan keluarga bayiarang dibakar dan diletakkan di bawah tempat

upacara adat. serta tamu yang diundang. tidur bayi) dan pemberian nama kepada si bayi
oleh orang tua.

Potong Rambut Dilaksanakan setelah Para tokoh adat, keluarga yang Upacara potong rambut.

(Ngurisang upacara adduang Au mengadakan upacara adat, serta

Molang-Malik Anak-anak yang telah tamu yang diundang. Upacara pemotongambaq kombongkain
berusia 1 — 7 tahun. tenun yang digunakan untuk menggendong si

anak ketika masih bayi).

VET



Lanjutan Tabel 4.10 Upacara Adat Memperingati DaurHidup Manusia (Gawe Uripdan Gawe Pafj dan Siklus Tanam Padi Adat Bonga Padi

Jenis Upacara Adat

Waktu Pelaksanaan Lokasi

Pelaku Keterangan

Sunatanlgitangan

Meratakan Gigi
(Merosoh
Melarikan gadis
untuk dinikahi
(Merari’)
Perkawinan
(Mentikah

Sorong Serah
Sajikrama

Rowah Bale

Anak-anak yang telah
berusia 3 — 10 tahun.
Anak-anak yang mulai
memasuki usia remaja.

Ketika seorang laki-laki Di lingkungan rumatbale salah
ingin menikahi seorang satu kerabat patrilineal calon
perempuan. mempelai laki-laki (tempat
Tiga hari setelamerari’. persembunyiapenyebuahn

Ketika keluarga pengantin  Di lingkungan rumatvale
laki-laki sudah mampu keluarga pengantin perempuan.
membayasajikrama

(mahar/mas kawin) yang

diminta oleh keluarga

pengantin perempuan.

Dilaksanakan pada saat akami lingkungan rumatvale yang
membangun rumabéle baru dibangun.

Upacara Kematian (GawePati)

Pemakaman
(Selametan Nusur
Tanah)

Tiga Hari Setelah
Mati (Nelung

Hari Ketujuh Mituk)

Hari Kesembilan
(Nyiwak

Hari Keempat Puluh
(Matang Puluh

Hari Keseratus
(Nyatug

Hari Keseribu Klyiu)

Ketika ada anggota keluargaDi lingkungan tempat tinggal

yang meninggal. keluarga yang mengadakan
upacara adat dan makam.

Tiga hari setelah acara Di lingkungan tempat tinggal

pemakaman. keluarga yang mengadakan

Tujuh hari setelah acara upacara adat.

pemakaman.

Sembilan hari setelah acara

pemakaman.

Empat puluh hari setelah
acara pemakaman.
Seratus hari setelah acara
pemakaman.

Seribu hari setelah acara
pemakaman.

Sama seperti upacara abaang ayngurisang
ngitanganmerupakan simbol pengislaman
Bertujuan untuk menandai peralihan dari masa
anak-anak menjadi dewasa.
Calon mempelai perempuan danTradisi yang mengawali acara perkawinan.
perantara dari calon mempelai
laki-laki.
Kedua pengantin, kerabat yang Bertujuan untuk memberkati pasangan pengantin
rumahnya digunakan sebagai  olehKiai.
tempat persembunyian, dgrmi.
Kedua pengantin, keluarga Bertujuan untuk menyerahkaajikramadan
pengantin, para tokoh adat, dan pemberkatan pasangan pengantin di lingkungan
para tamu yang diundang. tempat tinggal keluarga perempuan.

Kiai, keluarga yang mengadakanBertujuan agar rumaliéle yang baru dibangun
upacara adat, dan para tamu yandan keluarga yang menempati bisa hidup tentram
diundang. dan sejahtera.

Kiai, keluarga yang mengadakanMembawa jenazah ke makam untuk dikuburkan.

upacara adat, dan para tamu yang

diundang.
Mendoakan anggota keluarga yang telah
meninggal agar arwahnya diterima di dunia para
leluhur/nenek moyang.

Bertujuan untuk menggabungkan arwah anggota
keluarga yang telah meninggal dengan dunia

GET



Lanjutan Tabel 4.10 Upacara Adat Memperingati DaurHidup Manusia (Gawe Uripdan Gawe Pafj dan Siklus Tanam Padi Adat Bonga Padi

Jenis Upacara Adat Waktu Pelaksanaan Lokasi Pelaku Keterangan

leluhur.
Setiap Tahun Setiap satu tahun sekali. Pembacaan doa bagi anggota keluarga yang telah
(Naonin Biasanya diadakan pada saat meninggal.

ulang tahun anggota
keluarga yang meninggal.

Upacara Siklus Padi Adat Bonga Padi

Ngaji Makam Turun Pada musim tanam. Di tiap-tikgmpu

Bibit

Ngaji Makam Tunas Pada saat pemupukan dan

Setamba pemberian pestisida.

Ngaji Makam Pada musim panen.

Ngaturang Ulak

Kaya

Nyelametang Pare  Pada masa persemaian Di semua lingkungan tempat
benih. tinggal penduduk.

Ngaji Ngrangkep Pada musim panen.

Rowah SamifGeleng Ketika padi siap untuk
disimpan di lumbung.

Para tokoh adat.

Semua masyarakat adat Bayan.

Bertujuan agar hasil panen b&gus dan
melimpah ruah.

Bertujuan agar padi-padi yang disimpan di
lumbung akan memenuhi kebutuhan konsumsi
sehari-hari bagi seluruh anggota keluarga
maupun untuk mengadakan upacara adat lainnya.

Sumber: Budiwanti (2000:153, 182-196, dan 262-267)

9ET
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Dari Tabel 4.9 dan Tabel 4.10, dapat diketahui lzabdalam pelaksanaan upacara
adat di Desa Adat Bayan menggunakan lingkup lingkantempat tinggal dan
secara lingkup desa menggunakan kawasan Masjid KBm@n sertakampu
kampu Upacara-upacara adat ini diadakan sebagai stedisit yang diturunkan
oleh nenek moyang mereka dan berdasarkan darifdhls&/etu Telu yang
menjelaskan bahwa manusia perlu menjaga hubungndbeagan sang pencipta,

sesama manusia, dan alam.

4.2  Analisis Karakteristik Pola Permukiman Di Desa AdatBayan

Analisis karakteristik pola permukiman di Desa AdBayan membahas
mengenai sejarah terbentuknya pola permukimanstoadil Sasak dilihat dari kondisi
wilayah desa dan kehidupan sosial kemasyarakatapaya permukiman berdasarkan
bentuk pola perumahan masyarakat Sasak yang meumgiiiikhas yang berbeda dari
permukiman di wilayah Pulau Lombok lainnya, polanpekiman berdasarkan sistem
kekerabatan sebagai suatu budaya bermukim masy&akak, dan pola permukiman
berdasarkan pola penggunaan ruang dalam pelaksapaaara-upacara adat Bayan.
Dari hasil pembahasan aspek-aspek yang membentakppomukiman tradisional di
Desa Adat Bayan, maka dapat diketahui karkteriptka permukiman tradisional
Sasak-Bayan di Desa Adat Bayan.

4.2.1 Sejarah terbentuknya pola permukiman tradisional Saak di Desa Adat

Bayan

Keterikatan permukiman masyarakat Sasak terhaddpybaudapat dilihat dari
berbagai lokasi perkampungan yang ada, baik padguiag tradisional maupun non-
tradisional. Di antara elemen budaya yang mele&dapnasyarakat Sasak, kekerabatan
dan kepercayaan sangat mempengaruhi struktur npemmgukiman. Masyarakat Sasak
pada umumnya hidup secara berkelompok mulai danpun keluarga, secara lebih luas
menjadirepoqg beberapaepogmenjadi dusun atau dasan, dan beberapa dasandmenja
desa membentuk kampung (http://wirangpatut.blogspoy.

Pembentukan pola permukiman di Desa Adat Bayamndgrehi oleh dua hal,
yaitu berdasarkan bentuk topografi dan sistem leddedan masyarakatnya. Berdasarkan
bentuk topografi, Desa Adat Bayan termasuk ke daéams desa sekitar hutan dengan
bentang wilayah yang berbukit-bukit. Pola permukinyang terbentuk di Desa Adat
Bayan adalah bentuk pola permukiman terpusat. MénDaldjoeni (2003), pola

permukiman ini merupakan pola permukiman mengeldnpanana masyarakatnya
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masih memiliki satu garis keturunan dan memiliksaragotong royong yang tinggi.
Bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan pembentk&mmpok permukiman
baru di bagian wilayah yang memiliki kelerengan g/atandai. Pembangunan
permukiman baru ini juga disertai dengan pembangusarana dan prasarana
pendukung lainnya. Di Desa Adat Bayan, pola permaki mengelompok ini tersebar
di beberapa wilayah yang landai dan dipisahkan [@khn pertanian, ladang, maupun
lahan perkebunan milik masyarakat desa. Di Desd Bdgan terdapat beberapa dusun
yang letaknya agak berjauhan, seperti Dusun Man@alaun Sembulan, dan Dusun
Montong Baru. Dusun Padamangko masih memiliki jayakg cukup dekat dengan
pusat Desa Adat Bayan atBayan Belegyaitu Dusun Bayan Barat dan Dusun Bayan
Timur. Untuk ketiga dusun lainnya terletak paliagh dari pusat desa, di bagian selatan
wilayah Desa Adat Bayan, yaitu Dusun Teres Genitsud Dasan Tutul, dan Dusun
Nangka Rempek. Ketiga dusun ini terletak di bagfang cukup landai dan saling
berdekatan, serta merupakan bagian wilayah yamggaahggi di Desa Adat Bayan.

Permukiman tradisional merupakan suatu tempat @inggng masyarakatnya
masih memegang nilai-nilai adat dan budaya yanghubemgan dengan nilai
kepercayaan atau agama yang bersifat khusus ailapache suatu masyarakat tertentu
yang berakar dari tempat tertentu pula di luar rdateasi sejarah (Sasongko 2005).
Desa Adat Bayan merupakan salah satu desa tragisioPulau Lombok yang masih
melaksanakan kegiatan adat istiadat Bayan. Masytudik Desa Adat Bayan lebih
dikenal dengan masyarakat Sasak-Bayan. Bentukpaotaukiman tradisional di Desa
Adat Bayan adalah pola permukiman berkumpul atangelempok mengikuti jalan
dan lahan pertaniannya terletak di belakang penmaki Adanya kebijakan dari
Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat pada taB&6 — 2000-an, yaitu Desa
Adat Bayan merupakan salah satu desa di kawasarbdlordtara yang dijadikan
sebagai daerah tujuan transmigrasi. Program irujo@n untuk mengatasi masalah
kekurangan lahan dan kemiskinan, serta memeratpkaiumbuhan masyarakat di
Pulau Lombok. Pemerintah melihat perkembangan Pt Bayan yang memiliki
pertumbuhan penduduk yang rendah dan masih banyakayan kosong yang
berpotensi untuk dikembangkan.

Sejarah terbentuknya pola permukiman di Desa AdataB dipengaruhi oleh
sistem kekerabatan dimana adanya kesamaan golodganasal muasal dalam
masyarakatnya. Pada mulanya Desa Adat Bayan memisdtah satu kerajaan yang

bernama Kerajaan Bayan. Pusat pemerintahan dajaker disebuBayan Belegyang
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terdiri dari Dusun Bayan Barat, Dusun Bayan Tindam Dusun Karangbajo (sekarang
Desa Karangbajo). Di tiga dusun ini terdapat masmagingkampy dimanaKampu
Bayan Timurdipercaya sebagai tempat tinggal raja pertama Bayau Susuhunan
Bayan | dan anggota keluarganyemangku Adat Bayan Agurdan keluarganya
adalah keturunan terakhir dari Susuhunan Bayampu Bayan Baratlan Kampu
Karangsalahyang terdapat di Dusun Bayan Barat juga merup&ké&umrunan raja yang
berasal dari istri kedua Susuhunan Bayan |. Dusaraigbajo adalah tempat tinggal
dari keturunan rakyat pada zaman pemerintahan &@rdpayan. Dusun-dusun di Desa
Adat Bayan lainnya yang tidak termasuk ke dalanayahBayan Belegmerupakan
tempat tinggal bagi rakyat biasa ajajarkarang

Setiap penduduk asli Desa Adat Bayan memiliki laiang digunakan untuk
bertani. Sebagian lahan di Desa Adat Bayan meruplakean adat atau tanah adat yang
terbagi menjaditanah ageman gontor paitanah pecaty dan tanah situs Tanah
ageman gontor paimerupakan tanah yang dimiliki oleh masing-masyupug atau
dusun, yang bisa diolah oleh penduduk dari masiagimygubugtersebut dan sebagian
hasil panennya diberikan untuk persediaan kebutul@acara adatTanah pecatu
merupakan tanah yang diberikan kepada para penddtasabagai imbalan atau gaji.
Tanah situsadalah tanah dimana terdapat bangunan yang dipnkgramat seperti
Masjid Kuno Bayan, bangunan makam leluhur, danyatehutan sekelilingnya.

Adanya kebijakan pemerintah untuk memeratakan jorpenduduk di Pulau
Lombok. Bayan menjadi salah satu daerah tujuanrgnogransmigrasi pemerintah.
Bayan dianggap memiliki lahan yang masih sangat Wen masih memiliki jumlah
penduduk yang rendah. Beberapa tanah adat diahtbdleah pemerintah karena tanah-
tanah tersebut tidak memiliki bukti sertifikat kepkkan lahan. Tanah-tanah adat yang
diambil oleh pemerintah dijadikan sebagai permukifoaru bagi para transmigran.

Perkembangan Desa Adat Bayan tetap menjadikan awld&ayan Beleq
menjadi pusat pemerintahan secara desa. Hal iimaedari jumlah fasilitas yang lebih
lengkap dari pada dusun lainnya. Masyarakat degg#émgan lebih rendah dan para
pendatang tinggal di dusun-dusun lainnya yang m@mke arah selatan. Di tiap dusun
hanya dilengkapi oleh beberapa fasilitas, sepemitde dusun, masjid/musholla, dan
makam. Seperti halnya di daerah lain di Pulau Ldmlab Desa Adat Bayan pola
permukimannya memusat di suatu wilayah. Letak pkmman dari dusun yang satu

dengan yang lain berjarak cukup jauh dan biasaipiaathkan oleh lahan persawahan.
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Hal ini juga disebabkan oleh kontur daerah Bayangyaerbukit sehingga letak
permukiman penduduk berada di daerah yang merkoikiur yang lebih datar.

Asal mula pembentukan permukiman dapat dilihat gata permukiman di
Desa Adat Bayan yang berpusatkdimpu Bayan Agungtau Kampu Bayan Timur
Lapisan kedua di wilayaBayan Belegnerupakan tempat tinggal para bangsawan. Pada
lapisan permukiman selanjutnya, ditempati oleh raeat biasajdjarkarang dan
para pendatang baru. Ketujuh dusun ini adalah D&agdamangko, Dusun Sembulan,
Dusun Mandala, Dusun Montong Baru, Dusun Teres tGBuisun Dasan Tutul, dan
Dusun Nangka Rempek. Dalam perkembangannya, kdgamilahan ini diturunkan
kepada gemerasi berikutnya berdasarkan garis ketnrayah (patrilineal). Dengan
demikian pembentukan permukiman berdasarkan palapsosial ini masih terus
dipertahankan sampai sekarang. Berikut gambarasalapembentukan permukiman di
Desa Adat Bayan (Gambar 4.26 dan Gambar 4.27).

Pusat Pemerintahan Adat

Permukiman golongan bangsawan

Permukiman golongan biagajérkarang)

Gambar 4.26 Lapisan pembentuk permukiman di Desa Aat Bayan
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Gambar 4.27 Peta pembentukan permukiman berdasarkapelapisan sosial
masyarakat di Desa Adat Bayan
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Berdasarkan Gambar 4.26 dan Gambar 4.27, dapaadikebahwa awal mula
terbentuknya pola permukiman di Desa Adat Bayaiahdaerpusat di bagian desa yang
memiliki kondisi wilayah yang datar. Adanya kesamdatar belakang dan golongan
masyarakatnya, serta kebiasaan masyarakat Suklk Sasak membangun tempat
tinggal berdekatan dengan keluarga inti menjadBayan sebagai suatu kampung atau
desa. Adanya adat istiadat dan falsafah hidup malsgaBayan sebagai warisan nenek
moyang, akhirnya menjadi suatu hukum adat atau-awig adat Bayan. Awig-awig
adat Bayan ini mengatur segala aspek kehidupanarastnya, baik secara fisik atau
pola permukiman dan elemen-elemen pendukungnya, mugngatur hubungan antar
masyarakatnya. Strata sosial menentukan lokasiutenm Keluarga bangsawan yang
merupakan keturunan dari keluarga raja menempiaisidoermukim yang berdekatan
dengan pusat pemerintahan adat. Bagi masyaralsa &iayajarkarang dan pendatang

hanya boleh bermukim di luar permukiman golongamgsawan.

4.2.2 Pola permukiman berdasarkan pola perumahan di Des&dat Bayan
Pola permukiman tradisional masyarakat Sasak da Best Bayan didasari atas
warisan turun-temurun dari nenek moyang mereka.idasaehan ini tercantum juga di
dalam awig-awig Desa Adat Bayan yang dipegang qlama tetua adat Bayan.
Demikian pula dengan masyarakat Bayan yang terusgikigi adat istiadat yang
diwariskan dalam pembentukan permukiman sebaggkdimgan tempat bermukim.
Berikut elemen-elemen pembentuk pola perumahan gaeg@pkan oleh masyarakat di
Desa Adat Bayan.
a. Bale
Bale atau rumah merupakan bangunan tempat tinggaltetaoat untuk berlindung.
Bale menurut tokoh adat Bayan merupakan salah satuwpetan dari adat istiadat
atau filosofi yang diwariskan secara turun temuBade memiliki sifat ruang privat,
yaitu hanya diperuntukan bagi anggota keluargaitdera bagi perempuaBale
sangat identik dengan sosok ibma() sehingga segala sesuatu yang berkaitan
dengan rumah diidentikkan dengaaq. Berdasarkan filosofi tersebut, masyarakat
Sasak tradisional mengembangkan konsep tata ruaagg ymemberikan
penghormatan kepada perempuan, sehingga ruantupedisediakan bagi ibu dan

anak perempuan (Saptaningtyas, 2009).



143

Berikut karakteristik fisik rumah tradisional di B Adat Bayan (Gambar 4.28).

= Atap terbuat dari alang-alang atau disebut agapAtap ini berbentuk limasan
dan menutupi sebagian dinding. Atap pada bagiamrdepmah dibuat agak
menjorok ke depan, berfungsi untuk meneduhkan hageambgesangkok

= Tiang terbuat dari kayu jot, nangka, kelapa, dan kebagainya. Tiang ini
berbentuk segi empat dan biasanya berjumlah genap.

= Dindingnya terbuat dari anyaman bambedelk. Memiliki satu pintu dan tanpa
jendela. Menurut tokoh adat Bayan, hal ini bertnj@eyarbale selalu aman,
sehingga keluar-masuk rumah hanya melalui satw.pRihtu memiliki ukuran
yang rendah sehingga bagi orang yang ingin masukshaenunduk. Hal ini
dimaksudkan agar tamu yang datang berkunjung memgtiopemilik rumah.

» Lantai terbuat dari tanah yang dipadatkan. Lamtaidibuat lebih tinggi dari
tanah disekitarnya. Terdapat undak-undakan di dgpatu yang berfungsi
sebagai tangga. Biasanya undakannya berjumlalataiuiga anak tangga.

= Serambi atau beranda, disebut jisgsangkokerdapat di bagian depdrale
Biasanya digunakan untuk duduk-duduk dan meneama tyang berkunjung.

» Ruang pada bagian dalabale tidak memiliki sekat. Namun perkembangan
zaman dan adanya kebutuhan ruang bagi anggotarg@lbaru, maka ruang di

dalambaledibuat bersekat.

Dinding terbuat dari
anyaman bambu. 3 Atap terbuat dari

v S Se e, ol | anyaman alang-
o T alang (atape).

Tiang terbuat Lantai terbuat dari

dari kayu jot, tanah.
nangka, kelapa}. . ----3| Terdapat
Berbentuk segi | serambisesangkok

empat.

di bagian depan

Hanya memiliki satu pintu
dan tanpa jendela.

Gambar 4.28 Karakteristik fisik rumah tradisional d i Desa Adat Bayan
Baledi Desa Adat Bayan merupakan jeb@e jajar ataubaletani yang disesuaikan
dengan perkembangan zaman (modern). Di Desa AdatnBaasih terdapdhan
bale Inan bale merupakan salah satu jenis rumah asli Suku Seamadx ferbentuk
baletani berukuran lebih luas dan ruangannya tidak berseksg¢butinan bale atau
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induk rumah karena terdapat sebuah panggung dmdalemmah. Panggung ini
berfungsi untuk menyimpan barang-barang keramatanigabarang keperluan

sehari-hari, dan juga digunakan untuk menyimpaash@tambar 4.29).

Gambar 4.29Inan Bale yang terdapat di dalam rumah tradisional Sasak

Sebagian besar masyarakat Bayan sudah memilikiubangrumah permanen dan

semi permanen. Bangunan rumah ini tetap memilikikbias arsitektur Sasak, yaitu

masih berupa jenibale tanidalam bentuk modern. Perubahan yang terjadi hanya
dalam penggunaan bahan bangunan berupa temboktajaryang menggunakan
bahan seng atau genteng. Menurut tokoh adat Bagetgpat beberapa hal yang
diatur oleh awig-awig adat Bayan dalam pembangwsebuahbale Aturan ini
menjadi sesuatu hal yang masih diterapkan danufipateh masyarakat di Desa

Adat Bayan. Berikut karakteristik non fisilale berdasarkan awig-awig adat Bayan

(Gambar 4.30).

»= Arah hadapbale di Bayan adalah menghadap arah matahari, yaitur tbarat.
Hal ini bertujuan agar ruang di dalabale memperoleh cahaya yang cukup
sehingga semua yang tinggal didalamnya menjadi.seha

= Berdasarkan senioritasale dibangun berderet dari arah selatan ke utara.rtbepe
deretanbale di Dusun Senaru, dari selatan ke utara mengikath gunung
rinjani yang terletak di sebelah selatan. Lebalke yang dihuni oleh anggota
keluarga yang lebih tua terletak di sebelah selatan seterusnya sampai
anggota keluarga yang lebih muda terletak di s@betara. Hal ini dilakukan
secara turun temurun oleh masyarakat Bayan adandar dari malapetaka,
seperti terkena penyakit bagi para penghuninya, jdga untuk memudahkan

dalam mengetahui struktur kekeluargaan di sebuabpun keluarga.
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Utara

Orientasi pintu menghadap
> arah timur dan barat.

\

Rumah Anak
ke 3

Rumah Anak |
ke 2

Rumah Anak
ke 1

Vi

Susunan letak rumabdle berdasarkan

senioritas. Rumah saudara yang lebih tua
terletak di sebelah selatan dan saudara yang
lebih muda terletak di sebelah utara.

Gambar 4.30 Karakteristik non fisik bangunan rumah berdasarkan adat Bayan
Berdasarkan hasil pengamatan di wilayah studi dikétbahwa bangunarale

masih berorientasi menghadap arah timur dan bagagikuti arah perputaran matahari.

Menurut pendapat masyarakat pemilik bangunan ygadikbn sampel, bentuk rumah
tradisional Sasak yang hanya memiliki satu pinta thnpa jendela ini menyebabkan
kurangnya pencahayaan di dalam rumah, sehinggaadermgah hadap rumah
berorientasi arah perputaran matahari, maka ruagigdadam rumah akan mendapatkan
pencahayaan yang cukup. Berikut orientasi arahph&dagunarbale di Desa Adat
Bayan (Tabel 4.11 dan Gambar 4.31).

Tabel 4.11 Orientasi Arah Hadap BangunarBale

Orientasi Bangunan Jumlah Persentase
Utara - -
Timur 158 59 %
Selatan - -
Barat 112 41 %

Total 270 100 %
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Gambar 4.31 Orientasi arah hadap bangunarale di Desa Adat Bayan
Susunan rumah berdasarkan senioritas dimana rumah keluarga yang lebih

tua berada di bagian selatan atau di bagian wilagaly lebih tinggi, juga masih
diterapkan dalam pembangunan rumah di satu rumpluaiga. Menurut pendapat
beberapa pemilik bangunan, bahwa filosofi susunamah ini mengikuti arah aliran air
yang mengalir dari tempat yang tinggi ke tempatgydbih rendah. Sama halnya
dengan pendapat tokoh adat, masyarakat juga bexpandahwa dengan adanya
senioritas dalam susunan letak rumah akan memudatiédam mengetahui struktur
kekeluargaan dalam satu rumpun keluarga. Selajjugi@a, masyarakat percaya adanya
sanksi supranatural jika tidak mengikuti aturantg@ag sudah diwariskan secara turun
temurun dari nenek moyang mereka.
b. Berugaq
Berugagmerupakan suatu bangunan berupa gazebo yang derdiagepanbale
Menurut tokoh adat Bayamberugaq yang didirikan di wilayah permukiman
merupakan jeniberugaq sekeneratauberugaqbertiang enam. &ugaq sekepat
atau bertiang empat didirikan di lahan persawalsang yoerfungsi untuk beristirahat.
Di wilayah Lombok lainnya, seperti di Dusun Sadeerugaq sekenenmanya
dimiliki oleh keluarga keturunan bangsawan, sedangkeluarga biasa hanya
diperkenankan untuk membuzrugaq sekepat
Berikut karakteristik fisikoerugagsekenendi Desa Adat Bayan (Gambar 4.32).
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= Atap terbuat dari anyaman alang-alang dan berbdimidsan. Namun, saat ini
beberapderugaqdi Desa Adat Bayan sudah menggunakan seng sedtagai

» Tiangnya terbuat dari kayu dan berbentuk perseda Beberapaerugaqyang
tiangnya diukir seperti ukiran khas Bali.

= Alas untuk duduknya terbuat dari anyaman bambu.

= Lantai di bawahberugagatau kolong terbuat dari tanah yang dipadatkan dan
dibuat lebih tinggi
menggunakan perkerasan untuk lantainya agar kawg gegunakan sebagai

agak dari tanah disekitarnya.eb&apa berugaq
tiang tidak cepat rusak atau dapat bertahan lebital Biasanya pada kolong

digunakan untuk menyimpan kayu dan sabut kelapzkunemasak.

Tiangnya terbuat

Atap terbuat dari
anyaman alang-
alang dan berbentul
limasan.

dari kayu dan
berbentuk perseqi
empat.

Lantai terbuat dari
tanah yang

szsuzzgikterbuat ek > g?gadatkank(?ag_h
: ibuat agak lebi
g:;gayaman —————————— tinggi dari tanah

.

.—l“ — * o

disekitarnya.

Gambar 4.32B

erugaqdi Desa Adat Bayan

Berugagmemiliki sifat publik. Menurut tokoh adat Bayamrgala bentuk kegiatan
yang berkaitan dengan orang luar dari anggota kgduiati dilakukan dberugaq
seperti menerima tamu, sebagai tempat musyawarah, pglaksanaan semua
upacara adat. Menerima tamu di dalam rumah dianggaju hal yang tidak sopan
dan tidak pantas, sehingga keberadaamgaqdi depan rumah sangatlah penting.
Setiapbale tidak harus memilikberugag Menurut awig-awig adat Bayan, awalnya
letak berugagharus berada di depdrale Namun adanya penambahan penduduk,
terbatasnya lahan untuk permukiman, lahan pertayéarg tidak boleh diubah
pemanfaatannya, dan aturan adat yang melarang pgonen permukiman di
hutan adat, maka para tokoh adat sepakat untukepeaian letakberugaq
Berugaqtidak lagi harus berada di depéale namun bisa juga diletakkan di
sampingbale Selain itu, untuk menjaga sifat ruang bagianrddiale yang bersifat
privat, maka dilakukan penambahan ruang pada balgipanbale berupa serambi
atau berandasésangkoksebagai tempat untuk menerima tamu di masingfgasi

rumah.Berikut tabulasi perubahan beberapa Ié&takugaqdi Desa Adat Bayan.
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Tabel 4.12 Tabulasi Perubahan LetalBerugaq

Letak Jumlah Persentase
Di depanbale 132 94%
Di sampingbale 8 6%
Total 140 100%

Ket: Pada gambar, bangunan berwarna hijau
T=IhE merupakarberugagyang dibangun di

D[ 0/ samping rumalvale Bangunan berwarna
el oranye merupakalperugagyang dibangun
ey di depan rumalbale.

N Sl —

Gambar 4.33 Letakberugagterhadap bangunan rumahbale

Dari Tabel 4.12 dan Gambar 4.33, dapat diketahbiwhaletak berugaq yang
dibangun di sampindpale adalah sebanyak delapan buadrugaqg Berugaqini
sebagian besar merupakan bangunan baru yang peumaamya disesuaikan
dengan ketersediaan lahan yang ada. Menurut penpipéik bangunan, biasanya
satu rumpun keluarga harus memiliki minimal satatbberugaq Berugagjuga
digunakan untuk berkumpul dengan anggota keluargag ylain dan untuk
memusyawarahkan suatu masalah keluarga. Beberapduduek laki-laki juga
menjadikanberugaq sebagai tempat tidur pada malam hari. Bagi makgara
Bayan, keberadadnerugagsangatlah penting karereerugagmemiliki beberapa
manfaat, yaitu sebagai ruang publik tempat menetanau, sebagai ruang sosial
untuk bergaul dengan tetangga dan masyarakat Eirsgbagai tempat kumpul
anggota keluarga untuk bermusyawarah, sebagai tebwsétirahat, dan juga
sebagai pusat pelaksanaan upacara adat memperdegati hidup manusia di

lingkungan tempat tinggal.
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c. Dapur

Di Desa Adat Bayan, kegiatan memasak dilakukamal tumah. Biasanya tempat
memasak dibangun menempel pada salah satbesisgaq(Dewi, 2005). Adanya
pengaruh dari perkembangan zaman, dapur ada y&aggilin menyatu dengan
rumah. Beberapa dapur yang menjadi satu denganhrutilatakkan pada bagian
depan rumah sebelah kiri dan pada bagian belakangsamping rumah. Tidak ada
aturan khusus pada awig-awig adat Bayan dalam pagoban sebuah dapur.
Menurut tokoh adat Bayan, dapur berfungsi sebaganpat kegiatan para
perempuan untuk menyimpan dan menyiapkan makanatuk umanggota
keluarganya. Dilihat dari letaknya, dapur bisa t@rgrivat atau semi publik. Dapur
bersifat privat, jika dapur dijadikan satu dengamah ataubale Dapur bersifat
semi publik, jika menjadi satu dengdmerugaq Kegiatan memasak masih
menggunakan batu atau bata yang disusun membeagiktiga. Hal ini untuk
memudahkan dalam menempatkan alat masak. Bahan yai@ digunakan masih
berupa kayu. Menurut pendapat beberapa pemilik werg dapur walaupun
menyatu dengan bangunan rumah #&t@le, biasanya diberikan ruang tersendiri dan
terpisah dari ruang tempat beristirahat keluargasdhya dapur yang menyatu
denganbale diletakkan di bagian depdmale atau pada salah satu sisi beranda,
maupun di bagian belakarzple Hal ini bertujuan agar, ruangan sebagai tempat
istirahat keluarga tetap bersih dan rapi (Gamiiz4)4.

Dapur yang menempel padéberugaq ‘ Dapur yang menempel padabae
Gambar 4.34 Dapur di Desa Adat Bayan

d. Lumbung
Lumbung berfungsi untuk menyimpan hasil panen kempadi lokal (padi bulu)
yang biasa ditanam dan dikonsumsi sendiri oleh arakat Bayan. Menurut tokoh
adat Bayan, lumbung dibangun terpisah tate danberugaq biasanya diletakkan

di belakang atau di sampibgle Hal ini bertujuan agdvale tetap bersih. Lumbung
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bersifat publik. Beberapa lumbung ada yang dibarggoara bersamaan di suatu

tempat yang masih dekat dengan tempat tinggal raekédl ini dikarenakan tidak

ada lahan yang tersisa di sekibate (lahan pekarangan).

Secara fisik, pembuatan lumbung hampir sama debgargaq Begitu juga bahan-

bahan yang digunakanpun sama. Berikut karakterfistiik lumbung yang terdapat

di Desa Adat Bayan.

= Atap terbuat dari anyaman alang-alang dan berbdimizisan. Sama seperti atap
untukberugaq Ada beberapa lumbung yang atapnya terbuat dagi se

= Di bawah atap terdapat sebuah ruangan berbentulsk&uangan ini memiliki
dinding yang terbuat dari anyaman bamthedehk dan berfungsi untuk
menyimpan padi dan palawija.

» Tiang lumbung terbuat dari kayu, berbentuk silindan berjumlah empat buah.

= Biasanya di bawah tempat menyimpan padi terdapat édiduk yang terbuat
dari anyaman bambu.

Di Desa Adat Bayan, ada dua jenis lumbung yséinbidangeleng Perbedaan dari

kedua jenis lumbung ini adalah dari bentuk tiangi8ambimemiliki bentuk tiang

yang lebih kecil dari pada tiang yang dimiligelengdan padageleng ditandai

dengan kayu berbentuk bulat di tiang paling atasndut pendapat masyarakat

pemilik bangunansambi biasanya dibangun oleh masyarakat biasa, sedangkan

gelengterdapat dikampukampudan dibangun oleh golongan bangsawan. Jenis

lumbung ini juga menjadi indikator tingkat ekonorsuatu rumpun keluarga
(Gambar 4.35).

Atap terbuat dari
anyaman alang-alang
dan berbentuk limasan.

Berbentuk kubus dan
terbuat dari anyaman
bambu.

Tiang terbuat dari kayu
dan berbentuk silinder.

Lumbung Jenis Samb

Lumbung Jenis

Alas duduk yang terbua
Geleng

dari anyaman bambu.

Gambar 4.35 Jenis dan karakteristik fisik lumbung d Desa Adat Bayan
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e. Kandang

Kandang biasanya terletak di bagian belakang aampimgbale dan berdekatan
dengan lumbung. Masyarakat Bayan biasanya menggond&andang untuk
memelihara ayam, kambing, kerbau dan sapi. Samaydaseperti lumbung,
menurut tokoh adat Bayan dan masyarakat pemiliginaan, kandang diletakkan di
belakang atau di sampitgle dengan tujuan agéale tetap bersih dan terlihat rapi.
Kandang tidak memiliki pagar hanya berupa bangwearg tiangnya terbuat dari
bambu dan beratap alang-alang. Kandang bersifdikpB&eberapa kepala keluarga
di satu rumpun keluarga memelihara binatang tepaala satu kandang yang sama.
Selain itu juga, ada beberapa keluarga yang mentaradang di dekat ladang,
sawah, atau di lahan perkebunan (Gambar 4.36).

P>

Gambar 4.36 Kandang di Desa Adat Bayan

Berikut gambaran letak lumbung dan kandang terhaddagunan rumabéle di
Desa Adat Bayan (Gambar 4.37).
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Gambar 4.37 Peta letak lumbung dan kandang terhadapangunan rumahbale

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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Berikut ilustrasi elemen-elemen dalam pola perumahasyarakat Sasak-Bayan

yang mendukung pola permukiman mengelompok di Belse Bayan (Gambar 4.38).

Kandang dibangun
di belakang atau di
samping bale.

Dapur dapat dibangun

' berdampingan dengan

bale atau berugaq.

Lumbung dibangun

di belakang atau di -+ + — Berugaq dibangun
samping bale. — di samping atau di
depan bale.

) Bale dibangun berdasarkan sistem
= senioritas. Bale keluarga tertua
o= terletak di sebelah selatan dan yang
- muda terletak di sebelah utara.

Utara Keterangan:
ﬁ v Bale Lumbung
Slely: E Pintu bale Berugaq Kandang
0051 M berorientasi arah
hadap timur dan barat. B D

Gambar 4.38 Pola perumahan di Desa Adat Bayan

4.2.3 Pola permukiman berdasarkan sistem kekerabatan di Bsa Adat Bayan

Permukiman di Desa Adat Bayan terbentuk karenayadépterikatan secara
keturunan. Sama seperti di wilayah lainnya di Pulambok, masyarakatnya hidup
secara mengelompok. Masyarakat di Desa Adat Bayaggal bersama atau
berkelompok mengikuti garis keturunan ayah (paedil). Keturunan laki-laki yang
baru menikah biasanya akan membangun rumah bdabah yang sama dengan orang
tuanya. Namun, karena keterbatasan lahan, bebeagsipaereka terkadang membangun
rumah baru di lahan persawahan atau perkebunak hkeluarga, atau terkadang
mencari lahan di luar desa.

Masih kuatnya hukum adat yang berlaku di Desa ABayan, membuat
kehidupan masyarakatnya hidup rukun dan damai. &amayuran yang berlaku, baik

hubungan antar masyarakat yang lain maupun hubuagéar anggota keluarga.
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Demikian pula dalam hal pembentukan permukiman.nfdaturan dalam mendirikan
rumah secara senioritas di sebuah rumpun keluargajadi dasar pembentukan pola
permukiman di Desa Adat Bayan. Pola ini berjajar deh selatan menuju arah utara.
Dimana wilayah bagian selatan Desa Adat Bayan nil@rkdntur yang lebih tinggi dari
pada wilayah bagian utara.

Kepercayaan masyarakat terhadap susunan letak rgiaaim satu rumpun
keluarga berdasarkan senioritas terus diturunkgada anak cucu mereka. Hal ini
didukung dengan keyakinan masyarakat Bayan akamyadaanksi jika tidak mengikuti
aturan adat ini. Sanksi yang dipercaya adalah kgdugang melanggar akan terkena
musibah penyakit. Selain itu juga, aturan ini bedn untuk memudahkan dalam
melihat silsilah keturunan dalam kelompok keluargaebut. Berikut gambaran bentuk
susunan rumah atabale berdasarkan senioritas dalam sebuah rumpun keluarg
(Gambar 4.39).

Balﬁ A4nak Ballf Aznak Bale Anak  Bale Anak Bale Anak ~ fale Anak
e e ke 2 ke 5 ke 3 ke 5
Bale Anak  Bale Anak Bale Anak  Bale Anak Bale Anak  Bale Anak
ke 3 ke 1 ke 1 ke 4 ke 2 ke 4
Utara
Bale Bale Bale Anak Bale Anak Bale
Orang Tua Drang Tua ka3 ke 1 Drang Tua

Di Desa Adat Bayan, wilayah desa bagian selatan merupakan wilayah dengan kelerengan
lebih tinggi daripada wilayah desa bagian utara, sehingga susunan bale bagi keluarga yang
lebih tua harus berada di bagian selatan dan keluarga yang lebih muda berada di bagian utara.
Pembangunan bale ke arah samping merupakan penyesuaian terhadap ketersediaan lahan
dalam satu rumpun keluarga.

Gambar 4.39 Pola susunambale berdasarkan senioritas dalam satu rumpun keluarga
Dalam studi ini diambil dua contoh rumpun keluadg®esa Adat Bayan, yaitu
keluarga Raden Arya Wali dan keluarga Raden Keitasadua rumpun keluarga ini
merupakan salah satu keturunan asli masyarakat nBagerikut pembahasan

pembentukan pola permukiman pada masing-masingnipeik keluarga.
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v' Keluarga Raden Arya Wali

Kebiasaan pernikahan dengan kerabat atau antgpisepasyarakat Suku Sasak
menjadikan masyarakat di suatu daerah di Pulau b&mbemiliki garis keturunan
yang sama. Di Desa Adat Bayan, terutama di DuswamB#arat dan Dusun Bayan
Timur, masyarakatnya merupakan golongan bangsaaag memiliki garis keturunan
yang sama, yaitu dari keturunan raja pertama B&$assuhunan Bayan [). Keluarga
Raden Arya Wali masih memiliki hubungan kekeluargainganPemangku Adat
Bayan AgungAdanya penambahan anggota keluarga baru, merkaidtaden Arya
Wali membangun rumah di lahan baru yang berdekd¢amgan sawah milik keluarga,
masih merupakan wilayah Dusun Bayan Timur. Berdlk@ma sistem kekerabatan pada
pola permukiman keluarga dari Raden Arya Wali (Gan#b40).
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Susunan letak rumah berdasarkan senioritas dagetdrada keluarga Raden
Arya Wali. Rumah pertama milik Raden Arya Wali digan di bagian selatan
lingkungan tempat tinggal. Anak kedua, yaitu Rad&rya Negara membangun
rumahnya di sebelah utara rumah dan anak ketiglay Raden Jumisah membangun
rumahnya di sebelah utara rumah anak pertama. jS&@lga pembangunan rumah
disesuaikan dengan ketersediaan lahan dan susumah berdasarkan senioritas tetap
berulang bagi keluarga yang lebih muda. Berikutapstisunanbale berdasarkan

senioritas dalam rumpun keluarga Raden Arya Wadni@ar 4.41).

Bale Cucu  Bale Cucu  Bale Cucu
ke 7 dari ke 3 dari ke 4 dari
Anakke3 Anakke3 Anak ke 2 Bale Anak
ke 3
Bale Cucu| Bale Cucu  Bgle Cucu [
ke 2 dari | ke 1 dari ke 3 dari Bale Anak
Anak ke 3| Anakke3 Anak ke 2 ke 2
et | b
= Orang Tua

Anak ke 2

Gambar 4.41 Pola susunabale berdasarkan senioritas
dalam rumpun keluarga Raden Arya Wali

Berugaq dibangun di depan rumah Raden Arya Wali. Namurringgi

perkembangan zaman, bertambahnya jumlah anggotaargal maka dilakukan
penambahan rumah baru. Berdasarkan awig-awig amanB letakberugaqtidak lagi
di depan rumabale Namun disesuaikan dengan posisi rumah-rumah yala
dibangun. Pada keluarga Raden Arya Wali, terdagatliuahberugaq Satuberugaq
terdapat di depan rumah Raden Arya Wali. Dua bob@tugaq lainnya terletak di
belakang rumah anak kedua, yaitu Raden Arya Nedanadi depan rumah cucunya
yang merupakan anak ketiga dari Raden Arya Negha,di belakang rumah anak
ketiga Raden Arya Wali, yaitu Raden Jumisah dardepan rumah cucunya yang
merupakan anak keempat dari Raden Arya Wali.

Berugaqgsudah tidak lagi dibangun pada tiap bangunan ruatetbale Hal ini
bertujuan untuk menghemat lahan yang nantinya akgumakan membangun rumah

baru. Letakberugaqtidak lagi selalu berada di bagian depan ruimall/ namun telah
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disesuaikan dengan ketersediaan lahan. Kandanglutiaoung tetap diletakkan di
belakang atau di samping rumah. Hal ini bertujuatuki menjaga kebersihan rumah
tempat tinggal. Dapur dapat dibangun di samgiegugaqatau menjadi satu dengan
rumahbale Namun pada keluarga Raden Arya Wali, dapur dibamgenjadi bangunan
tunggal. Hal ini dikarenakan penambahan anggotaakgh sehingga dapur dipisahkan
dari rumah.
v' Keluarga Raden Kertasari

Keluarga Raden Kertasari merupakan keluarga keamamangkuAdatBayan
Agung Raden Kertasari sendiri pernah menjabat seliReg@angkuAdat BayanAgung
pada tahun 30-an. Setelah meningd&mangkuAdat Bayan Agung dijabat oleh
putranya yaitu Raden Anggriya Kusuma dari tahura@0sampai sekarang. Berikut
skema sistem kekerabatan pada pola permukiman rgeludari Raden Kertasari
(Gambar 4.42).
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Susunan letak rumah berdasarkan senioritas dalfstdiada keluarga Raden
Kertasari. Rumah pertama milik Raden Kertasarimoa di bagian selatan lingkungan
tempat tinggal. Anak kedua Raden Kertasari membangmahnya di kanan rumah dan
anak ketiga membangun rumahnya di sebelah utaralrupertama. Selanjutnya
pembangunan rumah disesuaikan dengan keterseda®m, | yaitu anak kelima
membangun di sebelah utara rumah anak ketiga. Bgrtla susunabale berdasarkan

senioritas dalam rumpun keluarga Raden Kertasamm@ar 4.43).

Bale Anak Bale Anak

ke 5 ke 3
Bale Cucu
Bale Anak |1e 3 dari
ke 3 ] Anak ke 2.
Snle Bale Anak
Orang Tua
ke 2

Gambar 4.43 Pola susunambale berdasarkan senioritas
dalam rumpun keluarga Raden Kertasari

Pada keluarga Raden Kertasari, terdapat dua Hembhgaq Satu berugaq
terdapat di depan rumah Raden Sutagede (anak ketfud)erugagyang lain terdapat
di samping rumah Raden Kertosono (anak kelima). |Ayea letak berugaq harus
berada di depan rumddale Namun seiring perkembangan zaman dan keterbatasan
ketersediaan lahan, maka awig-awig adat Bayan miemken letakberugaq tidak
harus berada di depan rumah. Sebagai gantinya, ipandgunan rumabéale dapat
ditambahkan berand@sangkokuntuk menerima tamu atau ruang publik. Namun, di
setiap kelompok keluarga harus memiliki minimalusbtiahberugagyang berfungsi
sebagai ruang publik dan tempat melaksanakan wpadat.

Kandang dan lumbung tetap diletakkan di belakaag dt samping rumah. Hal
ini bertujuan untuk menjaga kebersihan rumah tentppagal. Dapur dibangun di

sampingberugagatau menjadi satu dengan runizié

4.2.4 Pola permukiman berdasarkan pola penggunaan ruangidDesa Adat Bayan
Pembentukan pola ruang baik pada lingkup permukim@apat tinggal maupun
pada lingkup desa dipengaruhi oleh sifat ruang gnggunaan bagian-bagian dari

permukiman tersebut. Berdasarkan sifatnya, ruabagiimenjadi tiga, yaitu ruang yang



161

memiliki sifat privat atau khusus; semi publik; dpablik atau umum. Penggunaan
ruang ini dapat dilihat dari pola pergerakan akdiyimasyarakat sebagai pengguna
ruang. Berikut akan dibahas bentuk pola ruang padkup tempat tinggal dan lingkup
desa di Desa Adat Bayan.
a. Pola ruang berdasarkan sifat
v Lingkup tempat tinggal

Pada permukiman tempat tinggal di Desa Adat Bagatiapat pembagian ruang
berdasarkan sifatnya, yaitu privat, semi publiky gaiblik. Berikut contoh pembagian
ruang di rumpun keluarga Raden Arya Wali berdasasif@atnya (Gambar 4.44).
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Gambar 4.44 Skema pembagian ruang pada lingkup teng tinggal
Gambar 4.44 dapat dilihat pembagian ruang berdasa#atnyaBale merupakan
satu-satunya bangunan yang memiliki sifat privatgiBnasyarakat Bayan ruang yang
bersifat privat berarti ruang yang tidak sembaranigaleh dimasuki oleh orang lain
selain anggota keluarga sendiri atau seseorang yaa@h dianggap sebagai anggota
keluarga. Menerima tamu di daldrale dianggap kurang sopan atau tidak pantas karena
ruang bagian dalam patale hanya diperuntukan bagi anggota keluarga, terutzaga
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anggota keluarga perempuan. Selain itu, ruangadatim bale merupakan tempat
untuk melakukan aktivitas yang bersifat pribadi,pesé tidur, beristirahat,
melaksanakan ibadah, serta merupakan ruang untiakink@n bagi ibu.

Dapur bisa memiliki sifat privat dan semi publikaur yang dibangun menjadi satu
denganbale, memiliki sifat privat. Hal ini mengikuti sifat dabangunanbale Dapur
yang dibangun memisah ddrale memiliki sifat ruang semi publik. Dapur merupakan
ruang khusus bagi anggota keluarga perempuan. Ba Belat Bayan, sebagian besar
dapur dibangun bersebelahan denbarugaq Namun, ada pula beberapa masyarakat
Bayan yang membangun dapurnya menjadi bangunargdaunBapur bersifat semi
publik karena ruangan ini boleh dimasuki oleh ordag. Terkadang mereka
berbincang dengan tetangga di dapur sambil melakakivitas memasak.

Berugaq lumbung, dan kandang memiliki sifat ruang publikasyarakat Bayan
biasanya menerima tamu yang datang berkunjungedigagatau di serambi depan
bale (sesangkok Selain itu, berugaq juga dijadikan sebagai tempat untuk
membicarakan suatu masalah dalam satu rumpun galuBeberapa kaum laki-laki di
Bayan juga menjadikaberugaqgsebagai tempat untuk beristirahat setelah pulamg d
sawah atau sepulang dari bekerja, dan pada malamydaligunakan untuk tempat
tidur. Lumbung yang dibawahnya terdapat tempat Kuydga terkadang digunakan
untuk tempat berbincang dengan tetangga atau tgamgndatang berkunjung.

Ruang aktivitas bersama berupa halaman pekararaygan menjadi milik bersama.
Permukiman di Desa Adat Bayan umumnya tidak mempé&gar pembatas berupa
tembok. Biasanya mereka menggunakan tumpukan batutanaman perdu sebagai
pembatas. Namun hal ini tidak menghalangi segatavit@s yang dapat dilakukan
secara bersama-sama dengan tetangga di sebelalh. riimlaan pekarangan dan
berugaqdigunakan sebagai tempat untuk mengadakan kegaai@natalbegaweyang
diadakan salah satu keluarga. Terkadang pekaramgdn tetangga juga digunakan
untuk kegiatan adat tersebut. Kegiatan adat yangggumakan pekarangan rumah
adalah semua kegiatan adat yang berhubungan deteganhidup manusia, seperti
melahirkan,Ngurisang Potong Gigi, menikah, dan lain-lain. Masih kuatnikatan
kekeluargaan di Desa Adat Bayan dapat terlihat pselzap kegiatan adat yang
dilakukan secara gotong royong dan saling membdetugan masyarakat lainnya.
Masyarakat lain akan datang membantu dan juga meabarkat (berupa barang,
seperti beras, gula, kelapa, dan lain-lain; atawgdee uang). Hal ini bertujuan untuk

meringankan beban si pemiljawe
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v Lingkup desa
Dalam lingkup desa, terdapat pembagian berdasaif@nruang. Pembagian ruang

ini timbul dari beberapa hal, yaitu sejarah perkangan Desa Adat Bayan yang

mendasari pembagian wilayah menurut pelapisan Isksraasyarakatannya; adanya

aturan adat yang membatasi penggunaan ruang dduasas; pembangunan fasilitas

umum untuk menunjang kegiatan masyarakat; dan pe@g@m ruang berdasarkan

kegiatan adat yang masih dilaksanakan. Berikut gh@sgan pembagian ruang

berdasarkan sifat ruangnya (Gambar 4.45).

- Ruang privat
Kawasan Masjid Kuno Bayan merupakan pusat kegiap@tara adat Bayan yang
terkait dengan peringatan hari-hari besar aganaalslanGawe Alip Berdasarkan
aturan adat Bayan, bangunan Masjid Kuno Bayan hahganakan pada saat
upacara-upacara adat tersebut dan hanya boleh ukina@eh Penghulu, Kiai, dan
Santri. Untuk masyarakat umum dan tokoh adat byestidak diperbolehkan untuk
memasuki bangunan Masjid Kuno Bayan. Di dalam masjilah dilakukan
pembacaan doa dan acara makan bersama oleh PenghtduKiai, dan Santri
sebagai puncak acara dari rangkaian upacara angylaksanakan.
Selain Masjid Kuno Bayan, bangunan-banguBate milik adat Bayan yang terdapat
di kawasarKampu Bayan TimuiKampu Bayan BaraKampu Karangsalahtempat
tinggal Penghuly dan tempat tinggdPelawanganjuga memiliki sifat ruang privat.
Hal ini didasari oleh adanya pelapisan masyarakat aturan adat Bayan. Hanya
anggota keluarga atau orang-orang tertentu sajg pateh memasuki bangunan-
bangunan tersebut. Sebagai contoh, bang@@d& di Kampu Bayan Timurhanya
keturunan dari anggota keluarg@emangku dan tokoh adat yang memiliki
kepentingan khusus yang boleh memadigie tersebut. Selain itu juga, biasanya
mereka hanya memasuki bangurizale ini pada saat persiapan untuk pelaksanaan
upacara adat.

- Ruang semi publik
Ruang semi publik terdapat di bagian halantemugaq dan lumbung yang terdapat
di lingkunganKampu Bayan TimuyrKampu Bayan BaratKampu Karangsalah
tempat tinggaPenghuly dan tempat tinggd&elawanganHal ini berdasarkan aturan
adat Bayan dan penggunaan ruang dalam pelaksampa@mara adat. Biasanya di
kawasan-kawasan ini digunakan sebagai tempat parsikebutuhan untuk

pelaksanaan upacara adat. Hanya para tokoh adakelaarganya yang boleh
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memasuki kawasan-kawasan ini pada hari-hari bislssyarakat umum biasanya
baru boleh memasuki kawasan-kawasan ini jika mkirkiperluan khusus terkait
dengan aturan adat Bayan, seperti pengumpulan ftkét pada saat pelaksanaan
upacara adat memperingati Hari Raya Idul Fitri, caenhari baik untuk pelaksanaan
upacara adat terkait daur hidup manusia, dan Ebdagainya. Selain itu, pada hari-
hari tertentu masyarakat juga memanfaatkan halakhasjid Kuno Bayan untuk
mengikuti rangkaian upacara adat. Pada hari-hasabuntuk memasuki kawasan
Masjid Kuno Bayan, masyarakat atau pengunjung haresggunakan kain khas
Bayan dan meminta ijin kepada ketua adat BayanReawangku Adat Bayan Agung
Ruang publik

Ruang publik ini berupa fasilitas-fasilitas umumngadibangun oleh pemerintah
untuk mendukung segala kegiatan masyarakat di Bdaa Bayan. Fasilitas umum
ini terkait dengan ketersediaan sarana, sepertiitdas pendidikan, fasilitas
peribadatan, fasilitas kesehatan, perkantoran, makkn lapangan. Berdasarkan
penggunaan ruang dalam pelaksanaan upacara aHait teeringatan hari raya
agama Islam darGawe Alip masyarakat dan wisatawan yang ingin melihat
rangkaian upacara adat tersebut biasanya berkurdpujalan utama yang
menghubungkakampudengan Masjid Kuno Bayan. Upacara adat terkait dmlwp
manusia yang menggunakan lingkup desa biasanyagueakan jalan lingkungan
maupun jalan utama, fasilitas umum, seperti makadam sungai. Jalan biasanya
digunakan untuk upacara adaigitangan Sorong Serah dan Nusur Tanah
sedangkan sungai biasanya digunakan untuk upadarblgitangan



165

Gambar 4.45 Peta pembagian ruang pada lingkup desa
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b. Pola ruang berdasarkan kegiatan upacara adat
Penggunaan ruang pada permukiman desa terbentukedgatan adat yang masih
dijalani oleh masyarakat Bayan. Adanya pelaksanapacara-upacara adat ini
membentuk suatu pola ruang dan pergerakan. Polerbentuk dalam skala mikro atau
lingkup lingkungan tempat tingal, dan lingkup malat@au secara desa. Pada lingkup
lingkungan tempat tinggal, biasanya menggundleangagdan halaman bersama. Pada
lingkup desa, ada beberapa lokasi yang dijadikempét untuk mengadakan upacara
adat. Kampukampumerupakan tempat persiapan atau awal kegiatandasaiasjid
Kuno Bayan menjadi pusat dari kegiatan adat tetséhiasanya kegiatan adat yang
berkaitan dengan peringatan hari-hari besar Islam@Ghwe alipdiadakan dkampu-
kampudan Masjid Kuno Bayan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para tokohBagain, upacara-upacara adat
ini merupakan suatu warisan dari nenek moyang raersé&perti yang tercantum di
dalam falsafahWetu Telu Masyarakat Bayan diajarkan untuk menghormati dan
menjaga hubungan dengan Tuhan, sesama manusialadanBerikut upacara-upacara
adat Bayan berdasarkan hasil wawancara dengangkataadat.
v Upacara adat untuk memperingati hari besar Islam
a) Rowah WulardanSampet Jum’at
Upacara adaRowah WulardanSampet Jum’atlilaksanakan untuk menyambut
tibanya bulan puasaRowah Wulandilaksanakan pada hari pertama bulan
Saban sedangkarSampet Jum’adilaksanakan pada hari Jum’at terakhir di
bulan Saban Selama bulan puasa, seluruh upacara adat tetkait hidup
manusia harus ditunda.
PelaksanaaRowah Wularmdan Sampet Jum’ahanya dilaksanakan di tiap-tiap
kampu Pada hari yang telah ditentukan, para tokoh Bdgan akan mendatangi
kampuyang berdekatan dengan tempat tinggalnya. Mereka bkrkumpul di
berugagyang berada di lingkungatampu Upacara adat ini berupa pembacaan
doa bersama oleh para tokoh adat. Untuk pelaksaaanh WulardanSampet
Jum’at yang dilaksanakan d{ampu Bayan Agunglipimpin oleh Penghulu
Pada akhir upacara adat, dilaksanakan acara madmanba. Berikut pola
penggunaan ruang dan pergerakan upacara Roagh Wulandan Sanpet
Jum’at(Gambar 4.46).
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Keterangan:
- : Kampu

|:| : Rumah/Bale tokoh adat

) Berugaq sebagai tempat
"—"—‘_;_:,. pelaksanaan upacara

—— /' |adat di tiap-tiap kampu.
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Gambar 4.46 Skema pola ruang dan pergerakan pada
upacara adatRowah Wulandan Sampet Jum’at

b) Selametan QunuSelametan LikurgrdanSedekah Maleman
Upacara adaSelametan QunutSelametan Likurandan Sedekah Maleman
dilaksanakan untuk merayakan keberhasilan dalanjamaekan ibadah puasa
selama separuh bulan puasa. Upacara Selaimetan Qunudilaksanakan pada
malam pelaksanaaduzulul Al-Quranatau peringatan turunnya surat pertama
dalam Al-Qur'an. Upacara ad&elametan Likuramlilaksanakan pada malam-
malam ganjil di pertengahan akhir bulan puasauyagida malam ke-21, 23, 25,
27, dan 29. Biasanya malam-malam tersebut dikemagah sebutaMaleman
Selikur Maleman Telulikur Maleman Selae Maleman Pitu’ Likur dan
Maleman Siwak LikurUpacara adatSedekah Malemanlilaksanakan pada
malam-malam genap di pertengahan akhir bulan pyaga,pada malam ke-22,
24, 26, dan 28. Ketiga upacara adat ini dilaksamakaMasjid Kuno Bayan.
ParaKiai datang ke Masjid Kuno Bayan dan melaksanakan sh&ja serta
sholat Terawih. Setelah selesai sholat, barulahadoardoa bersama dipimpin
oleh Penghulu dan kemudian ditutup dengan acara makan bersamda P
malam-malam pelaksanaan upacara adat ini, parahtekiat (selainKiai)

bergiliran menyiapkan beberapacakatau berupa dulang yang berisi kue-kue
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tradisional khas Bayan yang terbuat ketan, sawl@m,gula merah. Berikut pola
penggunaan ruang dan pergerakan upacaraSelametan QunuiSelametan
Likuran, danSedekah MalemafGambar 4.47).

Keterangan:

- : Masjid Kuno Bayan
|:| : Rumah/Bale Kiai

Gambar 4.47 Skema pola ruang dan pergerakan pada
upacara adatSelametan QunuytSelametan Likuran dan Sedekah Maleman

c) Maleman PitrabdanLebaran Tinggi
Upacara adaMaleman Pitrahdilaksanakan sehari sebelum perayaabaran
Tinggi. Pelaksanaan upacara adat ini berupa pengumpaleat fitrah oleh
masyarakat Bayan. Biasanya masyarakat Bayan membakat fitrah dalam
bentuk hasil pertanian dan perkebunan, sepertsb&ean, buah-buahan, dan
lain sebagainya. Zakat fitrah ini diletakkan dals@buah keranjang yang terbuat
dari anyaman bambu. Masyarakat mengumpulkan zaiat fli masing-masing
kampu yang berdekatan dengan tempat tinggal mereka. tZakah ini
diletakkan atau dikumpulkan dierugaqyang terdapat di lingkungakempu
Setelah semua zakat fitrah terkumpul, dari masiaging kampu akan
mengirim utusannya untuk membawa semua zakat fieetebut ke Masjid
Kuno Bayan. Para utusan ini menggunakan jalan utsgbagai tempat untuk
berkumpul. Setelah semua utusan berkumpul di jalt@ma, barulah iring-
iringan pembawa zakat fitrah menuju ke Masjid KiBeyan. Zakat fitrah ini
nantinya akan dibagi-bagikan kepada pHiai dan sebagian lagi dibagikan
kepada fakir miskin, serta anak-anak yatim piatemPagian zakat fitrah
dilakukan setelah pelaksanaan upacara addgtaran Tinggi dilaksanakan.
Berikut pola penggunaan ruang dan pergerakan dajzamara adaMaleman
Pitrah (Gambar 4.48, Gambar 4.49 dan Gambar 4.50).



Keterangan:
: Kampu

|:| : Rumah/Bale masyarakat

Berugag sebagai tempat
= pengumpulan zakat
fitrah di tiap-tiap kampu.

Keterangan:
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Gambar 4.48 Skema alur pengumpulan zakat fitrah darmasyarakat
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Keterangan:

- : Masjid Kuno Bayan
- : Kampu

|:| : Rumah/Bale masyarakat

Gambar 4.49 Skema alur pengumpulan zakat fitrah dairtiap kampu
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Gambar 4.50 Peta pola ruang dan pergerakan pada upara adatMaleman Pitrah

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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Pada keesokan hari setelah pengumpulan zakat, fitlaksanakan upacara adat
Lebaran tinggi Upacara addtebaran Tinggidilaksanakan untuk memperingati
Hari Raya Idul Fitri berdasarkan penanggalan adataB. Biasanyaebaran
Tinggi di Desa Adat Bayan dilaksanakan tiga hari setelah Raya Idul Fitri
yang ditetapkan oleh Pemerintah Indonesia.

ParaKiai datang ke Masjid Kuno Bayan dan melaksanakan shethtyang
dipimpin oleh Penghulu Setelah itu dilaksanakan pembacaan khutbah dan
pembacaan doa. Acara ini dilakukan pada pagi haelanjutnya adalah
persiapan atau pembuatancakyang berisi nasi dan lauk pauk khas Desa Adat
Bayan di tiap-tiagkampu Di tiap-tiap kampy para anggota keluarga tokoh adat
berkumpul diberugagdan halaman untuk bersama-sama mempersiapkaak
Setelah semua persiapan selegacak-ancakni dibawa menuju Masjid Kuno
Bayan dalam bentuk iring-iringan para utusan dasimg-masingkampu Para
utusan berkumpul di jalan utama di Desa Adat Bayp@mbentuk satu barisan
yang memanjang di sepanjang jalan. Setelah senusaruberkumpul, mereka
berjalan kaki menuju ke Masjid Kuno Bayan (Gamb#&l} biasanya warga
dan para wisatawan berkumpul di sepanjang jalamaitantuk melihat iring-
iringan pembawaancak dan mengikutinya sampai ke Masjid Kuno Bayan.
Sesampainya di Masjid Kuno Bayan, satu per satgantumemasuki Masjid
Kuno Bayan. Sebelumnya mereka harus mencuci kd&bte dahulu dengan air
yang sudah disediakan di depan pintu masjid. Walga para wisatawan
berkumpul di halaman depan Masjid Kuno Bayan umhéngikuti rangkaian
upacara adat. Di dalam masjid diadakan acara dcarbe oleh parKiai dan
para utusan dari tiap-tidgampudengan dipimpin oleRPenghulu Setelah acara
pembacaan doa, dilanjutkan dengan acara makan niersbdpacara adat
Lebaran Tinggiini ditutup dengan pembagian zakat fitrah di antparaKiai
dan masyarakat yang membutuhkan (Gambar 4.52).
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Gambar 4.51 Peta pola ruang dan pergerakan pada ugara adatLebaran Tinggi
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Pelaksanaan Sholat led oleh para Kiai di Masjid
Kuno Bayan

Jalan utama tempat masyarakat berkumpul melihatpempawaaancakke Masjid n Bayan
upacara adat

Gambar 4.52 Pelaksanaan upacara addtebaran Tinggi
d) LebaranPendek

Upacara adakLebaran Pendeklilaksanakan untuk merayakan Hari Raya Idul
Adha secara adat di Desa Adat Baylaebaran Pendekliadakan berdasarkan
penanggalan adat Bayan yang ditetapkan ddlagundenoleh para pemuka
adat dikampuBayanTimur. Masjid Kuno Bayan sebagai tem@dnghuludan
paraKiai berkumpul untuk melaksanakan sholat sunah IdulbAging dipimpin
oleh Penghulu(Gambar4.53). Setelah itu dilaksanakan pembachatb&h dan
pembacaan doa. Acara ini dilakukan pada pagi Raara selanjutnya adalah
pemotongan hewan kurban di halaman Masjid Kuno Bayaging hewan
kurban ini dibawa ké&ampu Bayan Timuuntuk diolah menjadi makanan. Para
anggota keluarga tokoh adat berkumpul di halaman #augaq di Kampu
Bayan Timuruntuk mempersiapkaancak Ancakdibawa kembali ke Masjid
Kuno Bayan oleh beberapa utusan dengan berjalamiaklui jalan utama di
Desa Adat Bayan (Gambar 4.54). Masyarakat dan we@aawan yang ingin
melihat rangkaian upacara adat ini berkumpul diasgmg jalan utama dan
halaman depan Masjid Kuno Bayan. Sesampainya djidMidano Bayan, satu
per satu utusan memasuki Masjid Kuno Bayan. Sebetanmereka harus
mencuci kaki terlebih dahulu dengan air yang sudiabdiakan di depan pintu
masjid. Di dalam masjid diadakan acara doa bersaleta paraKiai dan para
utusan dari tiap-tiagkampu dengan dipimpin olefPenghulu Setelah acara
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pembacaan doa, dilanjutkan dengan acara makamiser®ada malam harinya,
para tokoh adat berkumpul derugaqdi tiap-tiap kampumelaksanakan acara

doa bersama dan acara makan bersama (Gambar #.&addar 4.56).

Keterangan:

- : Masjid Kuno Bayan
|:| : Rumah/Bale Kiai

Gambar 4.53 Skema pola pergerakan par&iai menuju Masjid Kuno Bayan

Keterangan:
: Masjid Kuno Bayan

: Kampu Bayan Timur

: Pergerakan dari Masjid Kuno Bayan keKampu Bayan Timur

]
—
4—

: Pergerakan dari Kampu Bayan Timurke Masjid Kuno Bayan

Gambar 4.54 Skema pola ruang dan pergerakan pada agara adatLebaran Pendek

> 3 / kit L
Pembawaaancakke Masjid Kuno Bayan
Gambar 4.55 Pelaksanaan upacara adatebaran Pendek
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Gambar 4.56 Peta pola ruang dan pergerakan pada upara adatLebaran Pendek
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e) Selametan Bubur PetatpnSelametan Bubur Abang
Upacara adabelametan Bubur PetatpnSelametan Bubur Abardjlaksanakan
untuk memperingati munculnya umat manusia dan b&rpmak melalui ikatan
perkawinan. Upacara adat ini dilaksanakan padag&nf0 Muharam dan 8
Sapardalam penanggalan adat Bayan. Pada hari pelaks&edametan Bubur
PetagdanSelametan Bubur Abangiasyarakat Bayan membuat dan memakan
bubur petag(bubur putih) darbubur abang(bubur merah) yang terbuat dari
beras. Kedua jenis bubur ini menjadi makanan utatalm pelaksanaan
upacara adat yang dilaksanakan di masing-masinghrurarga. Pada malam
harinya, di tiap-tiapkampu para tokoh adat berkumpul untuk melaksanakan
upacara adaBelametan Bubur Petadan Selametan Bubur Aban{Gambar
4.57). Upacara adat ini berupa acara doa bersamacka makan bersama.
Makanan yang disajikan adaldubur petaq(bubur putih) darbubur abang
(bubur merah).

Keterangan:
: Kampu

|:| : Rumah/Bale tokoh adat

) Berugaq sebagai tempat
= '—"—‘_;_:,. pelaksanaan upacara
~/" |adat di tiap-tiap kampu.

KE[L‘H[['I‘__’IHIZ

Bale

5!  Berugaq

{  Lumbung

SN N KT

Skala: [

Gambar 4.57 Skema pola ruang dan pergerakan pada
upacara adatSelametan Bubur Petadan Selametan Bubur Abang

f) Mulud
Upacara ada¥ulud dilaksanakan untuk memperingati perkawinan antatanf

dan Hawa. Upacara adat ini dirayakan pada Hari Réaid Nabi Muhammad
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SAW. berdasarkan penanggalan adat Bayan yang pktetadalambegundem
oleh para pemuka adat KampuBayanTimur. BiasanyaMulud diadakan tiga
hari setelah Hari Raya Maulid Nabi Muhammad SAWhgalitetapkan oleh
pemerintah Indonesia.

Upacara adaMulud diadakan selama dua hari dua malam. Diawali dengan
pembacaan doa dierugaqtempat tinggaPenghuludan KampuBayan Timur
pada malam hari pertama. Dilanjutkan dengan rjgeaumbukan padi oleh para
perempuan dari keluarga tokoh adat di halarK@ampu Bayan Timur, dan
pengambilan perlengkapan gamelan Kiampu Bayan Barat dan Kampu
Karangsalahyang kemudian dibawa ke halaman Masjid Kuno Bayzembar
4.58). Gamelan ini terus ditabuh sampai akhir ugagada hari kedua. Pada
pertengahan malam, diadakan pemasangan umbul-wabwcard@erisaiandi
halaman depan Masjid Kuno BayaRerisaian adalah permainan bela diri
tradisional khas Sasak. Di halaman depan MasjidoKBayan, masyarakat
berkumpul untuk melihaerisaian Keesokan harinya, para keluarga tokoh adat
berkumpul di halaman darberugaq di Kampu Bayan Baratuntuk
mempersiapakaRraja Mulud Praja Mulud adalahancakberbentuk persegi dan
terbuat dari bambu yang diatasnya terdapat bebenaganan khastulud (Nasi
Rasun).Praja Mulud ini akan dibawa menuju Masjid Kuno Bayan oleh empa
orang pemuda yang menggunakan pakaian adat dauti diigh paraiai Santri
dengan berjalan kaki (Gambar 4.59). Jalan utamandkan sebagai jalur iring-
iringan Praja Mulud Di sepanjang jalan menuju Masjid Kuno Bayan,
masyarakat Bayan dan para wisatawan dapat meliogeg tersebut. Setiap
orang yang ingin memasuki kawasan Masjid Kuno Bayams menggunakan
kain songket atau sarung. Puncak addudud adalah penyerahdpraja Mulud
kepadaPenghuludan pembacaan doa di dalam Masjid Kuno Bayana sert
diakhiri dengan acara makan bersama (Gambar 4.60).
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Gambar 4.58 Peta pola ruang dan pergerakan pada upara adatMulud hari pertama
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Gambar 4.59 Peta pola ruang dan pergerakan pada ugara adatMulud hari kedua
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Ritual tumbuk padi dampu Bayan Timur

Praja Muludmemasuki Masjid uno Bayan
Gambar 4.60 Pelaksanaan upacara adaflulud

v Upacara adat untuk memperingati daur hidup manusia

Upacara adat untuk memperingati daur hidup manbsisanya pelaksanaannya
menggunakan ruang dalam lingkungan tempat tindggiadat pelaksanaan upacara
adat ini adalalmerugaq Selama persiapan untuk mengadakan upacara adpaiali,
tetangga di sekitar tempat tinggal akan datang maemb keluarga yang
melaksanakan upacara adat asawepen gaweBantuan ini selain berupa tenaga,
terkadang juga berupa bahan-bahan untuk membuaarmaak seperti gula, beras,
kelapa, dan lain sebagainya. Kegiatan untuk mengpikan segala keperluan
upacara dilakukan di rumath epen gawelan di lingkungan rumah tetangga sekitar.
Berikut pelaksanaan upacara adat terkait daur hmaamusia.
a) Buang Au
Saat bayi dilahirkan, dukun berandieljan) setelah membantu persalinan sang
ibu, kemudian membakar arang dan menempatkannigaveikh tempat tidur si
bayi. Satu minggu kemudian keluarga si bayi akalaksanakan upacaBuang

Au. Upacara adatBuang Au dilaksanakan untuk membuang abu hasil
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pembakaran arang yang diletakkan di bawah temgbat $i bayi. Upacara adat
Buang Audilaksanakan sebagai simbol pengislaman pada sedrayi yang

baru lahir. Selain itu, upacara adat ini juga jaen untuk mengumumkan nama
si bayi.Si epen gawekan mengundang tetangga sekitar ide. Upacara adat

Buang Audilaksanakan dberugaq(Gambar 4.61)Kiai akan membacakan doa
kepada si bayi dan kedua orang tuanya. Hal inupexh untuk mensucikan si
bayi yang baru lahir dan juga agar keluarga tetsetendapatkan berkah dari

Allah SWT. Upacara ad&uang Auni diakhiri dengan acara makan bersama.

T Legenda:
| :m__m: — ~ Bale kerabat/tetangga
=3 T 1| Bale Si Epen Gawe / tempat persiapan kebutuhan
ez, upacara adat
27 Berugag tempat ==
. | pelaksanaan upacara adat ﬁMﬁl Bale Dukun beranak
1| Bale Kiai Bale tetangga
Berugaq dan halaman 3 Pergerakan Kiai, Dukun
tempat menerima tamu beranak, dan si epen gawe

Pergerakan tetangga yang
diundang

Utara

Skala: Maf==t

Gambar 4.61 Pola ruang dan pergerakan pada upacaradat Buang Au dalam lingkungan
tempat tinggal

b) NgurisangdanMolang-Malik
Upacara adalgurisangmerupakan upacara potong rambut yang dilaksanakan
setelah upacara adadtiang Au Upacara adat ini diadakan pada anak yang sudah
berusia antara 1 — 7 tahun. Setelah upacara\aplatsang biasanya dilanjutkan
dengan upacara ad&lolang-Malik atau upacara adat pemotongambaqg
kombong Umbak kombongdalah sebuah kain yang ditenun oleh keluarga si
bayi dan digunakan untuk menggendong si bayi. Upaealat Ngurisang
dilaksanakan sebagai simbol pengislaman pada se@maak. Kedua upacara
adat inidilaksanakan dberugagtempat tinggasi epen gaweSi epen gawakan
mengundang tokoh adakiai, dan tetangga di sekitar lingkungan tempat
tinggalnya. Diberugaqini Kiai akan membacakan doa kepada si anak dan
barulah dilaksanakan prosesi pemotongan rambutNdatisang serta upacara
adatMolang-Malik Upacara adat ini diakhiri dengan doa dan makasabea
(Gambar 4.62).



182

‘ == Legenda
T T e Bale kerabat/tetangga
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[H=HE =T upacara adat
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| pelaksanaan upacara adat =] Bale tokoh adat
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Skala: it

Gambar 4.62 Pola ruang dan pergerakan pada upacaradat Ngurisang dan Molang-Malik
dalam lingkungan tempat tinggal

c) Ngitanang
Upacara addtlgitanangmerupakan upacara adat khitanan yang diadakak untu
anak laki-laki berusia 3 — 10 tahun. Upachigitanangdilaksanakan sebagai
simbol pengislaman kepada seorang anak laki-lakpaddra adat ini
dilaksanakan sejak pagi hari. Keluarga, tetangga, gara tamu yang diundang
berjalan berarak-arakan mengantarkan anak lakiyakig didandani dengan
pakaian adat, menuju ke sungai. Si anak akan disagrendamnyengkeremdi
sungai. Hal ini dipercaya untuk mengurangi ras# gada saat proses khitanan.
Setelah itu, si anak akan diarak kembali ke rumaigdn menggunakan tandu
(Gambar 4.63 dan Gambar 4.64). Arak-arakan ini mengkan jalan
lingkungan maupun jalan utama untuk menuju suregapatnyengkeremdJalur
ini juga digunakan pada saat arak-arakan kembalujundale si epen gawei
berugaq Kiai Penyunatmemulai proses khitanan dengan pembacaan doa.
Namun seiring perkembangan zaman, biasanya yang rakdakukan prosesi
khitanan adalah mantri desa ddiai hanya bertugas membacakan doa. hal ini
dimaksudkan agar si anak yang dikhitan tidak memgaluka yang parah dan
agar proses khitanan lebih steril. Upacara ddgitanang diakhiri dengan
pembacaan doa oleKiai dan makan bersama dengan para undangan di

lingkungan tempat tinggal epen gawéGambar 4.65).
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Pergerakan arak-arakan dari sungai ke mamal/bale si epen gawe

Ruang vang terbentuk dari upacara adat

Skala: - —

Y 25 30 100 Meter

Gambar 4.63 Peta pola ruang dan pergerakan pada akaarakan pada upacara adat
Ngitanangdalam lingkup desa

-

Gambar 4.64 Arak-arak anak-anak yang melaksanakan pacara Ngitanang
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___-H Legenda:
H=TH =T Bale kerabat/tetangga
=] 7!7! Bale Si Epen Gawe tempat persiapan kebutuhan
— 1= upacara adat
Berugaq tempat = )
pelaksanaan upacara adat ﬁ&ﬁl Bale mantri
EE . .
ﬁ \‘:\ Bale Kiai Bale tetangga
Berugaq dan halaman Pergerakan Kiai, mantri,
=+ tempat menerima tamu > dan si epen gawe
Pergerakan tetangga yang

diundang

Utara

Skala: B3,

Gambar 4.65 Skema pola ruang dan pergerakan pada agara adatNgitanang dalam
lingkungan tempat tinggal

d) Merosok
Upacara adatMerosok merupakan upacara adat meratakan gigi/potong gigi,
untuk menandai peralihan dari masa kanak-kanakadedpwasa. Upacara ini
dilaksanakan pada anak-anak yang mulai memasukirasiaja. Upacara adat
Merosokdilaksanakan dberugaqtempat tinggaki epen gaweUpacara adat
Merosokhanya berupa prosesi potong gigi dan pembacaamldb&iai, serta
diakhiri oleh acara makan bersama dengan para gadg@ambar 4.66).

- Legenda:
il 57 1 e ; Bale keraba_t/tetangga
*H;'HE-. . | g U Bale Si Epen Gawe % tempat persiapan kebutuhan
= N F E=T upacara adat
7 Berugaq tempat =EEIE o
- pelaksanaan upacara adat 7‘::‘::‘_ Bale Kiai
i F? + Berugagq dan halaman
T Bale tetangga % tempat menerima tamu

L | epen gawe diundang

‘ g B Pergerakan Kiai dan s¢ Pergerakan tetangga yang

:|:
. ; : Utara

B m \'_ j :_. Skala: ;ﬂu

Gambar 4.66 Pola ruang dan pergerakan pada upacaradat Merosokdalam lingkungan
tempat tinggal

e) Merari’, Mentikah danSorong Serah Sajikrama
Merari’ merupakan tradisi yang mengawali upacara kgitikah Merari’ atau
kawin lari dilakukan sebagai ganti acara lamarangydilakukan oleh calon
pengantin laki-laki. Kawin lari melibatkan pertemueahasia antara si laki-laki

dengan si perempuan. Calon pengantin perempuan eheagy keluar dari
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rumah pada malam hari dan bertemu dengan calorapendaki-laki di suatu
tempat yang telah disepakati. Terkadang ada beb&apn pengantin laki-laki
yang menyuruh teman atau salah satu kerabat urénlemput calon pengantin
perempuan. Kedua pasangan ini kemudian akan beusgmli tempat
persembunyianpenyembuan Biasanya tempat persembunyian ini merupakan
salah satu rumah keluarga dari pihak calon pengéaki-laki (Gambar 4.67).

Keterangan:
- : Rumah/Bale si laki-laki

- : Rumah/Bale si perempuan

O: Tempat pertemuan

|:| : Rumah/Bale penyembuan

Gambar 4.67 Skema pola ruang dan pergerakan dalanradisi Merari’
Keesokan harinya, ketika orang tua si gadis sadhwa si gadis tidak pulang
atau hiang, maka akan dikirim seorang utusan unmaknberitahukan kepada
Kepala Dusun tentang kabar tersebut. Selanjutnyapale Dusun akan
mengabarkan ke seluruh masyarakat di lingkunganrshy® mengenai kabar
hilangnya si gadis dan meminta masyarakat untuk lmaeto mencari. Pada hari
berikutnya, dari keluarga si laki-laki akan mengirutusan kepada Kepala
Dusun mereka, yang kemudian oleh Kepala Dusunlidgikungan keluarga si
laki-laki akan menyampaikan kepada Kepala Dusunlia@kungan keluarga si
gadis. Kemudian, Kepala Dusun dan kerabat darikpghdaki-laki datang ke
rumah orang tua si gadis untuk memberitahukBiyefaba) bahwa anak
gadisnya dilarikanMerari’) dan berada di tempat yang aman (Gambar 4.68).
Pada hari yang telah disepakati, kerabat dariksildéi dan wakil dari pihak si
gadis membicarakan mahaNderaosang Sajikramayang harus ditanggung
oleh keluarga si laki-laki. Acara ini dilaksanakdirrumah keluarga si gadis dan
disaksikan oleh kedua Kepala Dusun dan para to#ah(&ambar 4.68).
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Keterangan:
- : Rumah/Bale si keluarga laki-laki

Tradisi nyelabar - : Rumah/Bale si keluarga perempuan

- : Rumah/Bale tokoh adat

[ : Rumah/Bale kepala dusun dari lingkungan si laki-laki

- : Rumah/Bale kepala dusun dari lingkungan si perempuan

Tradisi ngeraosang sajikram

Gambar 4.68 Skema pola ruang dan pergerakan dalam
tradisi Nyelabardan Ngeraosang Sajikrama

Upacara adaWlentikahdilaksanakan tiga hari seteldterari’ di rumah kerabat
dari calon pengantin laki-laki yang merupakan tempersembunyian kedua
calon pengantin. Biasanya sebelum upacara Rbaitikah diadakan, kedua
calon pengantin telah melangsungkan acara permkaegara agama (ijab
kabul). Mentikah dilaksanakan oleh kedua pengantin, kerabat tempat
persembunyian, daliai (Gambar 4.69). Tujuannya adalah untuk memberkati
dan mengesahkan kedua pengantin sebagai sepasang siri. Namun,

pengantin laki-laki belum bisa bergaul dengan kgaapihak pengantin

perempuan.
- Legenda:
T‘_ ] TH XL A7 i = T Bale kerabat tempat
==y 2 = TJ\: | Bale Si Epen Gawe persiapan kebutuhan
= N T = upacara adat
L7, T 1II= | Berugag tempat ET=NH .
=( = Utara || pelaksanaan upacara adat lmg—‘\, Bale Kiai
ﬁ Pergerakan Kiai, tokoh
adat, dan si epen gawe
Skala: P,
Gambar 4.69 Pola ruang dan pergerakan pada upacaradat Mentikah dalam lingkungan

tempat tinggal
Upacara adatSorong Serah Sajikramalilaksanakan ketika pihak keluarga
pengantin laki-laki sudah siap membagajikramayang diminta oleh keluarga
pengantin perempuan. Upacara adat ini bertujuamkunenyerahkasajikrama
dari pihak keluarga pengantin laki-laki kepada hiheeluarga pengantin
perempuan, dan pemberkatan pasangan pengantin k@bl secara adat).
Sorong Serah Sajikram@diawali dengan persiapan di rumah keluarga pengant

laki-laki. Kemudian iring-iringan keluarga pengantaki-laki yang membawa
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sajikrama berjalan kaki menuju rumah keluarga pengantin rpptean. Iring-
iringan ini dipimbin oleh seorangembayunMereka berkumpul di jalan untuk
menuju ke rumah keluarga pengantin perempuan. Bjasanasyarakat akan
berkumpul di sepanjang jalan ini untuk melihat grinngan pembawa
sajikrama Sesampainya di rumah keluarga pengantin peremprRembayun
dari pihak keluarga pengantin laki-laki merupakamuj bicara yang akan
meminta izin dan menyampaikan maksud serta tujumragtang ke rumah
keluarga pengantin perempuan. Dari pihak keluamy@rppuan juga diwakili
oleh seorang?Pembayun Dalam prosesi penerimaan di depan gerbang rumah
keluarga pihak pengantin perempuan, ke&@&mbayunakan saling berbalas
pantun dalam bahasa Sasak halus. Setelah terjéaliskpakat, maka iring-
iringan pembawaajikramadipersilahkan masuk dan duduk di halaman rumah
keluarga pengantin perempuan. Kedua pengantin,akedang tua pengantin,
Penghuly dan tokoh adat Bayan, duduk derugaq melangsungkan acara
penyeraharsajikrama Setelah acara tersebut, pengantin laki-laki nsziatkan
acara ijab kabul secara adat dan menggunakan bdhasa Kuno. Acara ini
hanya disaksikan oleRenghuly tokoh adat, pengantin laki-laki, dan anggota
keluarga laki-laki saja. Untuk para perempuan mggundi serambi atau
berugaq yang lain. Setelah acara ijab kabul selesai, gitkan acara doa
bersama yang dipimpifPenghulu Biasanya upacara adat ini dimeriahkan
dengan kesenian tradisional Sasak, y&andang BelegUpacara ada$orong
Serah Sajikramalitutup dengan acara makan bersama dengan pauvaytamg
diundang (Gambar 4.70, Gambar 4.71, dan Gamba).4.72
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Gambar 4.70 Peta pola ruang dan pergerakan pada ugara adat Sorong Serah
Sajikramadalam lingkup desa

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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5. Prosesi ijab kabul secara adat oleh
pengantin laki-laki vang dihadiri
oleh Kiai, tokoh adat. dan anggota
keluarga laki-laki kedua pengantin,

Fi

4. Penyerahan safikrama dari
keluarga pengantin laki-laki kepada
keluarga pengantin perempuan.

/:| ]
HI S

l 1. Persiapan sajikrama.

/

i

2. Irmg-irmgan keluarga

pengantin laki-laki yang

3. Prosesi balas pantun R
membawa sajikrama.

antara Pembayun.

T

o [ =

Legenda:

Bale keluarga
pengantin perempuan

Bale tokoh adat

Bale kerabat/tetangga
tempat persiapan
kebutuhan upacara adat
Berugag tempat pengantin
laki-laki dan anggota keluarga
laki-laki berkumpul
Berigag dan halaman
tempat menerima tamu
Pergerakan keluarga
pengantin laki-laki vang
membawa sajikrania.

Bale keluarga
pengantin laki-laki

Bale Kiai

Buale tetangga/tamu

Berugag tempat pengantin
perempuan dan anggota keluarga
perempuan berkumpil

Pergerakan Kiai dan
tokoh adat

Pergerakan tetangga vang
diundang

Utara

4 Skala:

J I ;! heter

Gambar 4.71 Skema pola ruang dan pergerakan pada @gara adatSorong Serah Sajikramaalam lingkungan tempat tinggal

68T
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Iring-iringan pembawaajikrama

R

Acara ljab Kabul dalam adat Bayan eseniarGeda Beleq
Gambar 4.72 Pelaksanaan upacara ad&orong Serah Sajikrama

f) Rowah Bale
Upacara adaRowah Balebertujuan agar rumdbdle yang baru dibangun dan

keluarga yang menempati bisa hidup dengan tenteanseéjahtera. Upacara adat
ini dilaksanakan pada bangunan runbalé yang baru dibangun. Keluarga yang
memiliki rumah baru akan mengundang satu orang kil Kiai dan para
tetangga di sekitar lingkungan tempat tinggal bgautJpacara adat ini berupa
acara doa bersama untuk memberkati rubwb/baru beserta pemiliknya.
Acara doa dipimpin olelKiai, dan ditutup dengan acara makan bersama
(Gambar 4.73).

Legenda:
T Bale kerabat/tetangga

| tempat persiapan kebutuhan
4 upacara adat

Bale Si Epen Gawe

Berugag tempat

pelaksanaan upacara adat |17 L] Bale Kiai

] Berugaq dan halaman
7] tempat menerima tamu

Bale tetangga

> Pergerakan Kiai dan si > Pergerakan tetangga yang
epen gawe diundang
= Utara
=i=ilE ﬁ
| = ,M‘: \ ‘ﬁl_ E
T Skala: [

Gambar 4.73 Pola ruang dan pergerakan pada upacaradat Rowah Baledalam
lingkungan tempat tinggal
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g) Gawe Pati(Upacara adat kematian dan pasca kematian)
Upacara adagawe patimerupakan rangkaian prosesi jika salah satu aaggot
keluarga ada yang meninggal. Jenazah akan dibamngjlberugaq Di berugaq
inilah segala persiapan, seperti pemandian jenamsigafan jenazah, dan sholat
jenazah olelKiai dilaksanakan. Pada upacara a8atametanNusur Tanah
masyarakat akan datang ke runsalkepen gawelengan membawa baskom yang
berisi beras atau gula, dan membawa uang. Halerujoan untuk membantu
keluarga yang bersangkutan. Setelah semua persiaplsai, keluarga,
masyarakat, daiiai membawa jenazah ke kuburan untuk dimakamkan atau
SelametanNusur Tanah Masyarakat berkumpul di jalan dan kuburan untuk
mengikuti rangkaian upacara a@slametan Nusur Tand®ambar 4.74).
Pada malam harinya, para tetangga idan diundang untuk acara doa bersama.
Acara ini bertujuan untuk mendoakan anggota kelg@ang telah meninggal.
Acara ini ditutup dengan acara makan bersama. Raddari tertentu keluarga
yang ditinggalkan akan mengadakan upacara adatsatametan Rangkaian
upacara adat ini, yaitNelung(hari ketiga setelah upacara aB8atametan Nusur
Tanal), Mituk (hari ketujuh),Nyiwak (hari kesembilan)Matang Puluh(hari
keempat puluh),Nyatus (hari keseratus)Nyiu (hari keseribu), darNaonin
(setiap tahun). Rangkaian acara ddelung Mituk, Nyiwak Matang Puluh dan
Nyatus merupakan acara doa bersama untuk anggota keluzgg telah
meninggal agar arwahnya diterima di dunia parahleitnenek moyang. Acara
Nyiu merupakan acara doa bersama untuk menggabungkah anggota
keluarga yang telah meninggal dengan dunia leluhcaraNaonin merupakan
acara doa bersama untuk mendoakan anggota kelyangatelah meninggal.
Pada rangkaian upacara a@G#we Pati si epen gawekan mengundanijiai

dan para tetangga (Gambar 4.75).
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Gambar 4.74 Peta pola ruang dan pergerakan pada upara adat Selametan Nusur
Tanah dalam lingkup desa

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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M=
1

T

e 7

Legenda:

[S|  Bale Si Epen Gawe

I
Berugaq tempat
pelaksanaan upacara adat

Bale tetangga

Bale kerabat/tetangga
tempat persiapan kebutuhan
upacara adat

Bale Kiai

Berugaq dan halaman
tempat menerima tamu

| 2l

S Pergerakan Kiai dan si Pergerakan tetangga yang
epen gawe diundang
Utara
Skala: Bl

Gambar 4.75 Pola ruang dan pergerakan pada rangkaimupacara adatGawe Patidalam

lingkungan tempat tinggal

v Upacara adat siklus tanam pa#ldat Bonga Padi

a) Ngaji Makam Turun BibjtNgaji Makam Tunas Setambdan Ngaji Makam

Ngaturang Ulak Kaya

Upacara adalNgaji Makam Turun BibjtNgaji Makam Tunas Setambdan

Ngaji Makam Ngaturang Ulak Kaydilaksanakan dengan tujuan agar hasil

panen akan bagus dan melimpah ruah. Rangkaianrapadat ini dilaksanakan

di tiap-tiapkampu Para tokoh adat akan datang ke masing-masingpuuntuk

melakukan doa bersama yang dipimpin oR#mghulu(Gambar 4.76). Acara

doa bersama ditutup dengan acara makan berddgagi. Makam Turun Bibit

dilaksanakan pada musim tanam padigayji

Makam Tunas Setamba

dilaksanakan pada saat pemupukan dan pemberiasigedte tanaman padi;

danNgaji Makam Ngaturang Ulak Kaydilaksanakan pada saat musim panen

tiba.
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Keterangan:
: Kampu

|:| : Rumah/Bale tokoh adat

= Berugaq sebagai tempat
'—"—‘_;_:,. pelaksanaan upacara
= /'/ adat di tiap-tiap kampu.

KE[L‘H[['I‘__’IHIZ

Bale

| Berugag

“24  Lumbung

SN N KT

Skala: [

Gambar 4.76 Skema pola ruang dan pergerakan pada agara adatNgaji Makam Turun
Bibit, Ngaji Makam Tunas Setamhalan Ngaji Makam Ngaturang Ulak Kaya

b) Nyelametang ParéNgaji NgrangkepdanRowah Samifeleng
Sama halnya dengan upacara adghji Makam Turun BibjtNgaji Makam
Tunas SetambadanNgaji Makam Ngaturang Ulak Kaygang dilakukan oleh
para tokoh adat di masing-masikgmpu Masyarakat juga melaksanakan
rangkaian upacara adatlat Bonga Paddi masing-masing rumah. Upacara adat
ini juga berupa acara doa dan makan bersama demggota keluarga. Upacara
adatNyelametang ParelanNgaji Ngrangkepdilaksanakan dengan tujuan agar
hasil panen akan baik dan melimpah ruah, sedanfamah SamiGeleng
bertujuan agar padi-padi yang disimpan di dalamblumg akan memenuhi
kebutuhan konsumsi sehari-hari bagi seluruh anggelizarga maupun untuk
mengadakan upacara adat lainnfigelametang Pareélilaksanakan pada masa
persemaian benili\lgaji Ngrangkepdilaksanakan pada saat musim panen tiba;
dan Rowah Samificelengdilaksanakan pada saat padi siap untuk disimpan di
dalam lumbung.

v" Upacara adabBawe Alip
Upacara adat ini diadakan setiap delapan tahurisgka lima belas tahun sekali
(tergantung perlu tidaknya diadakan rehabilitasispdaKuno Bayan dan Makam
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Real, yaitu bertepatan dengan Tahéip. Upacara adaGawe Alip biasanya
berlangsung selama empat bulan. Upacara adat mibotehkan dana yang sangat
besar sehingga panitia upacara adat akan memintaamadana kepada pemerintah
daerah. Selain itu juga, masyarakat yang masihateemjadat Bayan, seperti Desa
Karangbajo, Desa Loloan, dan sebagainya, ikut segebantu mempersiapkan
segala kebutuhan upacara a@atve Alip

Rangkaian upacara adat ini dimulai dengan diadajamegundenuntuk penentuan
tanggal pelaksanaan upacara a@atve Alip yaitu tanggal dimulainya persiapan
semua kebutuhan upacara dan tanggal puncak upadaratau rehabilitasi Makam
Reakdan Masjid Kuno Bayan (jika diperlukarBegundenini diadakan diKampu
Adat Bayan AgungSetelah penetapan tanggal dimulainya rangkaiacarp adat
Gawe Alip di setiapkampumulai menyiapkan segala keperluan upacara sesuai
dengan tugas dari masing-maskempu Setiapkampuy tempat tinggaPenghuluy
tempat tinggalPelawangan dan tempat tinggal pembani®enghulu digunakan
sebagai tempat untuk mempersiapkan semua kebutytecara adaGawe Alip
Selama rangkaian upacara adat ini, para pemuka adat terus mengadakan
begundemuntuk memantau jalannya persiapan upacara. Setelalua persiapan
upacara, barulah dilaksanakan rehabilitasi Malk@akdan Masjid Kuno Bayan
pada tanggal yang telah ditentukan. Jalan utamé&aaasan Masjid Kuno Bayan
digunakan masyarakat sebagai tempat berkumpul umtekgikuti dan melihat
puncak dari upacara ad&awe Alip Berikut pola penggunaan ruang dan pola
pergerakan upacara adaawe Alipdi Desa Adat Bayan (Gambar 4.77 dan Gambar
4.78).

Keterangan:

- : Masjid Kuno Bayan
- : Kampu

Gambar 4.77 Skema pola penggunaan ruang dan perges@n
pada upacara adatGawe Alip
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o ‘w .
Rangkaian upacara adaawe Alip
Gambar 4.78 Upacara adatGawe Alipdi Desa Adat Bayan

Masjid Kuno Bayan

Dari hasil analisis penggunaan ruang dan pergeraka@am pelaksanaan
kegiatan upacara adat, diketahui karakteristik pelaggunaan ruang pada permukiman
masyarakat di Desa Adat Bayan. Pada setiap pelaksanpacara adat terkait daur
hidup manusia menggunakdmerugaqg dan halaman sebagai ruang publik tempat
pelaksanaan upacara adat dan pusat dari kegiad@anapadat dalam lingkungan tempat
tinggal. Pelaksanaan upacara adat dalam lingkum daembentuk suatu pola
penggunaan ruang dan pola pergerakan di lingkurkgampu-kampudan kawasan
Masjid Kuno Bayan, sebagai pusat kegiatan upacded. ®engan demikian dapat
diketahui bahwa keberada&erugaqdi dalam lingkup tempat tinggal sangat penting
dan memiliki banyak kegunaan. Keberad&ampu-kampulan Masjid Kuno Bayan
perlu untuk dilestarikan karena memiliki fungsi agai pusat pelaksanaan kegiatan adat

Bayan.

4.2.5 Pola permukiman tradisional Sasak-Bayan di Desa AdeBayan

Pola permukiman tradisional Sasak yang terdapBieda Adat Bayan memiliki
ciri khas tersendiri dan berbeda dengan daerahdidiulau Lombok, seperti di Dusun
Sade, Dusun Senaru, Desa Puyung, dan lain-lairerBpa perbedaan, seperti orientasi
arah hadap rumah, letak rumah berdasarkan sesios&rta bentukberugaqg dan
lumbung. Adapun karakteristik pola permukiman tsamhal Sasak di Desa Adat Bayan
berdasarkan lima elemen ekistik permukiman, ads¢hlagai berikut.
a. Berdasarkan elemeraturepola permukiman di Desa Adat Bayan, antara lain:

- Desa Adat Bayan merupakan jenis desa sekitar hidganterletak di daerah
pegunungan, memiliki kondisi geologi dan jenis tangmng cukup subur.
Mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani.ydlakat asli Bayan
biasanya memiliki lahan pertanian keluarga yangadskan secara turun
temurun, sehingga lahan pertanian ini dimanfaatkebagai sumber utama

penghasilan keluarga dan untuk pemenuhan kebutiidmp sehari-hari.
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Adanya rasa kekeluargaan yang tinggi antar masgaidikDesa Adat Bayan,
ketika waktu tanam padi dan panen tiba biasanysekaeakan saling tolong
menolong.

- Desa Adat Bayan memiliki bentangan wilayah berbséitingga pola bermukim
masyarakatnya mengelompok di wilayah yang datar demiliki lahan
pekarangan bersama, serta rumah-rumahnya tidak likielambok pembatas.
Hal ini menyebabkan beberapa dusun di Desa Adaamégtaknya agak jauh
dari pusat Desa Adat Bayan dan dipisahkan oleml@easawahan yang cukup
luas. Selain kondisi kelerengan, pola ini juga dgaauhi oleh kebiasaan
masyarakat Sasak untuk membangun rumah berdekeategam keluarga inti
sehingga terbentuklah pola mengelompok dengan &bk&&n yang sama.

- Di Desa Adat Bayan terdapat tiga sungai dan limgégana& yang terdapat di
hutan adat Bayan. Kelima mata air ini dijaga daatuli penggunaannya oleh
awig-awig adat Bayan. Kebutuhan air bersih masydragrsumber dari kelima
mata air ini. Untuk pengairan lahan persawahan gnamakan air sungai dan air
sisa rumah tangga yang dialirkan dari selokan dmpk&iman warga menuju
irigasi di lahan persawahan.

- Jenis vegetasi yang umum di Desa Adat Bayan agaldihbulu yang ditanam di
sawah, serta jenis tanaman palawija, seperti kakaogngan, jagung, dan
kelapa. Kepemilikan lahan pertanian yang cukup toesyebabkan masyarakat
Bayan hanya melakukan kegiatan bercocok tanam fnlapertanian dan
perkebunan.

- Mayoritas masyarakat Bayan memiliki hewan ternakpesti ayam, itik,
kambing, sapi, dan kerbau. Hewan-hewan ternakiasamya digunakan untuk
keperluan upacara adat. Adat Bayan memiliki jeqpiacara yang beragam dan
rangkaian upacaranya cukup memakan waktu lamanggdimasyarakat di
Desa Adat Bayan biasanya memiliki hewan ternak. &eternak ini dipelihara
di kandang pribadi maupun kandang milik bersamardalatu rumpun keluarga.

- Kondisi iklim di Desa Adat Bayan termasuk beriklitropis lembab dan
memiliki curah hujan antara 1.200 — 1.500 mm set@pnnya. Kondisi ini
sangat mendukung dalam sektor pertanian dan parkabrang menjadi sumber
terbesar penghasilan masyarakat di Desa Adat Bayan.

. Elemenmanpada pola permukiman tradisional Sasak di Desa Bdgan rata-rata

sebuah keluarga memiliki empat orang anggota kgduaian tinggal dalam satu
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rumah. Sebuah rumpun keluarga di Desa Adat Bayasabya terdiri dari 3 — 4
keluarga (KK) yang masih memiliki hubungan keketabaTradisi patrilineal, yaitu
anak laki-laki di Desa Adat Bayan akan tetap timgten membangun rumah di
sekitar rumah keluarga inti.

. Elemensociety dalam pola permukiman tradisional Sasak di Desat ARhyan,

antara lain:

“Gumi Bayan, Gumi Nina” semboyan ini menggambarkahwa penghormatan
untuk kaum wanita, sehingga ruang tertutup diberikatuk anggota keluarga
perempuan, yaitu ibu dan anak perempud@ale dan dapur gawor)
diperuntukkan bagi kaum wanita beraktivitBerugaqdan serambi dibangun
untuk menerima tamu, sehingga ruang bagian daEmkhusus untuk anggota
keluarga, terutama anggota keluarga perempuan.

- Adanya penggunaan pekarangan bersama dimanfaatkak kegiatan upacara
adat, seperti acara pernikahan, khitanan, dan tgpdaamatian. Selain itu,
keberadaarberugaqjuga sangat penting karena biasanya digunakangaeba
tempat pelaksanaan acara adat tersebut.

- Hubungan kekerabatan yang terdapat di Desa AdaarBadalah sistem
kekerabatan patrilineal atau mengikuti garis ketaruayah. Hal ini terlihat dari
kebiasaan masyarakat Bayan, yaitu anak laki-lakigyaudah menikah akan
menetap dan tinggal di lingkungan sekitar keluanghy serta dalam hal
pewarisan akan mendapat bagian yang lebih besgpatia anak perempuan.

- Terdapat aturan adat atau awig-awig adat Bayan rdag tertulis. Awig-awig
ini hanya diturunkan/diwariskan di lingkup pemuldaaBayan. Awig-awig ini
mengatur tata cara kehidupan manusia terhadap Tweaama manusia, dan
alam. Hal ini diwujudkan dalam upacara-upacara,adabt bergaul, serta dalam
orientasi membangun rumah.

. Elemenshellpada pola permukiman di Desa Adat Bayan, terdirilohle, berugaq

lumbung, dapur, dan kandang. Pembangunan elemereel@endukung sebuah

perumahan memiliki orientasi arah dan letak mertgéiuran adat yang dipercaya
secara turun temurun oleh masyarakat Bayan. Setiapn yang berlaku memiliki
falsafah yang berkaitan dengan alam, baik dalamlseguk, orientasi hadap, dan

letak bangunan-bangunan tersebut.
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. Kebutuhametworkyang terdapat di Desa Adat Bayan, antara lain:

Kebutuhan air bersih telah terpenuhi dengan baikbérsih ini bersumber dari
lima mata air yang terdapat di hutan adat Desa Bdgan dan penyalurannya
dengan menggunakan sistem perpipaan, PDAM, semgsuag dari sumber
mata air tersebut.

Kebutuhan listrik sudah terpenuhi dengan adanyiagan PLN. Tahun 2008,
pengguna PLN sebanyak 493 rumah, sedangkan 128hrumeggunakan
diesel, dan 543 rumah menggunakan lampu minyak.

Kebutuhan transportasi sebagian besar telah tempefangan memanfaatkan
kendaraan pribadi berupa kendaraan bermotor rodaldn roda empat. Selain
itu juga terdapat 120 unit ojek dan kendaraan urantunk menuju Desa Anyar
dan Desa Loloan.

Kebutuhan komunikasi masyarakat telah terpenuhig@enadanya televisi,
radio, darhandphone

Sampah yang terdapat di rumah-rumah penduduk lyasdikumpulkan dan
kemudian dibakar. Untuk sistem sanitasi, terdapét KK yang tidak memiliki
jamban, sehingga mereka memanfaatkan keberadagai uau parit di sekitar
rumah. Ada beberapa rumpun keluarga yang memil&kind mandi dan
digunakan secara bersama-sama. Biasanya satu kaamali digunakan 4 — 5
rumah tangga. Sistem drainase, yaitu dengan mekmalair sisa rumah tangga
ke selokan-selokan yang menuju ke sungai dan saluigasi untuk lahan

persawahan.

Permasalahan Pelestarian

4.3.1 Analisis perubahan pola permukiman di Desa Adat Bagn

Secara umum pola permukiman di Desa Adat Bayan hkéemgiri

mengelompok. Hal ini dipengaruhi oleh dua hal,.yagbagai berikut.

Kondisi wilayah Desa Adat Bayan yang berbukit

Desa Adat Bayan merupakan jenis desa sekitar lolatamemiliki bentang wilayah

yang berbukit, sehingga masyarakat Bayan membatepat bermukimnya di

daerah yang datar atau landai. Antara kelompok pldéman yang satu dengan
yang lainnya dipisahkan oleh lahan pertanian, lgdamaupun lahan perkebunan
milik masyarakat desa. Pola permukiman mengelompokembentuk beberapa

kelompok bermukim di tujuh dusun di Desa Adat Bay&etujuh dusun ini adalah
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Dusun Padamangko, Dusun Sembulan, Dusun MandalsuirDMontong Baru,
Dusun Teres Genit, Dusun Dasan Tutul, dan DusungkéamiRempek, ditempati
oleh golongan masyarakat biasa gtgarkarang Satu rumpun keluarga terdiri dari
beberapa kepala keluarga dengan garis keturunanpsana. Para pendatang atau
masyarakat yang berasal dari luar Desa Adat Bagaryahboleh membeli atau
membangun rumah di ketujuh dusun ini.
- Sistem kekerabatan
Tradisi masyarakat Sasak memiliki gaya bermukinkdrapul atau mengelompok
dengan anggota keluarga lainnya. Masyarakat Sassganut sistem patrilineal,
yaitu mengikuti garis keturunan ayah, sehinggaanga anak laki-laki yang sudah
menikah akan membangun rumahnya berdekatan deing&argan tempat tinggal
orang tuanya. Selain itu juga, dalam sistem pewaarBasanya anak laki-laki akan
mendapatkan bagian yang lebih besar dari anak pem Berdasarkan sistem
kekerabatan ini terbentuklah pola permukiman memgpbk di Dusun Bayan
Timur dan Dusun Bayan Barat. Masyarakat di kedusuduni termasuk ke dalam
golongan bangsawan dan memiliki hubungan kekerabgag sangat erat, yaitu
merupakan keluarga keturunan raja pertama Bayama lduarga bangsawan di
Bayan biasanya menikah dengan kerabat yang mersdiki garis keturunan. Hal
ini dimaksudkan untuk menjaga keaslian garis ketanuyang telah mereka miliki.
Perubahan pola permukiman yang terjadi di Desa Bdgan dipengaruhi oleh
semakin berkembangnya akses dari Desa Adat Bayaojmé&ota-kota disekitarnya
maupun sebaliknya. Hal ini menyebabkan masyarakegaDAdat Bayan semakin
terbuka terhadap perkembangan zaman dan cara imdsyarakat dari luar yang lebih
modern. Dari hasil studi diperoleh 44 buah rumatgydijadikan sampel (Gambar 4.79)
dan dapat mewakili ciri khas bangunan tradisiorea® di Desa Adat Bayan. Berikut
akan dibahas perubahan-perubahan yang berkait@yamlgqermasalahan pelestarian di
Desa Adat Bayan. Bangunan-bangunan yang dijadikampsl dalam studi ini dapat
dilihat pada Lampiran 5.
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Gambar 4.79 Peta 44 bangunan sampel di Desa Adat &

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYSE (@
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v" Perubahan fisik bangunan

Perubahan-perubahan yang berkaitan dengan perimasajgelestarian lebih
terjadi secara fisik. Perubahan fisik pada pengguarmeahan bangunan, yaitu mengganti
bahan atape menjadi atap seng atau genteng, bahan dinding semgla terbuat dari
anyaman bambuwbédelk menjadi bahan batu bata, dan lantai yang semariabahan
tanah menjadi menggunakan perkerasan semen. Dgiribsatuk fisik luar hanya
mengalami perubahan dalam hal ada tidaknya jenpeteambahan pintu, serta serambi.
Untuk bagian dalam bangunan perubahan pada penambahng dan ada tidaknya
inan bale yang menjadi ciri khas rumah tradisional SasakaBayPerubahan fisik
bangunan yang terdapat di Desa Adat Bayan daplaatddada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Perubahan Fisik Bangunan di Desa Adat Ban

No. Jenis Perubahan Jumlah Persentase
1. Atap
Tetap (atape) 24 54 %
Berubah (seng/genteng) 20 46 %
Total 44 100 %
2  Dinding
Tetap (anyaman bambu) 32 73 %
Berubah (tembok) 12 27 %
Total 44 100 %
3 Jendela
Tidak ada 23 52 %
Ada 21 48 %
Total 44 100 %
4 Lantai
Tetap (tanah) 25 57 %
Berubah (semen) 19 43 %
Total 44 100 %
5 Jumlah pintu
Tetap (hanya 1 buah) 34 77 %
Berubah (lebih dari 1 buah) 10 23 %
Total 44 100 %
6  Serambigesangkok
Ada 34 77 %
Tidak ada 10 23 %
Total 44 100 %
7 Jumlah ruang
Tetap (hanya 1 ruang) 15 34 %
Bertambah 29 66 %
Total 44 100 %
8  Memiliki Inan Bale
Ada 13 30 %
Tidak ada 31 70 %
Total 44 100 %

Berikut uraian mengenai perubahan-perubahan figidapbangunan sampel

berdasarkan jenis perubahannya.
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1. Atap

46%
H Tetap
L H Berubah
54%

Gambar 4.80 Persentase perubahan penggunaan bahatag pada bangunan sampel
Berdasarkan Gambar 4.80 dapat diketahui bahwa %4624 bangunan masih

mempertahankan penggunaan atep Sebagian besar bangunan ini merupakan
bangunan yang terdapat dalam lingk&mpuy dimana bangunan asli yang terdapat di
dalam lingkungarkamputidak boleh direnovasi atau diganti dengan mudadrus
dilakukan secara adat). 46% atau 20 bangunan swgmiggunakan atap dari bahan
seng atau genteng (Gambar 4.81 dan Gambar 4.8Rjnitthkarenakan atape sudah
mulai susah diperoleh dan bahan atap ini mudatkrismilik bangunan menggunakan
seng atau genteng sebagai bahan atap bertujuak or@ngurangi biaya perawatan
bangunan (lebih efisien) serta agar tahan lamaidak mudah bocor.

Bangunan dengan bahan seng
Gambar 4.81 Contoh perubahan penggunaan bahan atggda bangunan

Bangun engan bahan atap
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Gambar 4.82 Peta perubahan penggunaan bahan atap g@ bangunan sampel

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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2. Dinding

27%

= Tetap
H Berubah

73%

Gambar 4.83 Persentase perubahan penggunaan bahamding pada bangunan sampel
Berdasarkan Gambar 4.83, 73% atau 32 bangunan nmasilggunakan
anyaman bambu untuk bahan dinding. Hal ini dise@absebagian besar bangunan
tidak bisa diubah karena bangunan di dalam linggnkgmpu Pemilik bangunan yang
tidak mengganti bahan dindingnya beralasan karamarb dinding yang terbuat dari
anyaman bambubédel bisa membuat ruangan di dalam bangunan menjadi dan
anyaman bambu yang mereka pakai masih memilikiitagsayang baik. 27% atau 12
bangunan sudah menggunakan batu bata untuk bahamgli(Gambar 4.84 dan
Gambar 4.85). Sama halnya dengan bahan atap, pamalikp bangunan ini
menggunakan batu bata dengan tujuan agar bangiszatetap berdiri kokoh dan tahan
lama. Selain itu juga, penggunaan batu bata paud#ingj bangunan dipengaruhi oleh

perkembangan bangunan yang semakin modern denghan bbatu bata dan

penggunaan cat dinding.

£

b=

Bangunan dengan dinding anyaman bambu  Bang nding tembok batu bata
Gambar 4.84 Contoh perubahan penggunaan bahan dindg pada bangunan
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Gambar 4.85 Peta perubahan penggunaan bahan dindingada bangunan sampel

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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3. Jendela

H Tetap
H Berubah

52%

Gambar 4.86 Persentase penambahan jendela pada bamgn sampel
Bangunan tradisional Sasak tidak memiliki jendedan dhanya memiliki satu
buah pintu. Berdasarkan Gambar 4.86 dapat dild@tywa 52% atau 23 bangunan tidak
memiliki jendela. Bangunan ini sebagian besar matap bangunan yang terdapat di
lingkup kampu 48% atau sebesar 21 bangunan menambahkan jgpalddadinding
bagian depan atau samping bangunan (Gambar 4.87Gadambar 4.88). Hal ini
bertujuan agar pada siang hari ruangan di dalamalmumendapat pencahayaan dan

udara yang cukup.

- i

Bangunan dengan jendela

’ -

Bangunan tanpa jdela
Gambar 4.87 Contoh penambahan jendela pada bangunaampel
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Gambar 4.88 Peta penambahan jendela pada bangunaarapel

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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4. Lantai

u Tetap
57% H Berubal

Gambar 4.89 Persentase perubahan penggunaan bahamtai pada bangunan sampel
Berdasarkan Gambar 4.89, 57% atau 25 bangunan nhb&slantai tanah.
Bangunan yang terdapat dalam lingkungampubahan lantainya masih berupa tanah
yang dipadatkan. Pemilik bangunan yang masih b@iltemah belum mengganti bahan
lantainya karena belum memiliki biaya. 43% ataubB®gunan telah menggunakan

semen untuk bahan lantai bangunannya (Gambar 480Ghmbar 4.91). Hal ini

bertujuan untuk menjaga kebersihan dan memudahdamdnembersihkan lantai.

TR — AT B

Bangunan dengan lantai tanah
Gambar 4.90 Contoh perubahan penggunaan bahan lantaada bangunan sampel
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Gambar 4.91 Peta perubahan penggunaan bahan lantpada bangunan sampel

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



211

5. Pintu

H Tetap
H Berubah

7%

Gambar 4.92 Persentase penambahan pintu pada bangam sampel
Pada Gambar 4.92 dapat diketahui bahwa 77% atalbaBgunan hanya
memiliki satu buah pintu. Satu buah pintu merupakalah satu ciri khas bangunan
tradisional Sasak. Menurut pemiliki bangunan satupcukup untuk sirkulasi keluar
masuk bangunan dan untuk menjaga keamanan banganakecurian. 23% atau 10
bangunan memiliki lebih dari satu buah pintu a@uadpat dua buah pintu (Gambar
4.93 dan Gambar 4.94). Pemilik bangunan menambatu mlengan alasan untuk

memudahkan sirkulasi keluar masuk bangunan darabaigpan atau belakang.

Bangunan dengan satu pintu Bangunan dengan pintu lebih dari satu
Gambar 4.93 Contoh penambahan pintu pada bangunarasmpel
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Gambar 4.94 Peta penambahan pintu pada bangunan sael

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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6. Serambi

23%

= Tetap
H Berubah

7%

Gambar 4.95 Persentase ada tidaknya serambi pada gunan sampel
Serambi atausesangkokberfungsi sebagai penggarierugaq yaitu untuk
menerima tamu yang datang berkunjung. Pada Gan@&addpat diketahui bahwa 77%
atau 34 bangunan memiliki serambi. 23% atau 10 Urzary tidak memiliki serambi
(Gambar 4.96 dan Gambar 4.97). Hal ini disebabkareria di lingkungan tempat

tinggalnya terdapdierugaquntuk menerima tamu.

Bangunan tanpa serambi Bangunén de_ngan serambi
Gambar 4.96 Contoh bangunan sampel yang memiliki sembi dan tidak memiliki
serambi
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Gambar 4.97 Peta ada tidaknya serambi pada bangunasampel

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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7. Ruang

34%
H Tetap
B Berubat

Gambar 4.98 Persentase penambahan ruang pada banaamsampel

66%

Gambar 4.98 menunjukkan bahwa terdapat 34% atéhad§unan yang hanya
memiliki satu buah ruangan. Bangunan ini merupdikamgunarbale yang terdapat di
lingkungankampu 66% atau 29 bangunan memiliki lebih dari satuingam (Gambar
4.99). Hal ini disebabkan karena kebutuhan ruanbaaldari bertambahnya jumlah
anggota keluarga sehingga dilakukan pembagian rdangan menambahkan dinding
pembatas atau sekat-sekat.
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Gambar 4.99 Peta penambahan ruang pada bangunan sael

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,

SVLISYIAINDN



217

8. Inan Bale

Gambar 4.100 Persentase ada tidaknyiman bale pada bangunan sampel

Inan balemerupakan sebuah ruangan di dalam rumah berbeanggung dan
biasanya digunakan untuk menyimpan benda-bendaatgerhmilik keluarga. Pada
Gambar 4.100 dapat diketahui bahwa hanya 30% aBadahgunan yang masih
memiliki inan bale Biasanya bangunan yang masih memiliidn bale merupakan
bangunan yang terdapat dalam lingk@mpu 70% atau 31 bangunan tidak memiliki
inan bale(Gambar 4.101 dan Gambar 4.102). Hal ini dikarangéenggunaan ruang
dengan disekat-sekat dan adanya perabotan beroyzai lantuk menyimpan benda-
benda berharga dan dirasa lebih aman oleh penailigiman.

Bangunan yang memilikhan bale \ Bentukinan baledi dalam rumah
Gambar 4.101 Contoh bangunan sampel yang masih meliki inan bale
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Gambar 4.102 Peta bangunan sampel yang masih merkilinan bale
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v Perubahan pola permukiman

Pola perumahan di Desa Adat Bayan terdiri bate berugaq lumbung, dapur,
dan kandang. Kelima elemen pembentuk pola perumiahamasih diterapkan di Desa
Adat Bayan. Khusus untuk lingkungan bermukim gom@pangsawan, jenlzerugaq
yang dibangun adaldierugaq sekenemtauberugagbertiang enam. Pola perumahan
ini tidak berubah karena masyarakat Desa Adat Bawyasih mengikuti aturan adat
Bayan dalam membangun sebuah tempat tinggal. MasytaDesa Adat Bayan masih
membangun atau menyertai elemen-elemen pembentalppumahan tersebut dalam
membangun tempat bermukim. Adanya pembagian ru@ndabarkan sifatnya juga
mempengaruhi pembentukan pola perumahan di DesaBayan.

Orientasi arah hadap rumah di Desa Adat Bayan rketgarah terbit dan
tenggelam matahari. Hal ini merupakan kepercayaasyarakat Bayan yang telah
diwariskan secara turun temurun dari nenek moyaegeka. Arah timur dan barat
dimaksudkan agar rumah mendapatkan sinar mataleeng yukup karena rumah
tradisional Sasak biasanya hanya memiliki satu piatu dan tidak memiliki jendela.
Selain itu, beberapa masyarakat juga berpendapatabaumah yang arah hadap ke
timur dan barat akan mendapatkan berkah dan saepaljika tidak menghadap ke arah
timur atau barat, akan mendapatkan bencana. Csieart@h hadap bangunan rumah di
Desa Adat Bayan dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Orientasi Arah Hadap Bangunan di Desa Aat Bayan

Orientasi Bangunan Jumlah Persentase
Utara . -
Timur 25 63 %
Selatan - -
Barat 19 37 %

Total 44 100 %

0%

B Utara

B Timur
Selatal

H Barat

0%~ O

Gambar 4.103 Persentase orientasi arah hadap padabgunan sampel
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Gambar 4.104 Peta orientasi arah hadap pada bangunasampel
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Berdasarkan Gambar 4.103 dapat diketahui bahwa &&% 25 bangunan
menghadap ke timur dan 37% atau 19 bangunan meagHheaa barat. 25 bangunan
sampel yang berorientasi arah hadap ke timur, ymitgunan sampel no. 2, 3, 4, 7, 8,
9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 20, 21, 22, 23,28{,29, 33, 34, 35, 36, dan 37. Untuk
bangunan sampel yang berorientasi arah hadap &g paitu bangunan sampel no. 1, 5,
6, 17, 18, 19, 24, 25, 26, 30, 31, 32, 38, 39,4042, 43, dan 44 (Gambar 4.104). Di
Desa Adat Bayan tidak ada bangunan rumah yang radagharah utara atau selatan.
Beberapa bangunan rumah dalam satu rumpun kellaganya saling berhadapan.

Hal ini disebabkan karena lethkrugaqyang berada di antara bangunan rumah.

Tabel 4.15 Perubahan Fungsi Bangunan di Desa Ada@Ban

Fungsi Jumlah Persentase
Tetap 38 86 %
Berubah 6 14 %

Total 44 100 %

14%

= Tetap
H Berubah

— 86%

Gambar 4.105 Persentase perubahan fungsi bangunaarapel

Derdasarkan Tabel 4.15 dan Gambar 4.105, dapattikiebahwa terdapat 86%
atau 38 bangunan yang tidak mengalami perubahagsifumsangunan. Bangunan-
bangunan tersebut berfungsi sebagai tempat tingd&b. atau 6 bangunan mengalami
perubahan fungsi. Salah satu bangunan sampel @ulbeyfungsi sebagai kantor
Kecamatan Bayan, namun sekarang berubah menjaguian tempat tinggal. Kelima
bangunan lainnya terdapat di lingkungkampu yang awalnya merupakan tempat
tinggal keturunan raja dan keluarganya, namun keémudialihnfungsikan menjadi
tempat menyimpan benda-benda pusaka atau keraméiedda-benda yang digunakan
untuk upacara adat Bayan (Gambar 4.106).
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Gambar 4.106 Peta bangunan sampel yang mengalamirpbahan fungsi
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Berdasarkan Gambar 4.106, bangunan-bangunan sayapgl mengalami
perubahan fungsi, yaitu sebanyak enam bangunaa. Baggunan terdapat Hampu
Bayan Agungatau Kampu Bayan Timursampel bangunan no. 4, 5, dan 6), satu
bangunan terdapat #iampu Bayan Baraf{sampel bangunan no. 22), satu bangunan
terdapat diKampu Karangsalah(sampel bangunan no. 33), dan satu bangunan
merupakan milik masyarakat (sampel bangunan noKdl)ma bangunan ini dulunya
memiliki fungsi sebagai rumdtele Saat ini kelima bangunan tersebut sudah berubah
fungsi sebagai tempat penyimpanan benda-benda gysak) merupakan peninggalan
dari zaman Kerajaan Bayan. Benda-benda ini teriqadizgunakan sebagai pelengkap
upacara-upacara adat tertentu. Satu bangunan @ulmeyupakan kantor Kecamatan
Bayan, namun sekarang berubah menjadi bangunamteéimggal.

Perubahan yang berkaitan dengan permasalahanagpigegtola permukiman di
Desa Adat Bayan hanya berupa perubahan fisik tampibar bangunan yang
menggunakan bahan bangunan yang lebih tahan laefan 8u bahan bangunan seperti
atapre dan anyaman bambu sudah sulit diperoleh. Pengguaaah untuk lantai sudah
mulai diganti dengan menggunakan semen. Hal inujuem untuk menjaga kebersihan
bangunan. Orientasi arah hadap bangunan yang nkarusalah satu kepercayaan
masyarakat Bayan masih diterapkan sampai saatMasih kuatnya kepercayaan
masyarakat yang terdapat dalam aturan adat di RBéstBayan merupakan salah satu
hal yang patut untuk dipertahankan untuk membaiiand pelaksanaan pelestarian
tradisi adat masyarakat di Pulau Lombok, terutaralmd melestarikan bangunan-
bangunan tradisional Sasak yang sudah berumur ldamh 50 tahun serta pola

permukiman Sasak yang berdasarkan kekerabatan rakatraya.

4.3.2 Pendapat masyarakat terkait pelestarian

Pendapat masyarakat merupakan suatu hal yang spegtng dalam upaya
meningkatkan atau mengembangkan suatu kawasan dndelgh baik. Diperlukan
keikutsertaan masyarakat untuk menentukan perntesaldan penyelesaian masalah
yang menjadi solusi terbaik. Masyarakat asli mekapgihak yang paling mengetahui
permasalahan yang terjadi di wilayah mereka. Bggita dalam upaya pengembangan
wilayah tersebut, karena masyarakat asli yang mahgeapa yang mereka butuhkan.

Pendapat masyarakat diperlukan dalam pelaksanadestgp&n pola
permukiman di Desa Adat Bayan. Pendapat mayaraiaj gligunakan dalam studi ini

berasal dari masyarakat di Dusun Bayan Barat desul®ayan Timur, baik pemilik
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bangunan sampel maupun yang bukan pemilik. Gambaendapat masyarakat

terhadap upaya pelestarian pola permukiman di Bes& Bayan, Kabupaten Lombok

Utara dapat dilihat pada uraian berikut ini.

Hukum adat atau awig-awig adat Bayan dianggap selsajgh satu hal yang
sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat di Desé Bayan. Awig-awig adat
Bayan mengatur tata cara kehidupan masyarakat Bdsg@agan Tuhan, antar manusia,
dan alam. Beberapa awig-awig adat Bayan terkaigatempola permukiman tradisional
Sasak adalah sebagai berikut.

- Penentuan hari baik dalam menentukan lokasi bamgyaag akan didirikan dan
penentuan hari baik waktu pengerjaan bangunan.aByas meminta pendapat
kepada tokoh adat Bayan.

- Arah hadap rumah dan posisi bangunan mengikutaatadat Bayan.

- Bila sudah selesai harus diadakan acara selamadaguiban baru. Biasanya
diadakan acara doa dan makan bersama.

Pendapat masyarakat terkait dengan hukum adat lyarigku di Desa Adat
Bayan (Gambar 4.107, Gambar 4.108, dan Gambar)}4.109

0%

® Tahu
B Tidak tahu
Lainnya

%

Gambar 4.107 Pendapat masyarakat mengenai hukum atdi Desa Adat Bayan

7%

—_

25%
B Kewajiban® Ada sanksi

Lainnya
68%

Gambar 4.108 Alasan masyarakat mengenai hukum adali Desa Adat Bayan
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B Perlu
B Tidak perlu
Lainnya

96%

Gambar 4.109 Pendapat masyarakat mengenai tingkatdpentingan mengenai hukum
adat di Desa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.107 diketahui bahwa 100% mastaDesa Adat Bayan
megetahui adanya hukum adat yang berlaku di Desa Balyan. Beberapa alasan yang
mendasari masyarakat untuk mengetahui hukum ad&teda Adat Bayan (Gambar
4.108), yaitu 68% masyarakat menganggap bahwa redngéhukum adat merupakan
kewajiban dari warga yang tinggal di Desa Adat Bayb% masyarakat beralasan agar
terhindar dari sanksi-sanksi dari alam dan adata s&6 masyarakat beralasan lain,
seperti mengikuti kebiasaan dan tradisi orang epentingan masyarakat untuk
mengetahui hukum adat suatu kawasan atau desbgikampat tinggal di lingkungan
tersebut. Berdasarkan Gambar 4.109 diketahui baelvanyak 96% masyarakat Desa
Adat Bayan berpendapat bahwa penting untuk mengietatkum adat di suatu daerah
yang menjadi tempat tinggal.

Hukum adat merupakan suatu aturan yang terbentulpelagetahuan sederhana
masyarakat yang diperoleh dari alam dan pengaldntup sejak zaman dahulu kala.
Hukum adat atau awig-awig adat Bayan tidak tertatesu diterbitkan dalam bentuk
buku atau dokumen. Awig-awig ini diwariskan atatudinkan secara lisan kepada anak
cucu mereka. Hal inilah yang menjadi akar atau suntbadisi adat yang masih
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Adat Bayan dajadiesalah satu kearifan lokal
yang cukup kuat dan terkenal di Pulau Lombok. Palies terhadap awig-awig adat
Bayan terkait dengan pola permukiman di Desa AdayaB perlu untuk dilakukan
untuk memperkecil pengaruh-pengaruh negatif daar dan perkembangan zaman.
Berikut pendapat masyarakat Desa Adat Bayan temasalah pelestarian pola
permukiman di Desa Adat Bayan (Gambar 4.110, Gamldalrl, Gambar 4.112, dan
Gambar 4.113).
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Gambar 4.110 Pendapat masyarakat mengenai upaya pstarian pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan

9%

14% .
¥ Mempertahankan tradisi
® Budaya turuntemurun

Lainnya
77%

Gambar 4.111 Alasan masyarakat mengenai upaya petagsan pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan

7%
22%_/ B Aturan adat
B Fisik bangunan
63%

Upacara ad;
® Lainnya
8%
Gambar 4.112 Potensi pola permukiman tradisional Ssak di Desa Adat Bayan

Gambar 4.113 Tanggapan masyarakat mengenai upaya lpstarian pola permukiman
tradisional Sasak Di Desa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.110, 87% masyarakat Desa Bajin berpendapat
bahwa pola permukiman tradisional Sasak di Desd Bdgan perlu untuk dilestarikan,

sedangkan 13% masyarakat mengikuti aturan pemierifitte akan dilakukan
pelestarian terhadap pola permukiman tradisionsalSdi Desa Adat Bayan. Beberapa
alasan perlu dilakukannya pelestarian pola permakitmadisional Sasak di Desa Adat
Bayan adalah sebagai berikut (Gambar 4.111).

- Sebanyak 77% masyarakat berpendapat bahwa pelestdiperlukan untuk

mempertahankan tradisi dari pola permukiman tradai Sasak;



227

- Sebanyak 14% masyarakat berpendapat bahwa polaikierem tradisional Sasak
merupakan budaya turun temurun yang diwariskanadang tua mereka; dan

- Sebanyak 9% masyarakat berpendapat bahwa pola lhieraru tradisional Sasak
memiliki ciri khas yang unik sehingga perlu untulestarikan.

Pendapat masyarakat Desa Adat Bayan mengenai upalgstarian pola
permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Bayanumekkan dampak yang positif.
Berikut pendapat masyarakat Desa Adat Bayan mengetensi dari pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan (Gambar 4.112)

- Sebanyak 63% masyarakat berpendapat bahwa polaulgeran di Desa Adat
Bayan termasuk dalam aturan adat Bayan yang tidakKild daerah lainnya di
Pulau Lombok;

- Sebanyak 22% masyarakat berpendapat bahwa DesaBagah memiliki tradisi
upacara adat yang beragam dan unik, sehingga dagadrik wisatawan untuk
datang berkunjung;

- Sebanyak 8% masyarakat berpendapat bahwa tamps#dn dari bangunan-
bangunan di Desa Adat Bayan, seperti bebalk berugaq dan lumbung, terutama
yang terdapat di dalakampy serta Masjid Kuno Bayan memiliki nilai sejaramga
tinggi dan sangat perlu untuk dilestarikan; dan

- Sebanyak 7% masyarakat berpendapat bahwa Des@BAgah memiliki alam yang
cukup indah dan sejuk sehingga cocok untuk dijaddaerah wisata.

Berdasarkan pendapat masyarakat Desa Adat Bayagemampotensi yang ada,
maka dari Gambar 4.113 dapat diketahui bahwa 89%yanakat Desa Adat Bayan
setuju mengenai upaya pelestarian pola permukimatisional Sasak di Desa Adat
Bayan, sedangkan 11% masyarakat mengikuti progragrgm dari pemerintah

daerah.

4.3.3 Permasalahan pelestarian menurut masyarakat

Upaya pelestarian terkadang sering terhambat dgmggkembangan zaman dan
era modernisasi. Keinginan masyarakat untuk hidaiphl berkembang dan modern
sesuai perkembangan zaman juga melupakan ciribdragsa sendiri. Berikut beberapa
permasalahan terkait upaya pelestarian pola pemaukitradisional Sasak menurut
pendapat masyarakat Desa Adat Bayan (Gambar 4.114).
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Gambar 4.114 Permasalahan terkait upaya pelestariapola permukiman tradisional

Sasak di Desa Adat Bayan menurut pendapat masyaraka
Berdasarkan Gambar 4.114 menurut masyarakat Desa Balyan terdapat

beberapa permasalahan terkait upaya pelestarian gesmukiman tradisional Sasak,

antara lain:

Sebanyak 15% masyarakat berpendapat bahwa madyam&sih kurang
mengetahui tentang pentingnya upaya pelestari@adap warisan nenek moyang,
baik dalam bentuk benda-benda kuno maupun adadasfi
Sebanyak 21% masyarakat berpendapat bahwa adamgmarpe modernisasi,
terutama dalam segi cara hidup yang ingin lebih emad seperti kehidupan
masyarakat yang tinggal di perkotaan;
Sebanyak 18% masyarakat berpendapat bahwa biagevgdgean rumah tradisional
dengan menggunakan bahan bangunan tradisional letdinal dari pada
menggunakan bahan bangunan yang lebih modernnSeiguga bahan bangunan
yang baru bisa lebih tahan lama,;
Sebanyak 16% masyarakat berpendapat bahwa tamigianbangunan zaman
sekarang sudah banyak yang berubah, tidak menangiéntuk tradisional seperti
zaman dulu;
Sebanyak 19% masyarakat berpendapat bahwa tampdén luar bangunan
tradisional Sasak terutama dari segi warna sudihgigglan zaman; dan
Sebanyak 11% masyarakat berpendapat bahwa belum paddauran untuk
melestarikan bentuk permukiman tradisional Sasabeba Adat Bayan, kecuali
hukum adat yang masih mengatur orientasi dan kealunan.

Dalam menganggapi permasalahan pelestarian, méaydbesa Adat Bayan

juga memiliki beberapa keinginan dalam pelaksanagraya pelestarian pola

permukiman tradisional Sasak (Gambar 4.115).
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Gambar 4.115 Keinginan masyarakat terkait upaya pedstarian pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.115, terdapat beberapa kamgiasyarakat Desa Adat
Bayan terkait upaya pelestarian pola permukimafidi@nal Sasak di Desa Adat Bayan,
sebagai berikut.

- Kelangsungan adat istiadat Bayan tetap terjagadidak berubah;

- Upaya pelestarian tidak mengganggu kenyaman mastdd@sa Adat Bayan;

- Upaya pelestarian di Desa Adat Bayan diharapkaatdagnarik minat wisatawan
untuk datang berkunjung sehingga masyarakat sekiteandapat penambahan
penghasilan;

- Adanya keikutsertaan masyarakat Desa Adat Bayamndpklaksanaan pelestarian;
dan

- Adanya keikutsertaan pemerintahan daerah dalamkgaelaan pelestarian,
terutama dalam membantu masalah pendanaan.

Permasalahan pelestarian juga berkaitan denganrdpebespek makro dan
mikro, seperti aspek ekonomi, sosial budaya, fiddn hukum. Berikut akan diuraikan
beberapa permasalahan makro dan mikro dalam upslgatgrian pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan.

a. Aspek Ekonomi

Permasalahan pelestarian dalam aspek ekonomi adtkin hal pendanaan dan
pengelolaan yang dikhawatirkan akan menyusahkanyarsisat. Terutama untuk
bangunan-bangunan yang terdapat di dalam lingkuiganpy sedangkan untuk
kawasan Masjid Kuno Bayan sudah termasuk ke datdam satu benda cagar budaya.
Untuk itu diperlukan adanya kerja sama antara miakgh Desa Adat Bayan dan

pemerintah daerah.
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Gambar 4.116 Upaya penyelesaian permasalahan pelasan dalam aspek ekonomi
menurut pendapat masyarakat Desa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.116 diketahui bahwa 38% mastaiberpendapat perlu
dibentuk panitia khusus untuk mengatur dan mengefodsalah pendanaan dalam
pelaksanaan pelestarian. Sebanyak 33% masyarajnd@pat bahwa untuk sumber
pendanaan diperlukan bantuan dari pemerintah daerai4% masyarakat berpendapat
perlu adanya keterlibatan masyarakat sekitar sebagailik bangunan yang akan
dilestarikan. Selain itu, sebanyak 15% masyarakatpdndapat bahwa masalah
pendanaan dapat diatasi dengan pengembangan ppoes@siAdat Bayan sebagai salah
satu tujuan wisata.

b. Aspek Sosial Budaya

Permasalahan pelestarian terkait aspek sosial budagnurut masyarakat

adalah adanya pengaruh dari luar yang dapat menagat istiadat Desa Adat Bayan.

Untuk itu perlu adanya kerja sama antara pemeriddgnah dan masyarakat.

Gambar 4.117 Pendapat masyarakat terkait partisipasmasyarakat dalam upaya
pelestarian pola permukiman tradisional Sasak di Dsa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.117 sebanyak 92% masyarakpéno@pat bahwa
keikutsertaan masyarakat Desa Adat Bayan diperlakdam upaya pelestarian pola
permukiman di Desa Adat Bayan, sedangkan 8% mdstarkut jika diperlukan.
Adapun alasan diperlukannya keikutsertaan masyaealkdah karena masyarakat Desa
Adat Bayan merupakan pihak yang paling mengertidisih permasalahan, dan

penanganan yang paling baik untuk diterapkan daPetat Bayan.
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Gambar 4.118 Bentuk keikutsertaan masyarakat dalanupaya pelestarian pola
permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Bayan

Berdasarkan Gambar 4.118, sebanyak 49% masyara&kpendapat bahwa
masyarakat perlu diikutsertakan dalam pelaksanaglestarian, baik dalam hal
penjagaan maupun perawatan. Sebanyak 41% masyaidésd Adat Bayan
berpendapat masyarakat juga perlu diikutsertakdandgelaksanaan pengawasan
pelestarian, jika terjadi pelanggaran peraturananakiu dikenakan sanksi. Sebanyak
10% masyarakat berpendapat masyarakat perlu unkuitsgrtakan dalam perencanaan
atau penentuan jenis pelestarian yang diperlukatinya.

c. Aspek Fisik

Aspek fisik dalam permasalahan pelestarian leba#a bentuk dan tampilan
bangunan tradisional yang mulai berubah karenayadaengaruh modernisasi. Pola
perumahan di Desa Adat Bayan masih mengikuti beptl&a perumahan tradisional
Sasak, yaitu terdiri dabale berugaq dapur, lumbung, dan kandang. Berikut beberapa
hal terkait pola permukiman yang perlu dilestarikaenurut pendapat masyarakat Desa

Adat Bayan.

Gambar 4.119 Hal-hal yang perlu dilestarikan pada pla permukiman tradisional Sasak
di Desa Adat Bayan menurut pendapat masyarakat

Berdasarkan Gambar 4.119, menurut pendapat masyatikketahui bahwa ada
beberapa hal terkait pola permukiman tradisionab®ali Desa Adat Bayan yang perlu
untuk dilestarikan, antara lain:

- Bangunan bersejarah atau bangunan yang memilikr dihratas 50 tahun;
- Letak atau pengaturan posisi bangunan;

- Orientasi arah hadap bangunan;
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- Jenis bangunan sepdtile, berugaq sekenenumbung, dan kandang;
- Fungsi dan sifat bangunan;
- Bahan bangunan; dan
- Adat istiadat yang mengatur pola permukiman tradeli Sasak di Desa Adat

Bayan.
d. Aspek Hukum

Aspek hukum yang menjadi permasalahan dalam pehstéerkait masalah

pengawasan pelaksanaan pelestarian, meliputi pEesy dan pemberian sanksi.
Berikut pendapat masyarakat mengenai upaya pe&estaola permukiman tradisional
Sasak di Desa Adat Bayan terkait aspek hukum (Gatmba0 dan Gambar 4.121).

Gambar 4.120 Pendapat masyarakat mengenai pemberiaganksi pada upaya pelestarian
pola permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Baya
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Gambar 4.121 Alasan masyarakat mengenai pemberiamsksi pada upaya pelestarian
pola permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Baya

Berdasarkan Gambar 4.120 dan Gambar 4.121, masydrakpendapat perlu
diadakan pemberian sanksi terhadap masyarakat mapgwak yang melanggar
peraturan yang telah disepakati terkait upaya fseias pola permukiman tradisional
Sasak di Desa Adat Bayan. Alasan masyarakat pednya sanksi adalah karena telah
melanggar kesepakatan yang telah dibuat dan pelesnggini juga berarti telah
melanggar adat Bayan yang mengatur tentang polayk@nan di Desa Adat Bayan.
Dalam aspek hukum diperlukan keikutsertaan tokoht athn tokoh desa dalam
penentuan aturan yang akan digunakan dalam updgatgrgan pola permukiman di
Desa Adat Bayan.
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4.4 Rekomendasi Arahan Pelestarian
Arahan pelestarian pola permukiman tradisional SakaDesa Adat Bayan

sebagai suatu kearifan lokal dan adat istiadatsaflu Sasak-Bayan perlu dilakukan
baik dalam bentuk pelestarian fisik maupun bentllegiarian non fisik. Keikutsertaan
masyarakat dalam pelaksanaan upaya pelestarianppataukiman tradisional Sasak
sangat diperlukan untuk mengetahui permasalahag te&jadi dan juga mengetahui
penyelesaian masalah yang sesuai dengan daerakamArahan pelestarian ini harus
berdasarkan permasalahan pelestarian yang tergdijuba melihat potensi yang
terdapat di Desa Adat Bayan. Selain itu diperlukaikutsertaan masyarakat dengan
cara mengetahui pendapat masyarakat sebagai p#rak paling mengenal daerah
tempat tinggalnya. Berikut akan diuraikan bentukhan pelestarian pola permukiman

yang dapat diterapkan di Desa Adat Bayan.

4.4.1 Arahan pelestarian fisik

Arahan pelestarian fisik pola permukiman tradisidasak di Desa Adat Bayan
ditentukan berdasarkan analisis karakteristik pmamukiman di Desa Adat Bayan,
perubahan pola permukiman, permasalahan pelestdearpendapat masyarakat terkait
pelestarian. Pelestarian fisik pada pola permukinganDesa Adat Bayan juga
disesuaikan dengan kondisi fisik yang sudah tedbenArahan pelestarian ini juga
dikaitan dengan awig-awig adat Bayan yang mengadla permukiman baik secara
fisik maupun non fisik. Berikut gambar bagan yangnielaskan penentuan arahan
pelestarian pola permukiman terkait dengan potgasg dapat dipertahankan di Desa
Adat Bayan (Gambar 4.122).
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Arahan Pelestarian terkait Potensi yang terdapat dDesa Adat Bayan
- Pola permukiman yang mengelompok.
- Orientasi arah haddmle
- Susunarbale berdasarkan senioritas dalam keluarga.

- Pembangunaberugaqdi depan atau di sampitgle

- Penambahan serambi agesangkolpada bagian depdrale
! Pendirian bangunan-bangunan baru harus mengiklatiggsumahan yang berdasarkan awig-awig adat Bayan. /

Gambar 4.12Z2 Bagan penentuan arahan pelestarian terkait potensiang terdapat di Desa Adat Baya

1474
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Adapun potensi yang dapat dipertahankan berkaikggah arahan pelestarian
pola permukiman di Desa Adat Bayan berdasarkan @Gasmhh22, antara lain:

- Pola permukiman yang mengelompok dapat terus dipankan. Hal ini melihat
kondisi wilayah Desa Adat Bayan yang berbukit. Bela juga, pola mengelompok
terbentuk karena adanya sistem kekerabatan dayianssit Desa Adat Bayan dan
sistem pewarisan yang berdasarkan garis ketururyah gsistem patrilineal)
(Gambar 4.27 pada halaman 141).

- Pola perumahan dan letak elemen-elemennya berdasatyran adat Bayan, yaitu
bale berugaqg dapur, lumbung, dan kandang tetap dipertahanksampar 4.38
pada halaman 153).

- Orientasi arah hadapale yang mengikuti arah perputaran matahari, yaitth ara
timur-barat. Susunahale berdasarkan senioritas dalam keluarga, yadie untuk
keluarga yang paling tua terletak di sebelah seldenbale untuk keluarga yang
lebih muda terletak di sebelah utara (Gambar 48 malaman 145).

- Pembangunaberugaqdi depan atau di sampirgale yang berfungsi sebagai ruang
publik, menerima tamu, dan untuk penggunaan ruatgnrd pelaksanaan upacara
adat. Posisberugagini diharapkan dapat dipertahankan karena dilitzat filingsi
dan berdasarkan awig-awig adat Bay&erugaq tidak baik atau tidak sopan
diletakkan di belakang rumaddale (Gambar 4.44 pada halaman 161).

- Penambahan serambi atsesangkolpada bagian depdrale yang dapat berfungsi
sebagai ruang publik, sama seperti furgsugaq Sebuah érugagdapat dibangun
untuk kepentingan bersama dalam satu lingkunganpuankeluarga, sehingga
setiap rumalale tidak harus memiliki sebuaberugag dan dapat digantikan
dengan pembuatan seramsbgangkokdi bagian deparbale (Gambar 4.28 pada
halaman 143).

- Pendirian bangunan-bangunan baru harus mengikula merumahan yang
berdasarkan awig-awig adat Bayan, yaltale berugaq dapur, lumbung dan
kandang, serta mengikuti bentuk bangunan tradikiSagak (Gambar 4.38 pada
halaman 153). Untuk penggunaan bahan bangunan dispatiaikan dengan bentuk
ciri khas Sasak dan dapat menggunakan bahan bangang lebih modern serta
tahan lama.

Untuk mendukung upaya pelestarian pola permukinsanndenunjang kegiatan
masyarakatnya, maka perlu diadakan perbaikan daimgi@tan sarana dan prasarana

di Desa Adat Bayan. Adapun bentuk arahanan peniagkaarana dan prasarana
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berdasarkan standar standar kebutuhan sarana &a@asSNI 03-1733-2004 tentang
Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan ditBarkdan standar ketersediaan
prasarana dikaitkan dengan kondisi sarana sersanar@a di Desa Adat Bayan, adalah
sebagai berikut (Tabel 4.16, Tabel 4.17, Gamb&3}.dan Gambar 4.124).



Tabel 4.16 Arahan Peningkatan Sarana Di Desa Adatdan

No. Jenis Standar Kondisi Fisik Arahan
1. Fasilitas - TK dapat melayani 1.250 penduduk dengan radius Fasilitas pendidikan yang tersedia berupa: Arahan untuk fasilitas pendidikan, yaitu:
pendidikan pencapaian 500 m. - TK/sederajat (PAUD) 1 unit terdapat di Dusun Penambahan 2 unit TK/sederajat (PAUD) di
- SD dapat melayani 1.250 penduduk dengan radius  Bayan Barat. Dusun Sembulan dan Dusun Dasan Tutul,
pencapaian 1.000 m. - SD/sederajat 2 unit terdapat di Dusun Bayan sehingga dapat melayani dusun-dusun
- Letak TK dan SD di tengah kelompok warga; tidak Barat dan Dusun Teres Genit. disekitarnya.
menyeberang jalan raya; dan bergabung dengan - SLTP/sederajat 1 unit terdapat di Dusun Baya®enambahan 1 unit SD/sederajat di Dusun
taman. Barat. Mandala, sehingga dapat melayani dusun-
- SLTP dapat melayani 4.800 penduduk dengan radius dusun disekitarnya.
pencapaian 1.000 m. - Untuk fasilitas pendidikan yang telah ada perlu
- Letak SLTP dapat dijangkau dengan kendaraan umum; dilakukan perawatan dan perbaikan pada
disatukan dengan lapangan olah raga; dan tidakisela bangunan serta barang-barang pelengkap
di pusat lingkungan. lainnya.
2. Fasilitas - Musholla dapat melayani 250 penduduk dengan radikasilitas peribadatan yang tersedia berupa: Arahan untuk fasilitas peribadatan, yaitu perlu
peribadatan pencapaian 100 m. - Mas;jid 5 unit terdapat di Dusun Bayan Barat, dilakukan perawatan dan perbaikan pada bagian
- Masjid dapat melayani 2.500 penduduk dengan radiusDusun Mandala, Dusun Montong Baru, Dusuiibangunan yang rusak.
pencapaian 1.000 m. Teres Genit, dan Dusun Nangka Rempek..
- Letak Musholla dan Masjid di tengah kelompok - Langgar/Surau/Musholla 4 unit terdapat di
hunian; dapat merupakan bagian dari bangunan saranBusun Padamangko, Dusun Sembulan, Dusun
lain; dan tidak menyeberang jalan raya. Teres Genit, dan Dusun Dasan Tutul.
3. Fasilitas - Posyandu dapat melayani 1.250 penduduk dengan Fasilitas kesehatan yang tersedia berupa: Arahan untuk fasilitas kesehatan, yaitu perlu
kesehatan radius pencapaian 500 m. - Puskesmas Pembantu 1 unit terdapat di Dusutiadakan penambahan Poliklinik di Dusun
- Balai Pengobatan dapat melayani 2.500 penduduk  Bayan Barat. Dasan Tutul, sehingga masyarakat yang berada
dengan radius pencapaian 1.000 m. - Poliklinik/Balai Pengobatan 1 unit terdapat di di dusun sekitarnya juga dapat terlayani dengan
- Puskesmas Pembantu dapat melayani 30.000 Dusun Bayan Barat. baik.
penduduk dengan radius pencapaian 1.500 m. - Posyandu 7 unit terdapat di Dusun Bayan
- Letak Posyandu dan Balai Pengobatan di tengah Barat, Dusun Padamangko, Dusun Mandala,
kelompok hunian dan tidak menyeberang jalan. Dusun Sembulan, Dusun Montong Baru,
- Letak Puskesmas Pembantu dapat dijangkau dengan Dusun Teres Genit, dan Dusun Nangka
kendaraan umum. Rempek..
4, Fasilitas - Warung dapat melayani 250 penduduk dengan radiuBasilitas perdagangan dan jasa yang tersedia Untuk fasilitas perdagangan dan jasa bentuk
perdagangan pencapaian 300 m. berupa: arahannya disesuaikan dengan kebutuhan
dan jasa - Terletak di pusat kegiatan sub lingkungan. - Warung 10 unit. masyarakat.
- Toko 2 unit.

5. Fasilitas -Balai Pertemuan dapat melayani 2.500 penduduk. lithagiemerintahan yang tersedia berupa: Arahankuasilitas pemerintahan, yaitu perILB
ﬂ




Lanjutan Tabel 4.16 Arahan Peningkatan Sarana Di Dsa Adat Bayan

No. Jenis Standar Kondisi Fisik Arahan
pemerintahan Kantor Desa dapat melayani 30.000 penduduk. Kantor Desa 1 unit terdapat di Dusun Bayan dilakukan perawatan dan perbaikan pada bagian
Barat. bangunan yang rusak.
- Balai Desa 1 unit terdapat di Dusun Bayan
Barat.

- Balai Dusun 9 unit terdapat di tiap-tiap dusun.
- Kantor BPD 1 unit terdapat di Dusun Bayan

Barat.
6. Fasilitas Pos Hansip dapat melayani 2.500 penduduk. Faditasmanan yang tersedia berupa: Untuk fasilitas keamanan tidak perlu diadakan
keamanan - Poskamling 9 unit terdapat di tiap-tiap dusun.penambahan. Penetapan jadwal jaga bagi
- Petugas Keamanan. masyarakat perlu ditentukan secara
musyawarah dan disepakati oleh semua
masyarakat.

7. Fasilitas - Taman dan lapangan olah raga dapat melayani 30.0B@silitas umum yang tersedia berupa makam diArahan untuk fasilitas umum lainnya, yaitu
umum penduduk. tiap-tiap dusun. perlu diadakan penambahan lapangan olah raga
lainnya - Kuburan/pemakaman umum melayani 120.000 atau lapangan umum untuk tempat aktivitas

penduduk. masyarakat maupun untuk kegiatan upacara
adat yang memerlukan ruang publik yang lebih
luas.
Tabel 4.17 Arahan Peningkatan Prasarana Di Desa Ad®8ayan
No. Jenis Standar Kondisi Fisik Arahan
1. Jalan -Jalan yang diaspal dan dilapisi dengan lapisanaimtiahan - Terdapat tiga jenis jalan, yaitu jalan Arahan untuk prasarana jalan, yaitu:
akan segala cuaca dan kondisi, serta permukaanyjaiay aspal, jalan semen, dan jalan tanah. - Perlu dilakukan perbaikan pada bagian jalan
halus/mulus, tetapi memiliki resiko cepat rusala jik - Untuk kondisi jalan, terdapat 3 km jalan yang rusak dan perawatan pada semua bagian
meneriman beban terlalu berat dan keceparan keardara =~ kabupaten yang rusak (Tabel 4.3 halamajalan.
yang tinggi. 112). - Untuk jenis jalan tanah yang terdapat di
- Jalan yang dipaving/semen, menggunakan konstralesi j - Untuk penunjang sistem transportasi lingkungan tempat tinggal perlu dijadikan jalan
yang bagus, kokoh, dan memerlukan pengawasan tentan hanya tersedia lampu penerangan yang dengan perkerasan semen/paving, sehingga tidak
kondisinya, perawatan rutin dan perbaikan-perbaikan berasal dari rumah warga. terjadi genangan pada saat hujan.
diatasnya. - Untuk penunjang sistem transportasi perlu
- Jalan tanah, baik tanah liat, berpasir/makadamateng ditambahkan lampu penerangan jalan dan
kekuatan struktural yang amat terbatas termasu&rimatng rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan,
dipakainya. Hampir pasti rusak karena cuaca. terutama pada jalan yang menuju dusun-dusun
- Jalan memerlukan pelengkap jalan yang berfungsi di bagian selatan Desa Adat Bayan yang

8¢€¢

memenuhi kebutuhan penerangan, informasi, kejelasan memiliki jalan terjal dan berkelok.




Lanjutan Tabel 4.17 Arahan Peningkatan Prasarana DDesa Adat Bayan

No. Jenis Standar Kondisi Fisik Arahan
lain-lain.
2. Air bersih  -Kebutuhan air minum di kota-kota di Indonesia addl80  Ketersedian kebutuhan air bersih berasal Kebutuhan air bersih untuk masyarakat sudah
liter/orang/hari. dari lima mata air dengan menggunakan terpenuhi dengan baik, sehingga hanya perlu
- Persyaratan air bersih yang layak untuk diminurituya sistem penyaluran langsung memanfaatkatlakukan perawatan dan penjagaan sumber mata
memenuhi persyaratan fisik, kimia, dan bakterialogi sumber mata air, perpipaan, dan PDAM. air maupun sistem penyaluran ke rumah-rumah
- Sumber penyediaan air bersih dapat diperoleh aetia air, warga.
air artesis, sumur dangkal, dan air permukaan.
3. Listrik - Listrik dalam suatu permukiman merupakan salah satu  Tahun 2008, masyarakat pengguna layanAnahan untuk prasarana listrik, yaitu pelayanan
kebutuhan pokok bagi masyarakat. dari PLN sebanyak 493 rumah, 128 rumaldari PLN untuk memenuhi kebutuhan listrik bagi
- Sumber penerangan listrik diperoleh dari PLN. menggunakan diesel, dan 543 rumah masimasyarakat perlu ditingkatkan.
menggunakan minyak tanah.
4. Drainase  Drainase merupakan prasarana yang mempunyai fungsi  Di lingkungan tempat tinggal masyarakat Sistem drainase yang ada di lingkungan tempat
dan irigasi mengalirkan air permukaan ke badan air, yaitu surabeli ~ telah tersedia selokan yang berfungsi untikggal masyarakat sudah cukup baik, perlu
permukaan tanah yang berupa sungai atau danaurdin a menyalurkan air limbah sisa kegiatan dilakukan perawatan secara berkala.
bawah permukaan tanah berupa air tanah akifer tdarke rumah tangga yang kemudian disalurkan
bangunan resapan. ke sungai dan sebagian lagi digunakan
untuk irigasi di lahan pertanian mayarakat.
5 Sanitasi Lubang kakus pada dasarnya terdiri dari papan legnpda Untuk sistem sanitasi, terdapat 416 KK  Perlu dilakukan sosialisasi agar masyarakat
dan lubang yang ditutup dengan super struktur, merupaka yang tidak memiliki jamban. membangun kamar mandi dan WC untuk sistem
sampah fasilitas umum yang ditemukan di pedesaan danyaeg sanitasi, dan pembangunan jamban bersama di

tidak ramai (kepadatan penduduk kurang dari 3000- 5
orang/Ha).
Sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan

tiap-tiap dusun.

Belum tersedia pasukan kuning, sehinggaArahan untuk sistem persampahan, yaitu dalam

banyak menimbulkan masalah pencemaran dan gangguanmasyarakat mengumpulkan sampah di  pengolaan sampah plastik yang memerlukan

pada kelestarian lingkungan.

pekarangan rumahnya dan kemudian tindakan lebih ramah lingkungan dan
dibakar. Selain itu, ada sebagian warga pemanfaatan sampah organik yang dapat dikelola
yang langsung membuang sampahnya di sebagai pupuk kompos. Hal tersebut dilakukan
selokan di dekat rumahnya. karena tidak memungkinkan apabila diadakanny
pasukan kuning untuk mengambil sampah di tia
rumah yang kemudian di buang di TPS atau
TPA.

6€¢
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Gambar 4.123 Peta arahan peningkatan sarana di Degsdat Bayan
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Gambar 4.124 Peta arahan peningkatan prasarana di &a Adat Bayan
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Arahan pelestarian fisik terutama untuk bangunamgyaerumur lebih dari 50
tahun, berdasarkan atas standar-standar khusus tistaik pelestarian. Berikut akan
diuraikan bentuk arahan pelestarian fisik terkaiagpermukiman di Desa Adat Bayan
(Tabel 4.18).



Tabel 4.18 Arahan Pelestarian Fisik pada Bangunangsnpel di Desa Adat Bayan

Arahaf? Pertimbangan Mekanisme Keterangan
Pelestarian

Preservasi Pada kawasan Masjid Kuno BayanKegiatan operasional preservasi yang dapat dilakakéara lain: - Secara fisik, strategi ini nyaris tidak
danKampuBayanTimur sebagai - Perawatan secara berkala; dan mengakibatkan adanya perubahan atau sedikit
pusat kegiatan adat. Diupayakan - Penggantian bagian bangunan yang rusak dengan tetap sekali menimbulkan perubahan pada fisik
untuk tetap dijaga keaslian bentuk menggunakan bahan bangunan asli. bangunan (tingkat perubahan tidak ada/sangat
dan fungsinya dari pengaruh luar. kecil).

- Preservasi termasuk dalam cakupan konservasi.

Konservasi PadgampuBayanBarat, Kampu Kegiatan operasional konservasi yang dapat dilakukatara lain: - Konservasi sebenarnya merupakan upaya
KarangsalahKampuPenghulydan - Perawatan secara berkala; preservasi, tetapi tetap memperlihatkan dan
Kampu Pelawangasebagai tempat- - Perbaikan atau mengganti bagian bangunan yang desegjan  memanfaatkan suatu tempat untuk menampung
tampat penunjang kegiatan adat tetap menggunakan bahan bangunan asli; dan dan mewadahi kegiatan baru, sehingga
Bayan. Diupayakan untuk dijaga - Pengembalian kondisi bangunan yang telah rusak atau kelangsungan tempat bersangkutan dapat dibiayai
keaslian bentuk untuk menurun, sehingga dapat berfungsi kembali sepaiiakala. sendiri dari pendapat kegiatan baru.
mempertahankan nilai budayanya - Secara fisik, strategi ini mengakibatkan adanya
dan tetap dimanfaatkan sebagai perubahan fisik pada bangunan (tingkat
tempat kegiatan adat Bayan. perubahan kecil).

Rehabilitasi Pada bangunan tempat tindggal. Kegiatan operasional rehabilitasi yang dapat dkaku antara - Secara fisik, strategi ini mengakibatkan adanya

Perlindungan
Wajah
Bangunan

Bangunarbale sudah mengalami
kerusakan dan tidak berfungsi
sebagai tempat tinggal Kiai.

Pada bangunan-bangunan yang
terdapat di sekitakampuBayan
Barat, Kampu Karangsalahtempat
tinggal pembant®enghuly dan
bangunan milik masyarakat.

lain:

Perbaikan pada kondisi bangunan sehingga masihlikiemi
bentuk asli dan dapat berfungsi sebagaimana mastiay
Mengganti bagian bangunan yang rusak dengan bahan
bangunan modern dengan tetap mempertahankan asi kh
tradisional Sasak.

Kegiatan operasional perlindungan wajah bangunag gapat
dilakukan, antara lain:

Melakukan perbaikan pada bagian bangunan yang sudah
rusak/lapuk;

Dapat menggunakan bahan bangunan modern yangléahan
dengan tetap mempertahankan bentuk tradisionak Sdaa
Pengecatan dengan menggunakan warna ciri khas fi@amgu
tradisional Sasak. Terutama pada bagian dindimgypian
tiang; dan

Perawatan secara berkala.

perubahan fisik pada bangunan (tingkat
perubahan sedang).

Dapat mencakup alih guna bangunadgptive
reus§ menjadi bangunan dengan fungsi baru.

Metode ini dilakukan bila ciri utama dari

bangunan lama yang perlu dilestarikan terletak
pada wajah bangunannya.

Perombakan umumnya dilakukan pada bagian
dalam atau belakang bangunan, sedangkan wajah
bangunan tetap dipertahankan.

eve
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Tabulasi arahan pelestarian fisik untuk bangunaigibaan di Desa Adat Bayan
dapat dilihat pada Tabel 4.19, Gambar 4.125, GamdbhB?26, Gambar 4.127, dan

Gambar 4.128.

Tabel 4.19 Tabulasi Arahan Pelestarian Fisik pada 8rgunan Sampel di Desa Adat Bayan

Nomor (sampel bangunan)

Arahan pelestarian

Keterangn

Bangunan-bangunan di
kawasan Masjid Kuno Bayan

10

11

12

13

14

15
16
17

Preservasi

Perlindungan Wajah
Bangunan
Rehabilitasi

Preservasi
Preservasi

Preservasi
Preservasi

Perlindungan Wajah
Bangunan
Perlindungan Wajah
Bangunan
Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Konservasi
Konservasi
Perlindungan Wajah

Pemeliharaan secara berkala.
Penggantian bagian bangunan yang
rusak dengan tetap menggunakan
bahan bangunan asli. Penggantian ini
dilakukan sesuai dengan aturan adat
yang berlaku melalui upacara adat
Gawe Alip

Perawatan secara berkala.

Perbaikan kondisi bangunan sehingga
dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Mengganti bagian atap, dinding, dan
lantai.

Perawatan secara berkala.

Mengganti bagian atap.

Perawatan secara berkala.

Perawatan secara berkala.

Mengganti bagian dinding

Perawatan secara berkala.

Perawatan secara berkala.

Perawatan secara berkala.

Mengganti bagian lantai dengan bahan
bangunan modern.

Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak

Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
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Lanjutan Tabel 4.19 Tabulasi Arahan Pelestarian Pad Bangunan Sampel Di Desa Adat Bayan

Nomor (sampel bangunan)

Arahan pelestarian

Keterangn

18

19

20

21

22
23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan
Konservasi
Konservasi
Konservasi
Konservasi

Perlindungan Wajah

Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan
Konservasi
Konservasi
Konservasi

Konservasi

warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian atap, tiang, dan
lantai dengan bahan bangunan modern.
Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian atap.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai dan tiang.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian lantai.
Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian atap dan lantai.
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Lanjutan Tabel 4.19 Tabulasi Arahan Pelestarian Pad Bangunan Sampel Di Desa Adat Bayan

Nomor (sampel bangunan)

Arahan pelestarian

Keteranan

37

38

39

40

41

42

43

44

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan

Perlindungan Wajah
Bangunan
Perlindungan Wajah
Bangunan
Perlindungan Wajah
Bangunan
Perlindungan Wajah
Bangunan

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.

Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
Mengganti bagian atap.

Perawatan secara berkala.
Perawatan secara berkala.

Perawatan secara berkala.

Mengganti bahan lantai dengan bahan
modern.

Pengecatan dengan menggunakan
warna ciri khas bangunan tradisional
Sasak.

Perawatan secara berkala.
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Gambar 4.125 Peta arahan pelestarian fisik pada bayjunan sampel segmen 1
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Gambar 4.126 Peta arahan pelestarian fisik pada bayjunan sampel segmen 2
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Gambar 4.127 Peta arahan pelestarian fisik pada bayjunan sampel segmen 3
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Gambar 4.128 Peta arahan pelestarian fisik pada bajunan sampel segmen 4
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4.4.2 Arahan pelestarian non fisik

Secara non fisik, upaya pelestarian bangunan iatdir aspek ekonomi, sosial

budaya, dan hukum. Penentuan bentuk arahan p&estan fisik berdasarkan analisis

permasalahan pelestarian menurut pendapat masyaidakut tabulasi penentuan

bentuk arahan pelestarian non fisik pola permukididdesa Adat Bayan (Tabel 4.20).

Tabel 4.20 Tabulasi Penentuan Bentuk Arahan Pelestan Non Fisik Pola Permukiman di

Desa Adat Bayan

No. Aspek Bentuk Pelestarian Keterangan
1. Ekonomi Insentif pajak dan Pertimbangan dalam penentuan bentuk arahan dalam
retribusi aspek ekonomi berdasarkan pendapat masyarakat anta
Subsidi lain:
Pemberian denda - Biaya perawatan bangunan tradisional lebih mahal
dari pada bangunan modern;

- Adanya keikutsertaan pemerintahan daerah dalam
pelaksanaan pelestarian, terutama dalam membantu
masalah pendanaan; dan

- Perlu diadakan pemberian sanksi terhadap masyarakat
maupun pihak yang melanggar peraturan.

2. Sosial Mempersiapkan SumberPertimbangan dalam penentuan bentuk arahan dalam
Daya Manusia aspek sosial berdasarkan pendapat masyarakat antar
Pemberian penghargaan lain:
Membina kehidupan - Perlu dibentuk panitia khusus dalam upaya
sosial dan budaya, serta pelestarian;
adat istiadat Bayan - Masyarakat masih kurang mengetahui tentang
pentingnya upaya pelestarian;

- Adanya pengaruh modernisasi;

- Adanya keikutsertaan masyarakat Desa Adat Bayan
dalam pelaksanaan upaya pelestarian. Masyarakat
Bayan sebagai pihak yang paling mengerti kondisi,
permasalahan, dan penanganan yang paling baik untuk
diterapkan di Desa Adat Bayan; dan

- Upaya pelestarian tidak mengganggu kenyaman
masyarakat Desa Adat Bayan.

3. Hukum Legal designation Pertimbangan dalam penentuan bentuk arahan dalam

(perlindungan yang sah) aspek hukum berdasarkan pendapat masyarakat, antara
Pemberlakuan izin lain:

khusus - Belum ada peraturan untuk melestarikan bentuk
Penyempurnaan dan permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Bayan;
sosialisasi hukum adat - Kelangsungan adat istiadat Bayan tetap terjaga dan
Bayan tidak berubah; dan

- Adat istiadat yang mengatur pola permukiman
tradisional Sasak di Desa Adat Bayan dapat
dilestarikan.

Untuk lebih jelasnya mekanisme dan pelaksanaan emamgarahan pelestarian

non fisik pola permukiman di Desa Adat Bayan (Tab2l).



Tabel 4.21 Arahan Pelestarian Non Fisik Pola Permuknan di Desa Adat Bayan

Arahan Pelestarian

Sasaran

Aspek
Ekonomi 1.
2.
3.
Sosial 1.
2.
3.
Hukum 1.

Insentif pajak dan retribusi

Insentif pajak yang dimaksudkan dapat berupa:

- Pengurangan tarif pajak (PBB) untuk bangunan benaej(bangunan
dalam lingkup kawasan Masjid Kuno Bayan dan linglamkampd).

- Pembebanan pajak (IMB) yang dibuat berdasarkan paizan
bangunan yang ada, bukan berdasarkan pemanfaatgpatng
terbaik atau ideal (bangunan tempat tinggal deipgédan permukiman

tradisional Sasak).

- Pemberian ijin investasi pada bidang rehabilitéesii guatu
pembebanan perbaikan lingkungan bersejarah untakggaatikan
bagian dari suatu pembayaran pajak.

Subsidi

Subsidi berupa pengurangan pendapatan pemerintak menunjang
tindakan pemeliharaan, baik dalam bentuk pembériedit, bantuan

maupun penurunan harga.
Pemberian denda

Pemberian denda bagi pihak yang melakukan pelaaggarhadap
peraturan terkait pelaksanaan pelestarian padaibandgersejarah.
Penentuan bentuk denda dapat berupa materi maigrsudikan dengan

aturan adat yang berlaku.

Mempersiapkan Sumber Daya Manusia pada lembadadbsipemerintah -
maupun masyarakat) yang bertanggung jawab dalaskgmeiaan kegiatan
pelestarian melalui pendidikan dan pelatihan meaigeslestarian Benda

Cagar Budaya.

Pemberian penghargaan dari pemerintah, publikeitg keanggotaan
perkumpulan pemilik atau pengelola bangunan.

Membina kehidupan sosial dan budaya, serta addattBayan sebagai
suatu warisan budaya dari nenek moyang dan sejaaajarakat asli Sasak-

Legal designatiorfperlindungan yang sah)

Perlindungan yang sah ini diwujudkan dalam tigattleryaitu pendaftaran
yang transparan terhadap suatu kawasan, lingkubgagunan serta objek
yang dinilai harus dilestarikan pada tingkat nagienaupun internasional;
pemeriksaan perubahan yang diusulkan pada bangementu; beberapa

Tujuan Pelaku
Memberikan keuntungan Pemerintah
(insentif) bagi para pemilik ~ Daerah dan
dan pengelola bangunan lembaga

dengan pola permukiman pengelola
tradisional Sasak sehingga  pelestarian.
masyarakat tidak merasa

dibebani oleh upaya

pelestarian tersebut.

Memotivasi pemilik

masyarakat untuk mengelola

bangunan bersejarah.

Memberikan motivasi atau Pemerintah

dorongan moral kepada Daerah dan
pemilik atau pengelola lembaga
bangunan khususnya untuk pengelola
mempertahankan dan pelestarian.
melestarikan adat istiadat

Bayan.

Pelaksanaan pelestarian dapat

berjalan secara optimal.

Memberikan perlindungan Pemerintah
dari sisi hukum dalam upaya Daerah dan
pelestarian pola permukiman lembaga
tradisional Sasak yang pengelola
dilakukan. pelestarian.

Masyarakat yang masih
mempertahankan pola
permukiman tradisional
Sasak dan mau
mengembalikan kondisi
perumahannya yang mulai
mengalami perubahan.

Masyarakat yang masih
mempertahankan pola
permukiman tradisional
Sasak dan mau
mengembalikan kondisi
perumahannya yang mulai
mengalami perubahan.

Masyarakat yang masih
mempertahankan pola
permukiman tradisional
Sasak dan mau
mengembalikan kondisi

[AST4



Lanjutan Tabel 4.21 Arahan Pelestarian Non Fisik Pa Permukiman di Desa Adat Bayan

Aspek

Arahan Pelestarian

Tujuan Pelaku

Sasaran

mekanisme pemeriksaan dalam menghentikan atau nkambeat proses
perubahan dan menyusun serta menegaskan peratkait pelestarian
pola permukiman tradisional Sasak di Desa Adat Baya

Penetapan pemberlakuan izin khusus pengubahamp@otaukiman dan

fisik bangunan yang dinyatakan dilestarikan.

Penyempurnaan hukum adat atau awig-awig adat Bay@nsudah ada dari
isi dan bahasa yang disesuaikan dengan perkembaagsam, tanpa
meninggalkan tradisi adat Bayan. Sosialisasi sejdam hukum adat Bayan
dalam bentuk tulisan atau buku yang memuat sefaataturan-aturan yang
berdasarkan hukum adat Bayan.

Mencegah terjadinya
pelanggaran terhadap
pengelolaan pelestarian Benda
Cagar Budaya dan mencegah
terjadinya pengubahan fisik
bangunan.

Masyarakat mengetahui secara
menyeluruh sejarah dan

hukum adat yang terdapat di
Desa Adat Bayan.

perumahannya yang mulai
mengalami perubahan.
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